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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
Bahasa Arab-Indonesia (A Guide to Arabic-Indonesian Tranliterastion), INIS
Fellow 1992.1

A. Huruf
Arab Latin Arab Latin
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B. Vokal Panjang dan Diftong
Arab Latin Arab Latin
\ a (a panjang) 3 Aw
& T (i panjang) & Ay
5 0 (u panjang)

1 Kemenag & Kemendikbud RI, Pedoman Transliterasi Arab-Indonesia (UIN Maliki Malang,
2024).
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Terjemahannya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat, ‘Aku hendak menjadikan khalifah di bumi’ Mereka berkata, ‘Apakah
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di
sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu’ Dia
berfirman, ‘Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui” ?

2 Tim Penerjemah, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV. Diponegoro, 2015).



ABSTRAK

Abidin, Moch. Zainal, 2024, Kepemimpinan Perempuan dalam Mewujudkan
Madrasah Mandiri dan Berprestasi (Studi Kasus di MTs Genius Al-
Yasini Pasuruan), Tesis, Program Studi Magister Manajemen
Pendidikan Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, Pembimbing I: Dr. M. Fahim Tharaba, M.Pd.,
Pembimbing Il: Dr. H. Parmujianto, S.Ag, SE, M.Si.

Kata Kunci: Kepemimpinan Perempuan, Madrasah Mandiri, Berprestasi

Fenomena kepemimpinan perempuan di lembaga pendidikan khususnya
Madrasah, sering menghadapi tantangan budaya patriarki yang memengaruhi
persepsi terhadap kemampuan perempuan sebagai pemimpin. Meskipun demikian,
banyak perempuan telah membuktikan kemampuan mereka dalam memimpin
lembaga pendidikan menuju keberhasilan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis konsep, implementasi dan dampak
kepemimpinan perempuan dalam mewujudkan Madrasah mandiri dan berprestasi
dengan studi kasus di MTs Genius Al-Yasini Pasuruan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Data diperoleh melalui wawancara mendalam secara terbuka, observasi langsung
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik kondensasi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui kredibilitas,
triangulasi dan dependability sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan perempuan dalam
mewujudkan Madrasah mandiri dan berprestasi di MTs Genius Al-Yasini
didasarkan pada prinsip kolaborasi, profesionalisme dan inovasi. Konsep
kepemimpinan yang diterapkan bertujuan memberdayakan civitas akademika dan
memanfaatkan sarana prasarana secara optimal. Implementasi kepemimpinan
melibatkan perencanaan strategis berbasis kebutuhan dan pelibatan seluruh elemen
Madrasah. Dampak positif terlihat dari peningkatan akreditasi Madrasah menjadi
“A Unggul”, keberhasilan peserta didik dalam berbagai kompetisi di tingkat lokal
hingga nasional serta penguatan citra positif Madrasah sebagai institusi pendidikan
yang mandiri dan berprestasi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan perempuan mampu
menghadirkan perubahan signifikan dalam lembaga pendidikan, sekaligus
membuktikan potensi mereka dalam menciptakan pendidikan berkualitas dan
berdaya saing. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
pengembangan kepemimpinan perempuan di lembaga pendidikan lainnya.
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ABSTRACT

Abidin, Moch. Zainal, 2024, Women's Leadership in Realizing Independent and
Achievement Madrasah (Case Study at MTs Genius Al-Yasini
Pasuruan), Thesis, Postgraduate Islamic Education Management
Master's Study Program, State Islamic University of Maulana Malik
Ibrahim Malang, Mentor I: Dr. M. Fahim Tharaba, M.Pd., Mentor II:
Dr. H. Parmujianto, S.Ag, SE, M.Si.

Keywords: Women's Leadership, Independent Madrasah, Achievement

The phenomenon of female leadership in educational institutions, especially
Madrasah, often faces the challenges of patriarchal culture which influences
perceptions of women's abilities as leaders. Despite this, many women have proven
their ability to lead educational institutions to success. This research aims to
describe and analyze the concept, implementation and impact of women's
leadership in realizing an independent and high achieving Madrasah with a case
study at MTs Genius Al-Yasini Pasuruan.

This research uses a qualitative approach with a case study type. Data was
obtained through open in-depth interviews, direct observation and documentation.
Data analysis uses data condensation techniques, data presentation and drawing
conclusions. The validity of the data is tested through credibility, triangulation and
dependability of sources and techniques.

The research results show that women's leadership in creating an
independent and achieving Madrasah at MTs Genius Al-Yasini is based on the
principles of collaboration, professionalism and innovation. The leadership concept
applied aims to empower the academic community and make optimal use of
infrastructure. Leadership implementation involves needs-based strategic planning
and involvement of all elements of the Madrasah. The positive impact can be seen
from increasing Madrasah accreditation to "A Excellent", the success of students in
various competitions at local to national levels as well as strengthening the positive
image of Madrasah as independent and high-achieving educational institutions.

This research shows that women's leadership is able to bring about
significant change in educational institutions, as well as proving their potential in
creating quality and competitive education. It is hoped that the results of this
research can become a reference for developing women's leadership in other
educational institutions.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan di Negara Indonesia merupakan usaha berpikir dalam
mengembangkan potensi dan kemampuan yang terdapat dalam diri setiap individu
manusia agar mampu bertahan dan berdiri sendiri. Solusi adanya lembaga
pendidikan di Negara Indonesia diharapkan mampu bertumbuh dan berkembang
dengan baik secara profesional dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin
sulit. Sehingga dalam mengatasi dan memberikan solusi dibutuhkan sebuah
lembaga pendidikan yang mampu melahirkan generasi penerus bangsa dan Negara
melalui pertumbuhan dan perkembangan yang sesuai dengan kebutuhan di zaman
sekarang. Tujuan dalam mewujudkan lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh
kepemimpinan Kepala Sekolah/Madrasah. Sebagaimana pendapat U. Husnha
Asmara terkait kepemimpinan yakni:

“Usaha mempengaruhi personal di lingkungan pendidikan pada situasi dan

kondisi tertentu melalui usaha membangun kerjasama dan gotong royong, agar

dapat bekerja dengan ikhlas dan penuh tanggung jawab demi tercapainya tujuan
99 3

pendidikan yang telah ditetapkan”.

Pendapat di atas menjelaskan bahwa pemimpin dalam setiap aktivitas
kepemimpinannya harus mampu mempengaruhi orang lain yakni anggotanya
dalam melaksanakan setiap tindakan. Sehingga perlu adanya kerja sama yang baik

agar dapat bekerja sesuai tugas dan perannya masing-masing dengan ikhlas dan

penuh tanggung jawab demi mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

% U. Husna Asmara, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan (Bogor: Ghalia Indonesia, 1985), 118.



Pemimpin dalam dunia pendidikan terutama di Madrasah disebut Kepala
Madrasah, jika di Sekolah disebut Kepala Sekolah. Kepala Sekolah/Madrasah
memiliki peranan yang sangat penting yakni sebagai pelaku utama yang menjadi
garda terdepan dalam mempengaruhi, mengkoordinasi, membimbing dan
mengarahkan serta mengawasi semua personalia bawahannya terkait setiap
aktivitas yang dilaksanakan sehingga dapat mewujudkan tercapainya tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.

Sebagaimana pendapat Syafaruddin “Terdapat beberapa pertimbangan yang
penting bagi kepemimpinan Kepala Sekolah/Madrasah. Pertama, harus mampu
mengkomunikasikan nilai-nilai di lembaga terkait staf pengajar, pelajar dan
masyarakat luas. Kedua, harus mampu memahami, berkomunikasi dan
mendiskusikan bagaimana proses pertumbuhan dan perkembangan pendidikan di
lembaga. Ketiga, harus mampu menumbuhkan rasa kebersamaan, keterbukaan,
semangat dan potensi yang dimiliki dari semua staf di lembaga untuk mencapai

tujuan”.*

Pendapat di atas menjelaskan bahwa diantara fungsi dari Kepala
Sekolah/Madrasah sebagai pemimpin untuk memfasilitasi kebutuhan setiap
aktivitas yang berkaitan di lembaga pendidikan demi tercapainya tujuan bersama,
dan di saat yang sama dengan memberikan kesempatan bagi pertumbuhan dan
perkembangan akan kemampuan dan potensi pribadi masing-masing Yyang
dimilikinya yakni anggota/bawahannya.

Adapun terkait kedudukan Kepala Sekolah/Madrasah sebagaimana dalam
pendapat Sutapa “Kepala Sekolah/Madrasah mempunyai kedudukan yang strategis
dan menjadi peran sentral dalam menentukan setiap dinamika sebuah organisasi
yang dipimpinnya. Kepala Sekolah/Madrasah sebagai pemimpin harus dapat
menjadi sosok pribadi yang sangat dibutuhkan dan menjadi garda terdepan dalam
mengambil setiap keputusan dan menerapkan setiap kebijakan dengan bijak,
sehingga berbagai persoalan dapat teratasi dengan segera dan tepat sasaran. Peran
Kepala Sekolah/Madrasah dengan kepemimpinan yang melekat pada dirinya harus
mampu menumbuhkan, memelihara dan mengembangkan usaha dan cara yang

4 Syafaruddin, Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan, Konsep, Strategi dan Aplikasi (Jakarta:
Gramedia Widisarana, 2002), 57.



kooperatif dalam kehidupan organisasi. Kepemimpinan Kepala Sekolah/Madrasah
yang efektif adalah memahami konsep hubungan antar personal warga (internal)
dan masyarakat pendidikan (eksternal). Sebab Kepala Sekolah/Madrasah sebagai
pemimpin pendidikan dan di dalam kegiatan sehari-harinya yang tidak terlepas dari
yang namanya lingkungan sosial di lembaganya yakni berinteraksi dan

berkomunikasi dengan guru, pegawai/staf, civitas akademika, peserta didik, wali
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murid, masyarakat, pemerintah dan stakeholder”.

Pendapat di atas menjelaskan bahwa kepemimpinan pendidikan yang
dibutuhkan sekarang ini adalah yang mampu mengantarkan lembaga
pendidikannnya untuk bersaing secara sehat dan menuju lembaga pendidikan yang
berkualitas, mempunyai konsep dan strategi yang tepat dalam memberdayakan
SDM (Sumber Daya Manusia) yakni tenaga pendidik dan civitas akademika
melalui kerjasama atau kooperatif dengan memberi kesempatan untuk
meningkatkan kinerja sesuai profesinya dan mampu mendorong keterlibatan
kinerja seluruh tenaga pendidik dan civitas akademika sesuai tupoksi dan perannya
di dalam aktivitas-aktivitas tertentu secara langsung yang dilaksanakan oleh
lembaga pendidikan untuk menunjang suksesnya kegiatan Sekolah/Madrasah demi
tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Dari uraian penjelasan beberapa tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa
yang dibutuhkan Kepala Sekolah/Madrasah adalah kinerja profesionalisme.
Profesionalitas pemimpin di lembaga pendidikan tidak hanya dimiliki oleh laki-laki
saja, sebab baik laki-laki maupun perempuan dapat mempunyai kriteria dan ciri
khas masing-masing sebagai Kepala Sekolah/Madrasah. Kepemimpinan Kepala
Sekolah/Madrasah merupakan salah satu faktor yang mampu mendorong

keberhasilan lembaga pendidikan di dalam mewujudkan visi, misi, tujuan melalui

% Mada Sutapa, “Membangun Komunikasi Efektif di Sekolah,” Jurnal Manajemen Pendidikan UNY
3, no. 2 (2006): 127.



program-program yang dilaksanakan dengan konsep dan strategi perencanaan yang
matang. Oleh sebab itu, Kepala Sekolah/Madrasah dituntut untuk mempunyai
kemampuan potensial manajemen dan kepemimpinan yang memadai agar mampu
meningkatkan kualitas di lembaga pendidikannya. Peningkatan kualitas pendidikan
merupakan usaha yang harus diupayakan dengan terus menerus secara konsisten
agar mampu mempunyai lembaga pendidikan berkualitas sesuai yang diharapkan
dapat tercapai.

Budaya patriarki® yang dianut oleh sebagian besar penduduk dunia
khususnya Negara Indonesia, telah melahirkan kenyataan dan persepsi pandangan
yang berpengaruh terhadap pembedaan antara laki-laki dan perempuan sebagai
pemimpin dalam kehidupan sosial masyarakat. Dewasa ini, terkait kesetaraan
gender menjadi prioritas Negara khususnya di Indonesia dalam upaya
memaksimalkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Tanpa
terkecuali di dalam suatu lembaga pendidikan, masih banyak ditemukan lembaga
pendidikan yang dipimpin oleh perempuan. Akan tetapi, perempuan yang menjadi
pemimpin tidak jarang menghadapi hambatan-hambatan yang berasal dari berbagai
segi aspek salah satunya espektasi pandangan masyarakat terhadap pemimpin
perempuan. Terbilang masih banyaknya pandangan sebagian masyarakat yang
menganggap bahwa laki-laki lebih memiliki potensial menjadi pemimpin dari pada
perempuan, sehingga dalam persepsi pandangannya menilai bahwa fisik perempuan

dianggap tidak mampu dalam melaksanakan tugas-tugas berat seperti halnya laki-

6 Suralaga, Pengantar Kajian Gender (Jakarta: PSW IAIN Syahid kerjasama dengan McGill
Project/IIESP, 2003).



laki. Pernyataan di atas terdapat kebenarannya, apabila dilihat dari segi aspek
hakikatnya yang sudah menjadi kodrat perempuan. Hal demikian yang menjadi
hambatan bagi perempuan sebagai pemimpin.

Saat ini di Negara Indonesia, terdapat banyak perempuan yang telah ikut
andil dalam asosiasi dan menjadi pencipta konsep dan strategi dari tingkat daerah
hingga publik. Misalnya R.A. Kartini’ disebut sebagai tokoh emansipasi wanita
yang berhasil menjadi pahlawan pendidikan perempuan dengan tujuan
mencerdaskan kehidupan bangsa dalam menaklukkan para penjajah demi
mempertahankan tanah air, dan masih banyak lagi pahlawan pendidikan perempuan
yang berjuang mempertahankan tanah air dari para penjajah. Dari realita yang
terjadi di atas bahwa anggapan perempuan tidak bisa menjadi pemimpin tidaklah
benar sepenuhnya jika dilihat dari sudut pandang sejarah Indonesia. Akan tetapi
perempuan kontemporer sekarang ini mempunyai kesiapan dan kelebihan yang
lebih baik dibandingkan laki-laki dalam memimpin. Hal ini selain karena tingkat
pendidikan perempuan setara dengan laki-laki, juga terbukanya kesempatan dalam
mengaktualisasi diri dan peningkatan pemberdayaan sumber daya perempuan yang
sangat intens untuk dilakukan.

Kajian terkait perempuan sebagai pemimpin menjadi salah satu titik fokus
perhatian dan menarik untuk dikaji secara mendalam. Hakikat perempuan sendiri
sepanjang sejarah dari masa ke masa telah mendapatkan perhatian khusus dari para

cendekiawan dan peneliti untuk di kaji sesuai dengan fokus penelitian dari bidang

" Sejarah Indonesia, Tokoh Emansipasi Wanita R.A Kartini dalam Sudut Pandang Pahlawan
Pemimpin Perempuan di Bidang Pendidikan (Jakarta: Arsip Nasional RI, 2024).



masing-masing, yang mana dalam kajian dan penelitian tersebut menghasilkan
kesimpulan yang berbeda. Diantara hasil kajian dari sebagian peneliti mengakui
bahwa kesetaraan gender yakni hak perempuan sama dengan hak laki-laki dalam
segi aspek menjadi pemimpin.

Menurut penjelasan M. Celikten bahwa “Perempuan adalah minoritas dalam
Manajemen kepemimipinan di bidang pendidikan khususnya di Negara
berkembang yang sistem pembangunannya sudah cukup maju seperti Negara
Indonesia, perempuan cenderung menggunakan perilaku yang bersifat demokratis
dalam performasinya sebagai pemimpin Kepala Sekolah/Madrasah dan
pelaksanaan tugas administratifnya yang sangat efektif dan konsisten. Kemudian
dalam realitas sosial bahwa pemimpin perempuan lebih banyak kehati-hatiannya
dan kooperatif «.8

Apabila dengan realita yang dilihat saat ini, kepemimpinan Kepala
Sekolah/Madrasah perempuan dianggap dapat memberikan hasil yang nyata kearah
perbaikan dan pengembangan kualitas mutu pendidikan yang dipimpinnya. Bukti
dengan banyaknya perubahan pencapaian dan target tujuan yang telah diraihnya.

Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Yeni Wulandari menjelaskan
bahwa ‘“Penampilan perempuan yang berperan sebagai pimpinan Kepala
Sekolah/Madrasah terlihat lebih baik dibandingkan dengan laki-laki, moral guru
lebih ditekankan pada penguasaan keterampilan dan teknik serta tanggung
jawabnya sesuai tugasnya terhadap organisasi Sekolah/Madrasah, juga Kepala

Sekolah/Madrasah yang dipimpin perempuan banyak menggunakan kontrol
supervisi dan evaluasi secara berkala dan konsisten”.°

Sesuai dengan penelitian yang dijelaskan di atas, bahwa harus ada
penegasan terkait perbedaan perempuan dan laki-laki yang menjadi pemimpin
secara biologis, dengan demikian dapat memberikan pengaruh yang berbeda baik

dalam wacana maupun fenomena yang terjadi di masyarakat.

8 M. Celikten, “The Instructional Leadership Tasks of High School Assistant Principals,” Emerald
Insight: Journal of Educational Administration 39, no. 1 (2010): 135-138.

® Wulandari, Yeni, and Dkk, “Strategi Kepala Sekolah Perempuan dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan,” JMKSP : Jurnal Manajemen, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan 3, no. 1
(2018): 127-128.



Dalam wacana, kesetaraan gender antara perempuan dan laki-laki masih
menimbulkan kontroversi di kalangan para intelektual. Demikian juga dalam
fenomena sosio-kultural, laki-laki masih dominan memegang kendali kekuasaan,
dimana kekuasaan dan kebijakan yang diberlakukannya hanya berdasarkan standar
laki-laki. Melihat sudut pandang dari beberapa perbedaan dan kelebihan yang
dimiliki oleh pemimpin perempuan dibanding pemimpin laki-laki, menjadikan
salah satu indikator dan alasan bahwa perempuan harus diberikan kesempatan
seluas-luasnya untuk mengaktualisasi, mengembangkan potensial kemampuan dan
menumbuhkan jiwa kepemimpinan yang terdapat pada dirinya. Sehingga
kedepannya dapat dijadikan sebagai salah satu model yang diterapkan dalam dunia
kepemimpinan, bukan semata-mata karena keharusan yuridis tetapi karena
kelebihan dan potensial kemampuan yang dimilikinya. Hal demikian sebagai
perwujudan pendidikan di Negara Indonesia yang berkualitas dan berdaya saing.

Berdasarkan dari hasil observasi awal di lokasi penelitian yakni di MTs
Genius Al-Yasini Pasuruan yang dipimpin oleh Kepala Sekolah/Madrasah
perempuan ibu Hj. Nur Diana, SE. Beliau adalah pemimpin pertama perempuan
dari sejarah pergantian kepemimpinan yang menjadi Kepala Madrasah di lembaga
MTs Genius Al-Yasini Pasuruan pada tahun 2023 hingga sekarang yang
sebelumnya beliau menjadi Waka Kurikulum,*° dengan ditunjuk dan dilantik secara
langsung oleh Ketua Majlis Pengasuh Pondok Pesantren Terpadu Al-Yasini
Pasuruan lewat SK (Surat Keputusan) yang direkomendasikan dan diputuskan serta

dijadikan pertimbangan Yayasan Miftahul Ulum Al-Yasini.

10 Moch. Zainal Abidin, Observasi Kepala Madrasah MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 2024).



Pondok Pesantren Terpadu Al-Yasini merupakan salah satu Pondok
Pesantren terbesar dan terakreditasi A unggul di Pasuruan, Jawa Timur.* Maka dari
itu, di bawah naungan Yayasan Miftahul Ulum Al-Yasini terdapat beberapa
lembaga di dalamnya baik formal, in formal maupun non formal. Dapat disebutkan
lembaga formalnya terbilang lengkap mulai dari tingkat PAUD/TK/RA, SDI,
SMP/MTs, SMA/SMK/MA hingga Perguruan Tinggi baik Negeri maupun
Swasta.*? Di antara sekian lembaga rata-rata dipimpin oleh Kepala laki-laki, hanya
di lembaga PAUD/TK/RA dan MTs yang dipimpin oleh Kepala perempuan.

Hal demikian yang menjadi ciri khasnya adalah dimana setiap Kepala
lembaga baik Negeri maupun Swasta dipilih melalui jalur yang direkomendasikan
Yayasan Miftahul Ulum Al-Yasini kepada Ketua Majlis Pengasuh Pondok
Pesantren Terpadu Al-Yasini Pasuruan beliau KH. A. Mujib Imron*® selaku
pimpinan tertinggi di Pondok Pesantren. Sesuai hasil keputusan dan pertimbangan
Kepala lembaga yang terpilih dalam masa jabatan yang tertulis di SK Yayasan
Miftahul Ulum Al-Yasini bahwa setiap Kepala lembaga baik Negeri maupun
Swasta yang berada dalam naungannya harus patuh dan tunduk terhadap seluruh
kebijakan dan keputusan yang sudah dimaklumatkan oleh Ketua Majlis Pengasuh
Pondok Pesantren dalam kepentingan bersama untuk mewujudkan lembaga

pendidikan di dalam Pondok Pesantren yang berkualitas dan berdaya saing

1 Moch. Zainal Abidin, Observasi Pondok Pesantren Terpadu Al-Yasini (Pasuruan, 2024).

2 Moch. Zainal Abidin, Observasi Yayasan Miftahul Ulum Al-Yasini (Lembaga Pendidikan di
dalam Naungan Al-Yasini) (Pasuruan, 2024).

13 Moch. Zainal Abidin, Observasi KH. A. Mujib Imron, Ketua Majlis Pengasuh Pondok Pesantren
Terpadu Al-Yasini (Pondok Pesantren Terpadu Al-Yasini, 2024).



sebagaimana yang selaras dengan semboyan “Bersatu Kita Teguh Bercerai Kita
Runtuh”.

Dapat disimpulkan bahwa seluruh Kepala lembaga yang telah terpilih
dengan diambil ikrar sumpah dan janji atas amanah dan tanggung jawabnya di
lembaga yang dipimpinnya khususnya Kepala Madrasah perempuan MTs Genius
Al-Yasini Pasuruan, yang mana sebelumnya tidak serta merta dapat dipercaya
begitu saja dalam memegang dan mengemban amanah serta tanggung jawab yang
telah diberikan, karena semuanya murni dipilih atas dasar rekomendasi Yayasan
Miftahul Ulum Al-Yasini kepada Ketua Majlis Pengasuh Pondok Pesantren.!* Oleh
sebab itu, beliau merupakan salah satu dari para Kepala lembaga yang dipercaya
mampu memegang dan mengemban amanah sebagai pemimpin yang bertanggung
jawab dan dipercaya mampu memberikan perubahan yang besar untuk kedepannya
khususnya di lembaga MTs Genius Al-Yasini Pasuruan.

MTs Genius Al-Yasini Pasuruan merupakan lembaga pendidikan Swasta
yang berada di dalam naungan Yayasan Miftahul Ulum Al-Yasini, yang mana
sekarang ini dipimpin oleh seorang perempuan yang sebelumnya menjadi Waka
Kurikulum kemudian naik pangkat menjadi Kepala Madrasah karena dinilai
mempunyai totalitas kinerja yang profesional, totalitas, disiplin dan penuh tanggung
jawab, sehingga terbukti nyata selama kepemimpinannya sangat cepat berproses
dalam hal melakukan perubahan. Perihal ini tak lain karena keberhasilan

kepemimpinan Kepala Madrasah perempuan yang bekerja sama dengan baik

14 Moch. Zainal Abidin, Observasi Yayasan Miftahul Ulum Al-Yasini (Lembaga Pendidikan di
dalam Naungan Al-Yasini).
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bersama anggotanya yakni civitas akademika dalam mewujudkan Madrasah
mandiri dan berprestasi, salah satunya dengan melakukan pemberdayaan
pembangunan gedung dan fasilitas serta sarana dan prasarana sebagai penunjang
yang mulai sedikit demi sedikit dipenuhi dan direnovasi untuk mewujudkan
tercapainya visi, misi dan tujuan serta program kerja unggulan yang berdampak
pada prestasi di Madrasah.™

Salah satu proses keberhasilan yang terlihat selama setahun terakhir
kepemimpinan Kepala Madrasah perempuan ini dalam mewujudkan Madrasah
mandiri dan berprestasi menuju lembaga pendidikan yang berkualitas dan unggul,
seperti halnya peningkatan nilai akreditasi lembaga yang semula A kemudian
menjadi A Unggul. Madrasah dilihat bisa sedemikian ini juga tak lain karena
banyaknya prestasi yang diraih khususnya oleh para peserta didik baik di bidang
akademik maupun non akademik mulai dari tingkat antar lembaga di Yayasan
Miftahul Ulum Al-Yasini, Kecamatan, Kabupaten, Provinsi hingga Nasional.
Peningkatan nilai akreditasi Madrasah sendiri tidak terlepas dari peran seluruh
komponen Madrasah yang dilakukan secara kontinue dan terukur. Lebih khusus
peran  kepemimpinan Kepala Madrasah perempuan dengan  model
kepemimpinannya yang bekerja secara profesional, totalitas, disiplin dan penuh
tanggung jawab sehingga mampu memberikan suntikan semangat kepada para
guru, civitas akademika dan peserta didik untuk saling bekerja sama dalam

meningkatkan kualitas lembaga pendidikan baik di bidang akademik maupun non

15 Moch. Zainal Abidin, Observasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 2024).
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akademik sehingga mampu mengantarkan Madrasah menjadi Madrasah berkualitas
dan berdaya saing serta mewujudkan Madrasah mandiri dan berprestasi.

Kepala Madrasah perempuan MTs Genius Al-Yasini Pasuruan dalam
melaksanakan semua hal di atas tidak semudah dan semulus perjalanannya, di
tengah-tengah proses perjalanannya terdapat beberapa faktor penghambat dan
pendukung dalam mewujudkan tercapainya visi, misi dan tujuan serta program
kerja unggulan Madrasah. Sehingga kepemimpinan Kepala Madrasah perempuan
dalam mewujudkan Madrasah mandiri dan berprestasi, berharap Madrasah
kedepannya mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berdaya saing.
Madrasah menjadi lebih dikenal secara luas dan secara otomatis menjadi pilihan
utama di khalayak umum dengan ciri khas dan daya tarik tersendiri yang dimiliki,
yang mana secara tidak langsung Madrasah dikenal sebagai Madrasah Unggul
dengan kinerja Pemimpin dan anggotanya yang profesional, totalitas, disiplin dan
penuh tanggung jawab sehingga mampu mencetak generasi peserta didik yang
berprestasi, berkualitas, unggul dan berdaya saing.®

Kiprah kepemimpinan perempuan sebagai pemimpin tidak hanya dapat
dilihat dari satu sudut pandang saja, tetapi harus dilihat dari segi pandangan dasar
agama tentang peranan utama setiap manusia sebagai khalifah/pemimpin di muka
bumi tanpa memandang jenis kelamin. Setiap peradaban membandingkan sekian
banyak nilai kemudian memilih dan memilah atau menciptakan apa yang dinilai
menurutnya terbaik. Termasuk dalam hal ini pandangan agama Islam tentang

kepemimpinan perempuan. Laki-laki dan perempuan dipandang sangat berbeda,

16 Moch. Zainal Abidin, Observasi MTs Genius Al-Yasini.
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keduanya memiliki kepribadian yang saling berlawanan. Laki-laki berkaitan
dengan dimensi maskulin sehingga dianggap lebih kompeten, berorientasi pada
prestasi, kuat, mandiri, aktif dan percaya diri sedangkan perempuan terkait dengan
dimensi feminism sehingga dianggap tidak kompeten, lemah, ketergantungan dan
tidak percaya diri.t’

Dengan melihat berbagai asumsi yang ada tentang realita perempuan yang
sukses dalam memimpin di sebuah lembaga pendidikan khususnya yang mana
menjadikan pandangan masyarakat sudah tidak ragu lagi atau membeda-bedakan
ternadap kepemimpinan perempuan. Dari sinilah mengapa penelitian ini penting
untuk diteliti, yang mana ingin membuktikan sebuah kebenaran bahwa sekarang ini
banyak perempuan yang sukses menduduki jabatan kepemimpinan dalam
pemerintah maupun swasta pada umumnya dan dalam suatu lembaga pendidikan
pada khususnya.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa kepemimpinan perempuan yang
menjadi Kepala Sekolah/Madrasah memiliki potensi dan kemampuan yang setara
bahkan lebih dibandingkan kepemimpinan laki-laki dalam meningkatkan kualitas
mutu pendidikan. Dengan adanya fenomena dan realita yang sudah terjadi di atas,
maka semakin jelas bahwa kepemimpinan perempuan memang menjadi daya tarik
dan memiliki ciri khas tersendiri. Hal ini membuktikan bahwa kepemimpinan

perempuan tidak hanya dapat dipandang sebelah mata lagi dalam memimpin di

17 Christina S and et.al, Kuasa Wanita Jawa (Yogyakarta: YLKIS, 2004), 164.
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lembaga pendidikan sampai pada tercapainya tujuan bersama yang telah ditetapkan
dengan fungsi kepemimpinannya.8

Kepemimpinan perempuan pada lembaga Sekolah/Madrasah juga memiliki
amanah dan tanggung jawab yang sama dengan pemimpin laki-laki pada umumnya
dalam meningkatkan kualitas mutu pendidikan. Meningkatnya kualitas mutu
pendidikan pada lembaga Sekolah/Madrasah tergantung bagaimana seorang
pimpinannya dalam merancang sebuah konsep dan strategi serta perencanaan
program kerja kedepannya. Kualitas mutu pendidikan akan tercapai sesuai dengan
yang diharapkan apabila Kepala Sekolah/Madrasah melakukan upaya evaluasi dan
pengembangan secara kontinue, konsisten dan terukur melalui berbagai aktivitas-
aktivitas dan program-program yang telah dilaksanakan sebelumnya dengan
memperbaiki yang perlu diperbaiki dan yang sudah berjalan dengan baik dengan
ditingkatkan untuk lebih baik lagi sehingga dapat menunjang peningkatan kualitas
mutu pendidikan dan membangun keunggulan lembaga dengan memiliki ciri khas
dan daya tarik tersendiri dari lembaga pendidikan yang dipimpinnya. Keunggulan
Sekolah/Madrasah  dapat diwujudkan dalam bidang akademik, non
akademik/ekstrakurikuler, tenaga pendidik/kependidikan, kedisiplinan administrasi
pimpinan dan anggota, fasilitas sarana dan prasarana penunjang untuk proses
kegiatan belajar mengajar dan pemberian beasiswa bagi peserta didik yang
berprestasi.

Sehingga dalam meningkatkan kualitas mutu sebuah lembaga khususnya

Madrasah di bawah naungan Kementerian Agama Republik Indonesia dengan

18 S and et.al, Kuasa Wanita Jawa.
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memberikan motivasi bagi seluruh elemen pendidikan di kalangan Madrasah
khususnya, sehingga Kemenag RI*® melounching slogan Madrasah dengan tujuan
untuk meningkatkan respon positif seluruh lembaga Madrasah di bawah
naungannya yang mana slogan tersebut mempunyai filosofi tersendiri yang
berbeda-beda di setiap tahunnya, diantaranya:

1. Tahun 2015-2018 slogan Madrasah adalah “Lebih Baik Madrasah, Madrasah

Lebih Baik”

2. Tahun 2018-2021 slogan Madrasah adalah “Madrasah Hebat Bermartabat”
3. Tahun 2021 hingga sekarang slogan Madrasah adalah “Madrasah Mandiri

Berprestasi”

Slogan ini dilounching oleh Kementerian Agama untuk memberi motivasi
dan harapan baru bagi lembaga Madrasah khususnya, diharapkan menjadi lembaga
yang mampu mewujudkan Madrasah mandiri dan berprestasi. Mandiri
dimaksudkan agar Madrasah diharapkan mandiri dalam belajar mengajar, evaluasi
pembelajaran dan finansial. Secara finansial Madrasah jangan lagi berharap
terhadap bantuan-bantuan yang menjadi penyebab dan faktor penghambat
Madrasah untuk ketergantungan. Apabila Madrasah sudah mandiri secara finansial
tentunya Madrasah akan lebih fokus terhadap pengembangan kualitas mutu
pendidikannya dengan melakukan perubahan dalam setiap konsep dan rancangan
program Madrasah untuk kedepannya secara kontinu, konsisten dan terukur.
Sehingga kemandirian harus dimulai dari memanfaatkan pemberdayaan dan

sumber-sumber tenaga yang ada. Kemudian berprestasi dimaksudkan agar

19 Kemenag RI, Slogan Madrasah (Jakarta: Kemenag RI, 2024).
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Madrasah diharapkan berprestasi di bidang akademik dan non akademik. Prestasi
dimulai dari prestasi Kepala Madrasah, tenaga pendidik dan peserta didik. Prestasi
Kepala Madrasah yaitu Kinerja profesionalismenya dalam memimpin anggotanya
sehingga berdampak juga pada Kinerja anggotanya menjadi lebih terukur dan
terarah, prestasi tenaga pendidik yaitu prestasi pembelajaran, prestasi profesi dan
prestasi keilmuan, sementara prestasi peserta didik yaitu prestasi dalam bidang
kognitif, afektif dan psikomotorik baik di bidang akademik maupun non
akademik.?

Slogan-slogan demikian dimaksudkan untuk tuntutan para Kepala
Madrasah khususnya sebagai pemimpin peran utama yang menjadi garda terdepan
agar saling berlomba-lomba dan bersaing secara sehat dalam mewujudkan
Madrasah mandiri dan berprestasi. Setiap Kepala Madrasah harus mempunyai
konsep dan strategi serta program kerja unggulan tersendiri dengan kreasi dan
inovasi yang menjadikan daya tarik dan ciri khas tersendiri dalam mewujudkan
slogan tersebut. Tujuannya untuk memberikan rangsangan dalam meningkatkan
kualitas mutu pendidikan di Madrasahnya.

Kemudian dari fenomena dan realita yang terjadi di atas penulis ingin
mendeskripsikan dan menganalisis kepemimpinan perempuan yang menjadi
Kepala Madrasah dalam konsep dan strategi serta program kerjanya mewujudkan
Madrasah mandiri dan berprestasi. Sehingga dalam mewujudkannya Kepala
Madrasah harus mempunyai cara dan upaya dalam melaksanakannya khususnya

Kepala Madrasah perempuan. Atas dasar inilah penulis tertarik untuk melakukan

20 RI, Slogan Madrasah.
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penelitian tentang kepemimpinan perempuan yang menjadi Kepala Madrasah di
lembaga Madrasah yang berada di lingkungan Pondok Pesantren, sehingga penulis
mengangkat judul penelitian terkait “Kepemimpinan Perempuan dalam
Mewujudkan Madrasah Mandiri dan Berprestasi (Studi Kasus di MTs Genius Al-
Yasini Pasuruan)”.?
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan konteks penelitian di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam fokus penelitian ini diantaranya:
1. Bagaimana konsep kepemimpinan perempuan dalam mewujudkan Madrasah
mandiri dan berprestasi di MTs Genius Al-Yasini Pasuruan?
2. Bagaimana implementasi kepemimpinan perempuan dalam mewujudkan
Madrasah mandiri dan berprestasi di MTs Genius Al-Yasini Pasuruan?
3. Bagaimana dampak kepemimpinan perempuan dalam mewujudkan Madrasah
mandiri dan berprestasi di MTs Genius Al-Yasini Pasuruan?
C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan dan menganalisis:
1. Konsep kepemimpinan perempuan dalam mewujudkan Madrasah mandiri dan
berprestasi di MTs Genius Al-Yasini Pasuruan.
2. Implementasi kepemimpinan perempuan dalam mewujudkan Madrasah mandiri

dan berprestasi di MTs Genius Al-Yasini Pasuruan.

21 Moch. Zainal Abidin, Observasi MTs Genius Al-Yasini.
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3. Dampak kepemimpinan perempuan dalam mewujudkan Madrasah mandiri dan
berprestasi di MTs Genius Al-Yasini Pasuruan.
D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan beberapa
manfaat diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan keilmuan bagi
siapa saja pada umumnya dan bagi yang mendalami di bidang Manajemen
Pendidikan Islam pada khususnya. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif terhadap eksistensi dan peran perempuan sebagai
pemimpin di lembaga pendidikan khususnya serta dapat dijadikan kajian ilmiah
lebih lanjut, sehingga hasilnya dapat dijadikan sebagai acuan bagi pimpinan
lembaga pendidikan dalam memimpin sebuah lembaga yang dipimpin nantinya.
Penelitian ini juga bermanfaat untuk mendeskripsikan dan menganalisis
bagaimana kepemimpinan perempuan yang menjadi Kepala Madrasah dalam
mewujudkan Madrasah mandiri dan berprestasi di MTs Genius Al-Yasini
Pasuruan yang berada di lingkungan Pondok Pesantren Terpadu Al-Yasini
Pasuruan.
2. Manfaat Praktis
Bagi Kemendikbud dan Kemenag Kabupaten Pasuruan umumnya dan
Yayasan Miftahul Ulum Al-Yasini Pasuruan khususnya, bahwa kepemimpinan
perempuan yang menjadi Kepala Madrasah di MTs Genius Al-Yasini Pasuruan

tidak lagi dipandang sebelah mata justru sebaliknya dengan terus dimotivasi dan
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didukung serta didorong secara positif agar dapat mengaktualisasi dan
meningkatkan kemampuan pontensial diri bahwa kepemimpinan perempuan
juga mampu mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan
sebagaimana kepemimpinan laki-laki.
3. Bagi Peneliti lanjutan
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam melaksanakan
penelitian selanjutnya terutama penelitian tentang kepemimpinan perempuan
dalam mewujudkan Madrasah mandiri dan berprestasi, diharapkan juga dapat
dijadikan sebagai salah satu sumbangan pemikiran bagi pimpinan lembaga
pendidikan dalam menentukan setiap kebijakan dan pengambilan keputusan
yang dibuat dan ditetapkan untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan.
4. Bagi Pembaca
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan gambaran dan promosi Madrasah
tentang kepemimpinan perempuan yang menjadi Kepala Madrasah dalam
mewujudkan Madrasah mandiri dan berprestasi di MTs Genius Al-Yasini
Pasuruan.
E. Penelitian Terdahulu/Orisinalitas Penelitian
Penelitian terdahulu yang mempunyai hubungan dengan penelitian penulis
yakni kepemimpinan perempuan dalam mewujudkan Madrasah mandiri dan

berprestasi sebagai berikut:
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1. Pertama, penelitian Hesti Dina Aulia, 2022.?? Penelitian ini salah satu fenomena
unik dan menarik untuk dikaji yakni kepemimpinan perempuan pondok
pesantren Syaikh Zainuddin Nahdlatul Wathan Anjani Lombok Timur sebagai
Ketua Yayasan dan Kepala Lembaga di pendidikan formal. Penelitian dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan menghasilkan pokok pembahasan
penelitian diantaranya: 1) Strategi pengambilan keputusan/kebijakan
kepemimpinan perempuan di Madrasah Aliyah Keagamaan Hamzanwadi Il
yaitu menerapkan strategi pengambilan dan penetapan keputusan/kebijakan
melalui identifikasi awal bagian-bagian masalah, perumusan tujuan pemecahan
masalah dan penentuan kriteria pemilihan alternatif solusi yang menjadi
seperangkat keputusan/kebijakan. Upaya pengambilan keputusan/kebijakan
dilakukan dengan mengundang kehadiran para dewan guru dalam satu
pertemuan khusus selanjutnya melakukan pemaparan suatu permasalahan terkait
dengan keputusan/kebijakan yang akan diambil. 2) Persepsi guru tentang
kepemimpinan perempuan di MAK Hamzanwadi Il yaitu kepemimpinan
perempuan di lembaga pendidikan keagamaan telah diterima dengan
memposisikannya sebagai sosok yang mengayomi dan mendapat kepercayaan
pada aspek kemampuan manajerial. Kemajuan kelembagaan mendapat afirmasi
dari anggotanya sebagai bentuk kesadaran emansipasi yang dikuatkan dengan
kesadaran keagamaan. 3) Hambatan yang terjadi bagi kepemimpinan perempuan

di lembaga pendidikan keagamaan adalah pertama hambatan personal yang

22 Hesti Dina Aulia, “Kepemimpinan Perempuan dalam Lembaga Pendidikan Islam Studi Kasus di
Pondok Pesantren Syaikh Zainuddin Nahdlatul Wathon Anjani Lombok Timur” (UIN Mataram,
2022).
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didasari oleh hambatan perseptual yang muncul dari perasaan tidak pantas
sebagai leader. Kedua hambatan relasional berupa hambatan komunikasi baik
dalam pemahaman pesan dan strategi  sosialisasi  pengambilan
keputusan/kebijakan.

2. Kedua, Penelitian Rahayu Bayahi, T.D.E Abeng, Lies Kryati, 2021.23 Penelitian
ini adalah tentang peran kepemimpinan perempuan dalam pengembangan mutu
Madrasah studi kasus di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Belang Minahasa
Tenggara. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui program perencanaan
dalam pengembangan mutu pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Kepala Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Belang sudah maksimal menjalankan tugasnya sebagai Kepala
Madrasah perempuan dalam memotivasi dan menjalin komunikasi yang baik
dengan seluruh tenaga pendidik, staf maupun seluruh peserta didik yang ada di
Madrasah. Kepala Madrasah juga memiliki sifat tegas yang menjadikan salah
satu sifat khas beliau sehingga disegani para anggota maupun peserta didik. 2)
Kepala Madrasah melibatkan banyak orang dalam perencanaan program-
program yang telah terlaksana. Kepala Madrasah juga sangat antusias dalam
menjalankannya sehingga kegiatan yang telah dilaksanakan mendapatkan hasil
yang baik. 3) Kepala Madrasah memberikan peluang bagi guru-guru khususnya
yang bergelar S1 untuk mengikuti pelatihan atau diklat. Beberapa guru sudah

memiliki ijasah S1 dan bersertifikasi. 4) Sarana dan prasarana yang ada di

23 Rahayu Bayahi et al., “Peran Kepemimpinan Perempuan dalam Mengembangkan Mutu Madrasah
Studi Kasus di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Belang Kabupaten Minahasa Tenggara,”
SPECTRUM: Journal of Gender and Children Studies 1, no. 1 (2021).
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Madrasah cukup baik dan terbilang belum mencukupi apabila dibandingkan
dengan jumlah dan kebutuhan peserta didik.

3. Ketiga, penelitian Putri Wulandari, Zulfitri, 2022.2* Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan peran kepemimpinan perempuan dalam peningkatan
kualitas mutu pendidikan di MTs Al Jam’iyatul Washliyah P. Berandan.
Pendekatan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Model kepemimpinan yang diterapkan
oleh pemimpin perempuan adalah kepemimpinan transformasional. 2)
Pemberdayaan guru yang dilakukan oleh Kepala Madrasah perempuan dalam
meningkatkan kualitas mutu pendidikan dengan: a. Berpartisipasi dalam setiap
adanya kegiatan pelatihan dan pendidikan yang dilaksanakan, b. Memberikan
kompensasi kepada guru yang mendapatkan tugas lebih dari biasanya. 3) Faktor
pendukung Kepala Madrasah perempuan dalam meningkatkan kualitas mutu
pendidikan adalah terlaksananya kegiatan formal dan informal, saling
menguntungkan dengan adanya kerjasama dan kekeluargaan dalam organisasi
lembaga. Sedangkan faktor penghambat bagi Kepala Madrasah perempuan
dalam meningkatkan kualitas mutu pendidikan adalah sarana dan prasarana.

4. Keempat, penelitian Ilya Musfi’ah, Nur Kholis, Hanun Asrohah, 2022.%
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya program kerja Kepala Madrasah

yakni pembentukan karakter peserta didik di MTs Alif Laam Miim Surabaya

24 putri Wulandari dan Zulfitri, “Peran Kepemimpinan Perempuan dalam Meningkatkan Kualitas
Mutu Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Al Jam’iyatul Washliyah Pangkalan Berandan,”
Education Achievment: Journal of Science and Research 3, no. 2 (2022).

%5 Ilya Musfi’ah, Nur Kholis dan Hanun Asrohah, “Peran Kepala Madrasah Perempuan dalam
Pembangunan Karakter Siswa Perspektif Kepemimpinan Transformasional di MTs Alif Lam Mim
Surabaya,” Jurnal Administrasi Pendidikan Islam 4, no. 2 (2022).
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yang tidak lepas dari peran aktif dan kontribusi kepemimpinan Kepala Madrasah
perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab fokus penelitian tentang
kepemimpinan Kepala Madrasah perempuan dalam membangun karakter siswa
di MTs Alif Laam Miim Surabaya. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan
menggunakan kualitatif. Hasil yang diperoleh menyatakan bahwa bentuk
kepemimpinan transformasional Kepala Madrasah perempuan cocok diterapkan
sebagai bentuk pendekatan kepemimpinan dalam mewujudkan pengembangan
karakter siswa yang bagus di MTs Alif Laam Miim Surabaya.

5. Kelima, penelitian Fitri Ayu Ningsih, Jihan, Darmawansyah, 2022.2¢ Penelitian
ini membahas tentang model kepemimpinan perempuan dalam meningkatkan
mutu pendidikan di SD Inpres Bumi Bahari Kecamatan Palu Barat. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa: 1) Model kepemimpinan ibu Hj. Rugaiyah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SD Inpres Bumi Bahari Kecamatan Palu
Barat mengacu pada model kepemimpinan demokratis, melihat dari
keputusan/kebijakan yang diambil harus melalui musyawarah mufakat,
pemimpin menghargai masing-masing pendapat guru dan memberikan
kesempatan kepada guru-guru untuk menyampaikan ide-ide kreatif dan
inovatifnya. 2) Kendala dalam meningkatkan mutu pendidikan di SD Inpres
Bumi Bahari Kecamatan Palu Barat adalah kurangnya kontribusi guru dalam hal

keaktifan dan kedisplinan guru yang mana masih kurang efektif serta sarana

% Fitri Ayu Ningsih, Jihan dan Darmawansyah, “Model Kepemimpinan Perempuan dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di SD Inpres Bumi Bahari Kecamatan Palu Barat,” AT-TADBIR:
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022).
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prasana yang kurang memadai. Upaya yang dilakukan oleh Kepala Sekolah
dalam menghadapi masalah tersebut dengan terus melakukan pengontrolan
absen guru dan memberikan peringatan langsung kepada guru serta menjalankan
proses evaluasi Kinerja guru perbulan. Menjaga seluruh penggunaan sarana
prasarana dan berusaha mengembangkan perpustakaan dengan baik.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No Nama Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Peneliti Penelitian
1 | Hesti Dina Peran Penelitian ini menggunakan
Aulia. 2022. | Kepemimpinan | pendekatan kualitatif dan
Tesis UIN Perempuan menghasilkan 1) Strategi
Mataram. sebagai Kepala | pengambilan kebijakan
Madrasah di pemimpin perempuan 2)
MAK Persepsi guru tentang
Hamzanwadi Il | kepemimpinan perempuan 3)
dan Ketua Hambatan yang dialami
Yayasan di pemimpin perempuan di MAK
Pondok Hamzanwadi I1.
Pesantren
Syaikh
Zainuddin
Nahdlatul
Wathon Anjani. Novelty Penelitian
2 | Rahayu Peran Penelitian ini menggunakan penulis
Bayabhi, Kepemimpinan | pendekatan kualitatif dan mentitikfokuskan
T.DE Perempuan menunjukkan bahwa 1) pada konsep,
Abeng, Lies | sebagai Kepala | Kepala Madrasah perempuan implementasi dan
Kryati. Madrasah di sudah maksimal menjalankan | dampak
2021. Madrasah tugasnya dengan sifat tegas kepemimpinan
SPECTRUM | Aliyah yang dimiliki. 2) Melibatkan perempuan dalam
:Journal of | Muhammadiyah | anggota dalam perencanaan mewujudkan
Gender and | Belang program-program yang telah Madrasah mandiri
Children Minahasa terlaksana. 3) Memberikan dan berprestasi di
Studies (Vol. | Tenggara. peluang bagi guru-guru MTs Genius Al-
1, No. 1, khususnya yang bergelar S1 Yasini Pasuruan.
2021). untuk mengikuti pelatihan
atau diklat. 4) Sarana dan
prasarana yang ada terbilang
belum mencukupi apabila
dibandingkan dengan jumlah
dan kebutuhan peserta didik di
MA Muhammadiyah Belang
Minahasa Tenggara.
3 | Putri Peran Penelitian ini adalah deskriptif
Wulandari, Kepemimpinan | kualitatif dengan hasil temuan
Zulfitri. Perempuan menunjukkan bahwa 1) Model
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No Nama Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Peneliti Penelitian
2022. sebagai Kepala | kepemimpinan Kepala
Education Madrasah di Madrasah perempuan yang
Achievment: | MTs Al diterapkan yakni
Journal of Jam’iyatul kepemimpinan
Science and | Washliyah transformasional. 2)
Research Pangkalan Pemberdayaan Guru. 3) Faktor
(Volume 3, Berandan. pendukung dan penghambat
Issue 2, Juni dalam meningkatkan kualitas
2022). mutu pendidikan di MTs Al
Jam’iyatul Washliyah P.
Berandan.
4 | llya Peran Penelitian ini adalah deskriptif
Musfi’ah, Kepemimpinan | kualitatif dengan hasil yang
Nur Kholis, | Perempuan diperoleh menyatakan bahwa
Hanun sebagai Kepala | bentuk kepemimpinan Novelty Penelitian
Asrohah. Madrasah di transformasional Kepala penulis
2022. Jurnal | MTs Alif Lam Madrasah perempuan cocok mentitikfokuskan
Administrasi | Mim Surabaya. | diterapkan sebagai bentuk pada konsep,
Pendidikan pendekatan kepemimpinan implementasi dan
Islam dalam mewujudkan dampak
(Volume 04, pengembangan karakter kepemimpinan
Number 02, peserta didik yang bagus di perempuan dalam
September MTs Alif Laam Miim mewujudkan
2022). Surabaya. Madrasah mandiri
5 | Fitri Ayu Peran Metode penelitian ini adalah dan berprestasi di
Ningsih, Kepemimpinan | deskriptif kualitatif dengan MTs Genius Al-
Jihan, Perempuan hasil yang menunjukan bahwa | Yasini Pasuruan.
Darmawansy | sebagai Kepala | 1) Model kepemimpinan
ah. 2022. Sekolah di SD Kepala Sekolah perempuan
AT-TADBIR: | Inpres Bumi mengacu pada model
Jurnal Bahari kepemimpinan demokratis. 2)
Manajemen | Kecamatan Palu | Kendala dalam meningkatkan
Pendidikan Barat. mutu pendidikan adalah
Islam kurangnya kontribusi guru
(Volume 02, dalam hal keaktifan dan
Nomor 01, kedisplinan serta sarana
Juni 2022). prasarana yang kurang
memadai di SD Inpres Bumi
Bahari Kec. Palu Barat.

F. Definisi Istilah

1. Konsep Kepemimpinan

Konsep  kepemimpinan

dalam Madrasah

adalah

kepemimpinan

yang dilandasi oleh demokratisasi, pendelegasian wewenang, profesionalitas,

spesialisasi dan integrasi tugas manajerial. Konsep kepemimpinan di Madrasah

sendiri bertujuan untuk mempengaruhi sumber daya personal pendidikan yakni
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civitas akademika, peserta didik dan sarana pendukung agar dapat mensinkronkan
input dan mensinergikan semua komponen dalam proses kegiatan pembelajaran
di Madrasah. Konsep kepemimpinan Kepala Madrasah dapat diwujudkan dengan
gaya/model kepemimpinan yang digunakan dalam mempengaruhi aktivitas
anggotanya untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Gaya/Model kepemimpinan
Kepala Madrasah dapat dikaitkan dengan kedudukan/jabatan atas wewenangnya
dalam pengambilan keputusan dan penetapan kebijakan di Madrasah sebagai
pemimpin inspirasional dan kultural, pakar organisasi, pengelola pembelajaran
dan sumber daya serta penasehat/pelindung anggotanya.
Kepemimpinan Perempuan

Kepemimpinan perempuan dalam Madrasah adalah seseorang yang
memiliki tugas dan amanah serta tanggung jawab dalam memimpin Madrasah dan
melaksanakan tugas manajerial yang mana di dalamnya terjadi proses kegiatan
belajar mengajar. Umumnya membangun perilaku kerjasama dan gotong royong,
baik kecil maupun besar dalam mempengaruhi, mendorong, mengajak dan
menggerakkan anggotanya agar mampu melaksanakan tugas sesuai pontensial
kemampuannya dengan memiliki karisma yang kuat, percaya diri dan berkemauan
kuat dalam menyelesaikan tugas yang ditandai dengan kemampuan membuat
konsep dan strategi serta perencanaan program-program yang jelas untuk
merumuskan visi, misi, arah dan tujuan serta mampu menggambarkan sasaran

yang hendak dicapai.
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3. Madrasah Mandiri

Pemimpin dalam mewujudkan Madrasah mandiri dengan menciptakan
suatu teknis, teoritis, konseptual dan moral anggotanya sesuai dengan kebutuhan
yakni visi, misi, arah dan tujuan melalui pendidikan dan pelatihan, sehingga
mewujudkan suatu kemandirian belajar mengajar, kemandirian evaluasi
pembelajaran dan kemandirian finansial di Madrasah. Madrasah mandiri secara
finansial maksudnya Madrasah tidak ketergantungan dan berharap terhadap
bantuan-bantuan yang menjadi penyebab dan faktor penghambat kemajuan
Madrasah. Apabila Madrasah sudah mandiri secara finansial tentunya Madrasah
akan lebih fokus terhadap pengembangan kualitas mutu pendidikannya dengan
melakukan perubahan dalam setiap konsep dan strategi serta perencanaan
program Madrasah untuk kedepannya secara jelas dan terukur. Sehingga
kemandirian harus dimulai dari memanfaatkan pemberdayaan dan sumber-sumber
tenaga yang ada. Maksud dari Madrasah mandiri sendiri adalah mampu mandiri
dalam belajar, hidup, berpikir, berpendapat, berkreasi, berinovasi dan
kepercayaan diri yang kuat serta berdaya saing secara sehat sehingga
menghasilkan Madrasah yang mampu berdikari dengan memiliki daya tarik dan
ciri khas tersendiri, mampu mengembangkan diri dengan kreasi dan inovasi serta
berkolaborasi yang memenuhi delapan lingkup standar nasional pendidikan yaitu
standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar

pembiayaan dan standar penilaian pendidikan.
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4. Madrasah Berprestasi
Pemimpin dalam mewujudkan Madrasah berprestasi dengan menciptakan suatu
belajar, hidup, berkarya, berinovasi, berkarakter, berketerampilan dan berkompetisi
dalam kebaikan, sehingga menghasilkan Madrasah yang berkualitas dan berdaya
saing secara sehat serta berdampak positif yakni suatu promosi yang paling efektif
dan efesien untuk mengangkat citra nama Madrasah sehingga Madrasah memiliki
daya tarik dan ciri khas tersendiri serta secara otomatis menjadi pilihan utama di
khalayak umum bagi orang tua khususnya dalam memilih dan menyekolahkan
anaknya. Maksud dari Madrasah berprestasi sendiri adalah berprestasi di bidang
akademik dan non akademik yang mana dimulai dari prestasi Kepala Madrasah,
civitas akademika dan peserta didik. Prestasi Kepala Madrasah yaitu kinerja
profesionalismenya dalam memimpin anggotanya sehingga berdampak pada
kinerja anggotanya yang menjadi lebih terukur dan terarah. Prestasi civitas
akademika yaitu prestasi administrasi dan pembelajaran, prestasi profesi dan
prestasi keilmuan. Prestasi peserta didik yaitu prestasi dalam bidang kognitif,

afektif dan psikomotorik baik di bidang akademik maupun non akademik.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Konsep Kepemimpinan dalam Mewujudkan Madrasah Mandiri dan
Berprestasi
1. Kepemimpinan dan Pemimpin

Kata “pemimpin” dan “kepemimpinan” merupakan satu kesatuan yang
tidak dapat terpisahkan seperti halnya jiwa dan raga manusia baik secara struktur
ataupun fungsinya. Arti dari kata “pemimpin” dan “kepemimpinan” adalah
sesuatu yang mempunyai keterkaitan, baik dari segi kata ataupun makna. Adapun
definisi istilah “kepemimpinan” dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)
berasal dari kata “pimpin” yang mempunyai arti “dibimbing”. Sedangkan definsi
istilah dari “pemimpin” sendiri menurut para ahli pakar yang sesuai dengan latar
belakang keilmuan masing-masing bahwa kata “pemimpin” mempunyai arti
“orang yang memimpin”. Jadi dapat disimpulkan pengertian “kepemimpinan”
adalah cara “pemimpin” untuk memimpin sesuatu yang dipimpinnya seperti
halnya perumpamaan “pemimpin” adalah raga manusia dan “kepemimpinan”

adalah jiwa manusia.?’
Menurut peneliti sendiri “pemimpin” adalah orang/objek yang melakukan
pekerjaan memimpin sesuatu yang dipimpinnya. Dalam artian pekerjaan
memimpin berarti mengandung objek yang dipimpin. Objek yang dipimpin
sendiri disebut sebagai anggota. Dalam KBBI pemimpin sering disebut juga

sebagai pemuka, pelopor, panutan, pembina, pembimbing dan lain-lain.

21 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 4th ed. (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 967.
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Istilah “pemimpin dan kepemimpinan” sendiri pada mulanya berasal dari
kata dasar yang sama yaitu “pimpin”. Namun kedua kata demikian digunakan
dalam konteks yang berbeda. Jadi istilah “kepemimpinan” pada dasarnya berkaitan
dengan keterampilan, kemahiran dan tingkat pengaruh yang dimiliki oleh
seseorang. Sedangkan “pemimpin” adalah seorang pribadi yang mempunyai
kemampuan, kecakapan dan kelebihan khususnya di dalam bidang yang menjadi
bakat/skillnya sehingga dapat mempengaruhi orang lain untuk bersama-sama
melaksanakan aktivitas-aktivitas tertentu dalam tercapainya suatu tujuan yang
diinginkan.

Beberapa ahli mendefinisikan “kepemimpinan” dan “pemimpin” dari

pemikiran masing-masing diantaranya:
a. Menurut Ryaas Rasyid?® mendefinisikan:

“Pemimpin dapat diartikan sebagai seseorang yang terus menerus
membuktikan bahwa ia mampu dalam mempengaruhi sikap dan tingkah laku
orang lain”.

b. Menurut Kartini Kartono® mendefinisikan:

“Kepemimpinan berasal dari kata pemimpin yang berarti seorang pribadi
yang memiliki jiwa kecakapan dan kelebihan, khususnya pada suatu bidang
bakat/skillnya sehingga ia mampu mempengaruhi orang lain untuk bersama-
sama melaksanakan aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan
yang diharapkan”.

c. Robert N. Lussier and Christoper F. Achua® mendefinisikan secara lebih luas:

“The Influence process of leader and follower to achieve organizational

objectives through change, dalam Bahasa Indonesia dapat diartikan suatu
proses mempengaruhi tidak hanya dari pemimpin kepada yang

28 M. Ryaas Rasyid, Makna Pemerintahan Tinjauan dari Segi Etika dan Kepemimpinan, 3rd ed.
(Jakarta: Yasir Watampone, 1997), 967.

29 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: Raja Grafindo, 1994), 45.

30 Robert N., Lussier, and Christoper F. Achua, An Integrative Theory of Leadership (New Jersey:
Lawrence Erlbaum Associates, 1997), 65.
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dipimpin/anggotanya dalam artian tidak hanya pada satu arah, melainkan
timbal balik atau dua arah”. Menurutnya dapat disimpulkan secara lebih jelas
bahwa anggotanya yang baik juga dapat memunculkan jiwa kepemimpinan
dengan mengikuti kepemimpinan yang ada dan pada derajat tertentu dengan
cara memberikan umpan balik kepada pemimpin yang menjadi pimpinannya.

Dari berbagai definisi yang sudah dijelaskan oleh para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah sebuah seni ciri khas dan daya tarik
seseorang dalam memberikan pengaruh terhadap orang lain untuk melaksanakan
aktivitas-aktivitas tertentu sehingga ia dianggap mampu dalam menggerakkan
suatu kelompok/anggota untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang diinginkan.
Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa unsur-unsur yang
harus dimiliki pemimpin dalam kepemimpinan adalah:

a. Kemampuan dalam mempengaruhi orang lain

b. Kemampuan untuk menggerakan orang lain

c. Memiliki keilmuan tentang kepemimpinan

d. Memiliki karakter untuk menjadi teladan bagi orang Yyang
dipimpin/anggotanya.

Terdapat beberapa persoalan yang muncul terkait dengan konsep
pemikiran dahulu mana antara manusia dengan pemimpin. Maka sesuai dengan
persoalan tersebut menurut Veithzal Rivai*! menjelaskan bahwa:

“Sejarah pemimpin sama tuanya dengan sejarah manusia dalam artian
sebanding dan setara. Sesuai dengan prinsip ‘Primus Interpares’ dimana dalam
setiap lingkungan masyarakat, organisasi formal maupun non formal selalu ada
seseorang yang dianggap memiliki kelebihan daripada yang lainnya, kemudian

seseorang tersebut diangkat dan dipercaya untuk mengatur dan mengarahkam
yang lain”.

31 Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, 2nd ed. (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2004), 1-2.
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Kemudian dalam Makalah terkait Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi?
dijelaskan:

“Sedikitnya terdapat empat alasan mengapa seorang pemimpin dibutuhkan.
Pertama, secara alamiah manusia butuh untuk diatur/dipimpin. Kedua, dalam
beberapa situasi seorang pemimpin perlu tampil mewakili kelompok/anggotanya.
Ketiga, sebagai tempat pengambil alihan resiko jika terjadi tekanan terhadap
kelompok/anggotanya. Keempat, sebagai tempat untuk meletakkan kekuasaan”.

Selanjutnya kehidupan pemimpin di dalam organisasi, disebutkan dalam
suatu kutipan karya tulis Pandji Anoraga®::

“Seorang pemimpin akan dituntut oleh beberapa hal yang menjadi
tanggung jawabnya, diantaranya sekumpulan peran yang kompleks dan disertai
dengan fungsinya”.

Keterkaitan dengan fungsi perannya, bahwa seorang pemimpin dapat
memberikan wewenang dan tanggung jawab kepada peran anggotanya sesuali
dengan tugas dan jabatan yang ada dan sedang berlaku. Peranan pemimpin dalam
organisasi di lembaga pendidikan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Pemimpin sebagai perencana organisasi

b. Pemimpin sebagai pembuat kebijakan dan menetapkan keputusan
organisasi

c. Pemimpin sebagai ahli dan pakar organisasi

d. Pemimpin sebagai pelaksana organisasi

e. Pemimpin sebagai evaluasi dan pengendali organisasi

f. Pemimpin sebagai pemberi hadiah/reward dan hukuman/sanksi

g. Pemimpin sebagai teladan organisasi

32 M. Fahim Tharaba, “Makalah Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi” (Pascasarjana UIN
Maulana Malik Ibrahim, 2023).
3 pandji Anoraga, Manajemen Bisnis (Jakarta: Rineke Cipta, 2004), 194.
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h. Pemimpin sebagai tempat menimpa segala kesalahan dan resiko organisasi
i. Pemimpin sebagai peran utama yang menjadi garda terdepan bagi anggota
lain.
2. Peran Kepemimpinan
Peran sendiri merupakan aspek dinamis yang sesuai dengan kedudukan
pemimpin dalam kepemimpinan organisasi di lembaga pendidikan. Apabila
seseorang yang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan tugas dan
jabatannya sebagai pemimpin, maka dapat disebutkan telah menjalankan suatu
peranan kepemimpinan yang dilaksanakan. Menurut lda Ayu Brahmasari®* bahwa
peranan pemimpin dalam kepemimpinan organisasi terdapat beberapa aspek
diantaranya:

a. Peran Interpersonal, maksudnya seorang pemimpin merupakan simbol
keberadaan adanya organisasi, seorang pemimpin bertanggung jawab penuh
dalam memotivasi, membimbing dan memberikan arahan kepada anggotanya
serta berperan sebagai penghubung.

b. Peran Informasional, mengandung arti dan makna bahwa seorang pemimpin
mempunyai peran sebagai pemberi, penerima dan penganalisis masuknya
informasi.

c. Peran Pengambil Keputusan, mempunyai peran sebagai penentu kebijakan dan
penetapan keputusan yang akan diambil berupa strategi-strategi kebijakan yang

mampu untuk mengembangkan kreasi dan inovasi, mengambil peluang,

34 Ida Ayu Brahmasari, “Pengaruh Motivasi, Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap
Kepuasan Kerja serta Dampaknya pada Kinerja Perusahaan (Studi Kasus pada PT Hai Internasional
Wiratama Indonesia),” Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan 10, no. 2 (2008): 124-135.
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kesempatan dan bernegosiasi dalam menjalankan sebuah aktivitas-aktivitas
tertentu secara konsisten.

d. Peran penentu arah, dibentuk untuk mewujudkan tercapainya tujuan tertentu
yang diharapkan. Arah yang hendak ditempuh harus mampu mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya dari segala sarana dan prasarana serta fasilitas yang
tersedia. Sebab pemimpin sebagai perumus dan penentu strategi, taktik,
kebijakan dan keputusan di dalam organisasi.

e. Peran sebagai komunikator, yakni melakukan pemeliharaan hubungan baik
secara internal maupun eksternal melalui proses komunikasi. Komunikasi
sangat diperlukan pemimpin dalam menyampaikan suatu pengambilan
keputusan dan penetapan kebijakan dalam rangka pengendalian, pengawasan
dan evaluasi serta pengarahan kepada anggotanya dalam menyampaikan
informasi kepada pihak lain yang terkait.*®

3. Fungsi Kepemimpinan
Peran kepemimpinan dapat dikatakan berjalan dengan baik apabila
fungsinya telah terpenuhi secara optimal, maka dari itu seorang pemimpin
haruslah dapat menggunakan peran yang telah dimilikinya secara maksimal dan
terukur sehingga dapat mewujudkan fungsi kepemimpinan tersebut dengan kerja
sama yang baik dari orang-orang yang dipimpinnya yakni anggotanya. Fungsi
pemimpin sendiri adalah orang yang memandu, menuntun, membimbing,

mengarahkan, memotivasi, menjalin komunikasi yang baik, mengorganisasi,

35 Armhela Fazrien, Sumartono, and Tjahjanulin Domai, “Peran Pemimpin Dalam Pencapaian
Kinerja Pegawai (Studi Kasus Pada Badan Kepegawaian Daerah Kota Malang),” Jurnal
Administrasi Publik 2, no. 4 (2022): 603-607.
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mengawasi, mengontrol dan membawa kelompok/anggotanya pada aktivitas-

aktivitas tertentu dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Adapun menurut Veithzal Rivai,® terkait fungsi kepemimpinan dapat
dibedakan atas:

a. Fungsi Instruktif Pemimpin, berkaitan dengan komunikasi yang menentukan
apa (itu perintah), bagaimana (cara mengerjakan perintah), kapan (waktu
memulai, melaksankan dan melaporkan hasil perintah) dan dimana (tempat
mengerjakan perintah), agar keputusan dan kebijakan yang akan ditetapkan
dapat diwujudkan secara efektif sehingga fungsi orang yang dipimpin cukup
dengan melaksanakan perintah dari pimpinannya.

b. Fungsi Konsultif Pemimpin, digunakan sebagai komunikasi dua arah, yang
mana pemimpin dalam upaya menetapkan keputusan dan membuat kebijakan
dengan memerlukan bahan pertimbangan dan berkonsultasi secara
musyawarah bersama dengan orang-orang yang dipimpinnya.

c. Fungsi Partisipasi Pemimpin, berkaitan dalam menjalankan tugas dan
kewajiban, pemimpin berusaha mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya
terkait pengambilan  keputusan dan penetapan kebijakan dalam
melaksanakannya. Setiap orang yang dipimpin akan memperoleh kesempatan
yang sama untuk berpartisipasi dalam melaksanakan kegiatan yang dijabarkan
dari tugas-tugas pokok yang telah ditentukan sesuai dengan posisi dan jabatan

masing-masing.

%\/eithzal Rivai, Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 34-35.
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d. Fungsi Delegasi Pemimpin, berkaitan dalam menjalankan tugas dan kewajiban,
pemimpin memberikan pelimpahan wewenang dalam membuat kebijakan dan
menetapkan keputusan. Kepercayaan seorang pemimpin kepada orang yang
diberi kepercayaan untuk pelimpahan wewenang dengan melaksanakannya
secara amanah, profesional, bertanggung jawab dan kehati-hatian. Fungsi ini,
harus  dapat diwujudkan demi kemajuan dan  perkembangan
organisasi/kelompok yang mana tidak mungkin dapat diwujudkan oleh
pemimpin seorang diri melainkan dengan bantuan dari anggotanya yang
mendapat kepercayaan.

e. Fungsi Pengendalian Pemimpin, berkaitan asumsi kepemimpinan yang efektif
dan harus mampu mengatur kegiatan aktivitas-aktivitas anggotanya secara
terarah dan terukur melalui koordinasi yang efektif, sehingga memungkinkan
tercapainya tujuan bersama yang diharapkan secara maksimal. Pemimpin
dalam melaksanakan hal demikian dapat diwujudkan melalui kegiatan
bimbingan, pengarahan, koordinasi, kolaborasi dan pengawasan.

4. Model/Gaya Kepemimpinan

Seseorang dalam memimpin mempunyai cara-cara pendekatan yakni sikap
dan perilaku yang dimiliki dalam melaksanakannya, cara-cara pendekatan
tersebut disebut sebagai model/gaya kepemimpinan. Sebagaimana dalam Buku
Kepemimpinan dan Manajemen dijelaskan:

“Semua pendekatan yang dapat digunakan sekaligus membawa pengaruh
terhadap model/gaya kepemimpinan yang diimplementasikan pemimpin dalam
mencapai tujuan tertentu. Model/gaya kepemimpinan merupakan sikap dan
perilaku yang digunakan seseorang pemimpin pada saat berusaha atau mencoba

mempengaruhi orang lain, yaitu anggotanya. Sikap dan perilaku pemimpin
tersebut disebut juga (Style of Leadership). Dengan demikian, model/gaya
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kepemimpinan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan
seorang pemimpin dalam mempengaruhi sikap dan perilaku anggotanya demi
mencapai tujuan tertentu yang diinginkan. Thoha menyebutkan bahwa
model/gaya kepemimpinan merupakan norma sikap dan perilaku yang digunakan

seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi sikap dan perilaku

orang lain”.’

Hal demikian merupakan usaha dalam menyelaraskan persepsi antara orang
yang akan mempengaruhi dengan orang yang sikap dan perilakunya akan
dipengaruhi. Wajar saja jika salah satu cara dan pendekatan yang digunakan untuk
mengetahui kesuksesan dan keberhasilan seorang pemimpin dalam memimpin
suatu organisasi dengan mempelajari model/gayanya. Diantara model/gaya
kepemimpinan yang dimaksudkan sebagai berikut:

a. Pemimpin Transaksional, secara sederhana didefinisikan sebagai suatu
transaksi antara pemimpin yang dianggap sebagai pimpinan/atasan dan yang
dipimpin sebagai anggota/bawahan. Hubungan kerja antara pemimpin dan
yang dipimpin dengan upah, gaji dan insentif. Hubungan kerja yang dibangun
didasarkan pada suatu proses barter yang didahului dengan kesepakatan kerja
yang saling menguntungkan. Cara dan pendekatan ini pada awal
perkembangan Manajemen dianggap paling efektif dalam meningkatkan
produktifvtas SDM di suatu organisasi. Dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan transaksional menekankan proses hubungan pertukaran yang
bernilai ekonomis untuk memenuhi kebutuhan biologis sesuai dengan kontrak
yang telah menjadi persetujuan bersama. Pemimpin transaksional pada tataran

prososial secara alami dapat menjadi pemimpin yang efektif dengan

$"Miftah Thohah, Kepemimpinan dalam Manajemen (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), 52.
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menggunakan kekuasaan dan pengaruhnya, dalam artian bertindak tidak untuk
menguntungkan dirinya sendiri tetapi juga para anggota/bawahannya serta
menguntungkan bagi suatu organisasi.®
b. Kepemimpinan Kharismatik, pemimpin yang mempunyai kharisma dalam
literatur yang sama adalah “Daya tarik dengan ciri khas yang dimiliki seorang
pemimpin yang tidak bisa dibeli atau ditukarkan dengan uang”, maksudnya
energi yang tidak nampak dalam diri seorang pemimpin namun efek atau
pengaruhnya yang terjadi itu nyata, khususnya terhadap anggotanya. Kata
kharisma sendiri berasal dari bahasa Yunani yang artinya berkat yang
terinspirasi secara terhormat atau bahasa lainnya yaitu anugerah.
Ngalim Purwanto®® menjelaskan tentang pemimpin kharismatik
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
1) Mempunyai daya penarik, ciri khas dan pengaruh yang sangat besar,
umumnya mempunyai anggota yang jumlahnya juga besar.
2) Anggotanya tidak dapat menjelaskan, mengapa mereka tertarik untuk
mengikuti dan mentaati pemimpin tersebut.
3) Pemimpin kharismatik seolah-olah mempunyai kekuatan gaib/supranatural.
4) Kharisma yang dimiliki pemimpin tidak tergantung pada umur, kekayaan,
kesehatan maupun ketampanan.
c. Kepemimpinan Demokratis, maksudnya pemimpin yang demokratis

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

%Eko Maulana Ali, Kepemimpinan Integratif dalam Konteks Good Governance (Jakarta:
Multicerdas Publishing, 2013), 49-50.

39Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1991),
89.
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Cara menggerakkan anggota yang bertitik tolak pada pendapat bahwa
manusia itu adalah mahluk yang paling mulia di bumi.

Selalu berusaha untuk menyingkronkan kepentingan dan tujuan organisasi
dengan kepentingan dan tujuan pribadi anggota.

Selalu terbuka menerima saran, pendapat dan kritik serta masukan dari
anggota.

Selalu mengutamakan kerja sama yang baik dengan anggota dalam
mencapai tujuan organisasi yang diharapkan.

Selalu memberikan kebebasan berpendapat yang seluas-luasnya kepada
anggota yang disertai dengan membimbingnya.

Selalu mengusahakan cara agar anggota dapat lebih sukses karirnya dari
pada dirinya.

Selalu mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai pemimpin untuk

anggota.*

d. Kepemimpinan Transformasional, transformasional sendiri istilahnya berasal

dari kata “to transform” yang mempunyai makna mengubah sesuatu menjadi

bentuk lain yang berbeda dari sebelumnya.** Apabila kedua kata digabung

maka makna yang terkandung menjadi lebih luas daripada gabungan makna

keduanya secara matematis. Kedua kata tersebut jika digabung mengandung

“OFitri Ayu Ningsih and DKk, “Model Kepemimpinan Perrempuan dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di SD Inpres Bumi Bahari Kec. Palu Barat,” At-Tadbir: Jurnal Manajemen Pendidikan
2, no. 1 (2022).

41John M. Echols and Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2005), 601.
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sejumlah prinsip dasar, parameter dan karakteristik yang membedakan dengan
konsep sejenis.

Dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional merupakan
model/gaya kepemimpinan yang berupaya untuk mentransformasikan nilai-
nilai yang dianut oleh anggota dalam mendukung penuh untuk mewujudkan
visi, misi serta tujuan organisasi yang diharapkan. Melalui transformasi nilai-
nilai tersebut hubungan baik antara pimpinan dan anggota di dalam organisasi
dapat dibangun dengan kerja sama yang baik dan kesadaran diri tanpa unsur
paksaan sehingga muncul adanya sikap saling percaya satu sama lain. Tidak
heran jika menurut beberapa ahli mendefinisikan bahwa kepemimpinan inilah
yang diartikan sebagai kepemimpinan yang sejati dan sesungguhnya karena
kepemimpinan ini sungguh bekerja menuju sasaran yang tepat terhadap suatu
tindakan yang mengarahkan organisasi kepada suatu tujuan tertentu yang
diharapkan dapat terwujud yang mana tidak pernah diraih sebelumnya.

5. Sifat-Sifat Kepemimpinan
Sebagaimana peran kepemimpinannya di dalam menilai berhasil dan
tidaknya seorang pemimpin antara lain dengan mencatat dan mengamati sifat-sifat
dan kualitas sikap/perilakunya, yang mana akan dipakai sebagai bentuk kriteria
dalam menilai berhasil dan tidaknya atas kepemimpinannya. Cara-cara yang
sistematis tersebut menghasilkan teori yang disebut the tratist theory of leadership

(teori sifat dari peran kepemimpinan)”.#?

42Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, 43.
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Diantara penganut teori ini adalah Ordway Tead dan George R. Terry.
Ordway Tead sendiri menyebutkan terdapat 10 sifat pemimpin, yaitu:

a. Energi jasmani dan mental.

b. Kesadaran akan tujuan dan arah.

c. Antusiasme yakni mempunyai semangat, kegairahan dan kegembiraan serta
totalitas yang besar.

d. Keramahan dan kecintaan.

e. Integritas yakni mempunyai keutuhan, kejujuran, ketulusan hati dan amanah
serta tanggung jawab penuh.

f. Penguasaan teknis.

g. Ketegasan dalam mengambil keputusan dan menetapkan kebijakan.

h. Kecerdasan.

I. Keterampilan, kecakapan dalam mendidik.

j. Kepercayaan.*?

Selanjutnya George R. Terry menyebutkan juga terdapat 10 sifat pemimpin,

yaitu:

a. Kekuatan

b. Stabilitas emosi

c. Pengetahuan tentang relasi insani

d. Kejujuran

e. Objektif

f. Dorongan pribadi

430rdway Tead, The Leadership (New York: Mc Graw Hill Book, 1963), 114.
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g. Keterampilan berkomunikasi

h. Kemampuan mendidik

i. Keterampilan sosial

j.  Kecakapan teknis atau kecakapan manajerial . **

6. Nilai-Nilai Kepemimpinan
Kepemimpinan sendiri tidak terlepas dari nilai-nilai perannya. Sebagaimana

dalam Manajemen Kepemimpinan Teori dan Aplikasi,* dijelaskan bahwa nilai-
nilai yang dimiliki oleh pemimpin akan memberikan daya tarik dan ciri khas yang

khusus terhadap pemimpin itu sendiri, diantara nilai-nilai tersebut adalah:

o

Teoritik, yaitu nilai-nilai yang berhubungan dengan usaha mencari kebenaran

secara rasional.

b. Ekonomis, yaitu nilai-nilai yang tertarik pada aspek-aspek kehidupan yang
penuh keindahan dan menikmati peristiwa untuk kepentingan.

c. Sosial, yaitu nilai-nilai yang menaruh belas kasihan pada orang lain, simpati dan
tidak mementingkan diri sendiri.

d. Politis, yaitu nilai-nilai yang beorientasi pada kekuasaan jabatan dengan melihat
kompetisi sebagai faktor yang sangat penting dalam kehidupannya.

e. Religius, yaitu nilai-nilai yang selalu menghubungkan setiap aktivitas kegiatan

dengan kekuasaan sang Pencipta.*®

4George R. Terry, Principles of Manajemen (Richard: Homewood, 1977), 65.
#5Tharaba, “Makalah Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi.”
“8]rham Fahmi, Manajemen Kepemimpinan Teori dan Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2017), 23.
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7. Kepemimpinan dalam Islam

Menurut pandangan dari segi Islam seperti dalam karya tulis Muhadi*’
dijelaskan:

“Kepemimpinan dalam Islam tidak jauh berbeda dengan model
kepemimpinan pada umumnya, sebab prinsip-prinsip yang digunakan mempunyai
beberapa kesamaan. Kepemimpinan dalam Islam pertama kali dicontohkan secara
langsung oleh Rasulullah SAW, kepemimpinan Rasulullah tidak bisa dipisahkan
dengan fungsi kehadirannya sebagai pemimpin spiritual di tengah-tengah
umat/masyarakat. Prinsip dasar kepemimpinan beliau adalah sikap keteladanan.
Kepemimpinannya beliau mengutamakan sikap uswatun hasanah yaitu pemberian
contoh sikap, perilaku dan kepribadian yang baik yang secara langsung maupun
tidak langsung kepada para sahabatnya”.

Penjelasan lainnya disebutkan “Rasulullah SAW memang mempunyai
kepribadian yang sangat agung”, hal ini seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an:

ooz WA 1T 2
z z

Terjemahannya: “Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti

yang luhur”.*

Penjelasan ayat di atas menunjukkan bahwa Rasullullah SAW memang
mempunyai kelebihan yaitu berupa akhlak yang mulia, sehingga dalam hal
memimpin dan memberikan teladan yakni uswatun hasanah memang sudah tidak
lagi diragukan. Kepemimpinan ala Rasullullah SAW sendiri memang tidak
sepenuhnya dapat ditiru, namun setidaknya sebagai umat Islam dan pengikutnya
harus berusaha meneladani cara kepemimpinan yang beliau ajarkan.

Kepemimpinan dalam segi pandangan Islam merupakan amanah dan
tanggung jawab yang tidak hanya dipertanggungjawabkan kepada anggota-
anggota yang dipimpinnya, tetapi juga akan dipertanggungjawabkan dihadapan

Allah SWT Kkelak di akhirat. Jadi, pertanggungjawaban kepemimpinan dalam

4"Muhadi and et.al, Studi Kepemimpinan Islam (Telaah Normatif & Historis) (Semarang: Putra
Mediatama Press, 2005), 15-16.
“8penerjemah, Al-Qur’an dan Terjemahannya.).
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Islam tidak hanya bersifat horizontal-formal kepada sesama manusia, tetapi
bersifat vertikal-moral yakni tanggung jawab kepada Allah SWT kelak di akhirat.
Kepemimpinan sebenarnya bukanlah sesuatu yang menyenangkan, tetapi
merupakan tanggung jawab sekaligus amanah yang amat berat dan harus diemban

sebaik-baiknya. Allah SWT menjelaskan dalam Al-Qur’an:

/T’q /.9;~'/}9"// ‘/ s 2 /’.Q/ Wl o - . = K s 2 /”"/

sl 03dls qaall o aa UGN 03T (algE ) e 4 [l
P EAEA F 2T 5’5" fﬂé//"‘l /"/; /, 2

VY O3 1 o [W3didl 03 1Y v 0313 o

Terjemahannya: “Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara
amanat-amanat dan janjinya, dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya.
Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi
(surga) Firdaus. Mereka kekal di dalamnya”.*°

Selain yang dijelaskan di dalam Al-Qur’an, Rasulullah SAW juga
mengingatkan dalam Haditsnya agar dapat menjaga amanah dan tanggung jawab
dalam kepemimpinan, sebab hal demikian akan dimintai pertanggungjawaban
baik di dunia maupun dihadapan Allah SWT kelak di akhirat. Rasulullah SAW

bersabda:

385 i gt (SI85 1 (ST 06 (g e 0 oo
%éﬁ»ﬁéﬂ&& J’:‘b %) 1B Jghimazhs & PO e el auyo

.-

('-@*““J}*W‘ 23453 LG"J)WJ‘“‘J&‘“"“) ey 4y 8 Jgis
Jw«—ﬂfﬁ VS’&” Jwﬁﬁf’MJ“&@J’)‘“”

N/D/

//"/) ‘J&

Terjemahannya: “Dari Ibnu Umar RA dari Nabi SAW bersabda:
Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Setiap orang adalah pemimpin dan
akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannnya. Seorang kepala
negara adalah pemimpin atas rakyatnya dan akan diminta pertanggungjawaban
perihal rakyat yang dipimpinnya. Seorang suami adalah pemimpin atas anggota

“Spenerjemah, Al-Qur’an dan Terjemahannya.
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keluarganya dan akan ditanya perihal keluarga yang dipimpinnya. Seorang istri
adalah pemimpin atas rumah tangga dan anak-anaknya dan akan ditanya perihal
tanggungjawabnya. Seorang pembantu rumah tangga adalah bertugas memelihara

barang milik majikannya dan akan ditanya atas pertanggung jawabannya. Dan

kamu sekalian pemimpin dan akan ditanya atas pertanggungjawabannya”.%°

Uraian yang sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an serta Hadis di atas dapat
diambil kesimpulan bahwa di dalam ajaran Islam seseorang pemimpin wajib
mempunyai watak amanah, sebab seseorang pemimpin hendak diamanahkan
tanggung jawab, jika pemimpin tidak mempunyai watak amanah pasti yang akan
terjadi adalah penyalahgunaan jabatan serta wewenang untuk hal-hal yang tidak
baik. Sehingga pemimpin hendaknya dimaknai sebagai suatu pengorbanan atas
amanah yang wajib diemban secara optimal dan sebaik-baiknya dengan penuh
tanggung jawab, profesional, keikhlasan dan kehati-hatian. Seorang pemimpin
juga harus mempunyai sifat yang adil atas semua yang dipimpinnya. Adapun
pemimpin dalam kepemimpinannya bukan untuk berbuat sewenang-wenang dan
bertindak serta memutuskan sesuatu sesuai kehendak sendiri, tetapi
kewenangannya untuk melayani, mengayomi dan berbuat seadil-adilnya.
Kepemimpinan demikian hanya akan muncul jika dilandasi dengan semangat
amanah, tanggung jawab, profesional, keikhlasan, kehati-hatian dan nilai-nilai
keadilan.

Islam mengajarkan seseorang yang menjadi pemimpin haruslah memenuhi
enam syarat/kriteria, yaitu:

a. Mempunyai kekuatan, kemampuan dan kapasitas serta kecerdasan dalam

menunaikan dan menyelesaikan tugas-tugas.

59Tim Penerjemah, Hadits Shohih Bukhori & Muslim (Bandung: CV. Diponegoro, 2015).
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b. Amanah, mempunyai sifat kejujuran dan disertai kontrol yang baik.

c. Mempunyai sifat kepekaan nurani yang mana dengannya dapat diukur atas
hak-hak yang ada.

d. Profesional, menunaikan tugas dan kewajiban yang menjadi amanah dan
tanggung jawab yang dibebankan kepadanya dengan tekun dan
profesional.

e. Tidak mempunyai niatan untuk mengambil kesempatan dari posisi atau
jabatan atas hak dan wewenang yang sedang didudukinya.

f. Tidak mempunyai sikap dan perilaku dalam menempatkan orang yang
paling cocok dan pantas akan suatu jabatan dalam kepemimpinannya”.>

8. Kepemimpinan Kepala Madrasah

Kepemimpinan dalam Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) bagi
Kepala Madrasah apabila diimplementasikan sebagaimana dalam Buku Pedoman
Manajemen Berbasis Madrasah dijelaskan:

“Kepala Madrasah berperan sebagai motor penggerak, penentu arah dan
tujuan serta pengambilan keputusan dan penetapan kebijakan Madrasah yang
nantinya akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan Madrasah dan pendidikan
yang diharapkan pada umumnya mampu direalisasikan”.

Berkaitan dengan MBM, Kepala Madrasah sendiri dituntut untuk selalu
mengupgrade dan meningkatkan efektivitas kinerjanya, sehingga MBM sebagai

paradigma baru dalam bidang Manajemen Pendidikan Islam khususnya untuk

memberikan hasil yang maksimal dan memuaskan.

SLAhmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah Sebuah Kajian Historis dan Kontemporer (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2006), 138.
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Kinerja kepemimpinan Kepala Madrasah sendiri berkaitan erat dengan
MBM yakni segala usaha yang dilaksanakan dan hasil yang dapat dicapai oleh
Kepala Madrasah dalam mengimplementasikan MBM untuk mewujudkan arah
dan tujuan pendidikan yang diharapkan secara efektif dan efesien. Berkaitan
dengan hal demikian, kepemimpinan Kepala Madrasah yang efektif dan efisien
dalam MBM sendiri dapat dianalisis berdasarkan kriteria sebagai berikut:

a. Mampu memberdayakan pendidikan yakni tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan dalam mewujudkan proses kegiatan pembelajaran yang
baik, lancar dan produktif.

b. Mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai tupoksinya secara tepat
waktu dan tepat sasaran.

c. Mampu menjalin hubungan baik yang harmonis dengan masyarakat
sekitar sehingga mampu melibatkan secara aktif dalam rangka
mewujudkan arah dan tujuan Madrasah dan pendidikan dengan baik dan
maksimal.

d. Mampu menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat
kedewasaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di Madrasah.

e. Mampu bekerja sama secara kolaboratif dengan tim Manajemen.

f. Mampu dalam keberhasilan mewujudkan arah dan tujuan Madrasah dan
pendidikan secara produktif sesuai dengan ketentuan yang telah

ditetapkan” 52

52Mulyasa, Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah (Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama Islam
DEPAG RI, 2003), 72-73.
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Penjelasan terkait dari kriteria di atas menunjukkan bahwa Kepala
Madrasah dalam menjalankan tugas dan kewajibannya dituntut untuk selalu
mengedapankan aspek dari kualitas mutu individu yaitu diri pribadi Kepala
Madrasah. Kualitas mutu dari Kepala Madrasah sendiri sangat diharapkan dalam
menggerakan roda Madrasah untuk mencapai arah dan tujuan yang diharapkan.
Setiap keputusan dan kebijakan yang ada di Madrasah tentu dapat dilihat
kedepannya oleh seorang Kepala Madrasah, maka dari itu Kepala Madrasah harus
selalu mengembangkan diri dengan update dan upgrade kemampuan
manajerialnya secara baik dan maksimal.

B. Kepemimpinan Perempuan dalam Mewujudkan Madrasah Mandiri dan
Berprestasi
Pesrspektif pandangan dari segi Islam bahwa Al-Qur’an sangat menekankan
nilai keadilan, kesetaraan dan keharmonisan. Islam sebagai agama yang memberi
rahmat bagi semesta alam, tentu anti rasialisme dan menolak diskriminasi. Prinsip
dasar Islam adalah persamaan manusia tanpa memandang jenis kelamin, ras, suku,
bangsa, warna kulit dan keturunan. Pada dasarnya terkait jenis kelamin/gender yakni
laki-laki dan perempuan sama-sama makhluk ciptaan Allah SWT yang mempunyai
tugas dan tanggung jawab sebagai khalifah/pemimpin di muka bumi ini sesuai

dengan kodrat masing-masing. Sebagaimana Allah SWT berfirman:

$.

o%r /

Ed dilis @b a1 16 2k U,ﬂ“;y\,d‘m &Ly J6 3
@O}dﬂ.‘.ﬁbo}s\ d\ JBJU» J-Ux;cwuﬁj 9\».\5\ J.gm@

Terjemahannya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para

malaikat, ‘Aku hendak menjadikan khalifah di bumi’ Mereka berkata, ‘Apakah
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana,
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sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu’ Dia berfirman,

‘Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”.>

Ayat di atas menjelaskan bahwa semua manusia itu sama, yaitu menjadi
khalifah/pemimpin Allah SWT dan menebarkan kedamaian di muka bumi. Ayat di
atas tidak menyebutkan bahwa yang layak menjadi khalifah/pemimpin adalah dari
kaum laki-laki dan Allah SWT juga tidak menyebutkan akan jenis kelamin/gender
tertentu. Namun dalam ayat di atas Allah SWT akan menjadikan khalifah/pemimpin
di muka bumi dari golongan manusia baik laki-laki maupun perempuan. Walaupun
demikian antara laki-laki dan perempuan berbeda kodratnya, akan tetapi dalam suatu
pengabdian dapat sama-sama berkiprah dan berperan menjadi seorang pemimpin.
Perempuan sendiri sebagai makhluk yang diberikan kemampuan dalam berpikir dan
berkarya serta mempunyai kecenderungan dan kemampuan dalam bekerja keras yang
didorong oleh kesadaran yang sangat mendalam akan pentingnya tanggung jawab
melaksanakan tugas dan kewajibannya menjadi seorang pemimpin yang mana pada
hakikatnya perempuan juga mampu bekerja yang sama baiknya dengan laki-laki.

Jika dipaparkan secara lebih jelas kiprah perempuan sebagai seorang
pemimpin dalam berbagai bidang, diantaranya:

Kepemimpinan Perempuan dalam Rumah Tangga
Perempuan dalam rumah tangga berperan sebagai istri dari seorang laki-laki
yakni suami. Perempuan yang menjadi idaman seorang laki-laki manakala mampu

menjadi istri yang taat dan sholehah serta selalu menjadi penyejuk, pesona dan

3penerjemah, Al-Qur’an dan Terjemahannya.
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pemberi semangat hidup terhadap suaminya. Sebagaimana Rasulullah SAW
bersabda:
-l STl G g s ps G

Terjemahannya: “Dunia adalah perhiasan, dan perhiasa/n dunia yang terbaik
adalah wanita Salihah”.>
Kepemimpinan Perempuan dalam Publik

Sebagaimana dalam buku Fatimah Mernisi®® dijelaskan:

“Sejarah Islam banyak menyebutkan seorang perempuan yang sukses
karena mendapat kesempatan menjadi seorang pemimpin, di dalam Al-Quran

diceritakan seperti halnya seorang raja perempuan yakni ratu Saba yang baik dalam
memimpin negerinya”.

% yang berjudul

Penjelaskan lainnya dalam buku Macineanu Laura
Feminine Hypostases in Epic Fantasy dijelaskan:

“Di dalam karya tulisan buku-buku sejarah banyak dikenal beberapa
perempuan yang pernah menjadi seorang pemimpin yakni sebagai raja
perempuan/sultana, yang disebut-sebut di dalam khotbah jum’at disertai gelar dan
juga yang tertera di dalam uang logam antara lain Razia Sultan dari New Delhi (634
H), Chajarat ad Durs dari Kairo, Tadj Al Alam Din Shah dari Indonesia”.

Adapun analisis terkait kepemimpinan perempuan yang dianggap sukses
dalam memimpin dapat ditemukan beberapa persamaan, yakni:
a. Visi yang jelas mengenai apa yang ingin dicapai
b. Kemampuan menyeimbangkan strategi dengan taktik
c. Kesediaan mengambil resiko

d. Kemampuan mempengaruhi orang lain

e. Kemampuan menginspirasi dan memotivasi orang lain

S4penerjemah, Hadits Shohih Bukhori & Muslim.
SSFatimah Mernisi, Setara dihadapan Allah, Jogjakarta: ISPPA (2000), him. 209.
%Micineanu Laura, “Feminine Hypostases in Epic Fantasy”, Gender Studies, vol. 14.
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f. Kemampuan membangun kelompok guna membantu mewujudkan
tercapainya visi misi dan tujuan

g. Kecerdasan emosi yang tinggi®’.

Kepemimpinan perempuan dipercaya mampu memberikan bukti sumbangan
dan perubahan yang besar terhadap kepemimpinannya dengan alasan:

a. Mempunyai kecenderungan lebih besar dalam berkonsultasi dengan orang
lain baik sebagai pakar, bawahan dan sesama pemilik/pemimpin saat
mengembangkan strategi dan taktik.

b. Mempunyai kecenderungan alami yang lebih besar dalam melakukan
pekerjaan sekaligus dengan kondisi yang nyaman.

c. Mempunyai kecenderungan bersaing yang lebih kecil dan sering kali mencari
pendekatan alternatif lain yang lebih bersifat kerjasama.

d. Mempunyai kecenderungan dalam berfokus pada gambaran besar ketika
mengambil keputusan dan membuat kebijakan yang penting serta
mengembangkan strategi dan taktik.

e. Mempunyai kecenderungan dalam menekankan pembangunan terkait
hubungan dan juga pengumpulan fakta.

f. Mempunyai kecenderungan lebih suka akan ide-ide orang lain sebelum
membuat dan menetapkan keputusan hasil akhir” %

Melihat potensi dan kemampuan yang dimiliki perempuan sudah selayaknya

perempuan mendapatkan kepercayaan dan diberikan kesempatan seluas-luasnya

S’Kartini Kartono, Psikologi Wanita, Bandung: Mandar Maju (1992), jilid I, him. 40.
S8Kartini Kartono, Psikologi Wanita, Bandung: Mandar Maju (1992), jilid 1, him. 43.
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sebagai seorang pemimpin khususnya di lembaga pendidikan sebagai Kepala
Sekolah/Madrasah dengan harapan agar persoalan-persoalan terkait rendahnya
kualitas mutu pendidikan di Indonesia dapat teratasi dengan baik melalui gaya
kepemimpinan perempuan. Adapun kesuksesan kepemimpinan perempuan dalam
memimpin muncul dari kesadaran dan keinginan untuk melakukan sesuatu serta
mempunyai kendali atas dirinya sendiri, tidak memandang jabatan atas
kepemimpinan dirinya sebagai pemimpin tetapi muncul karena kepatuhan dan
kesetiaan serta kesadaran dari dirinya untuk memahami dan memenuhi kebutuhan
orang yang dipimpinnya, sehingga disebutkan bahwa model kepemimpinan
perempuan itu berdasarkan pada nilai. Nilai sendiri membentuk hakikat mengenai
cara pemimpin perempuan dalam menerapkan sikap dan perilaku kepemimpinan
sehari-harinya, mulai dari mengembangkan visi, misi dan arah serta tujuan,
menciptakan tim yang berkinerja profesional dan kebijakan mengambil risiko.

Kesuksesan kepemimpinan perempuan dalam memimpin dengan
kemampuan yang dimiliki diantaranya®®:

a. Menciptakan visi, misi, arah dan tujuan yang jelas, membariskan orang yang
dipimpinnya dalam satu tujuan dan kebijakan mengembangkan rencana
strategi dan taktik.

b. Melakukan komunikasi dengan cara yang dapat menimbulkan kepercayaan
dan keyakinan.

c. Memotivasi anggotanya dengan mendukung usaha yang dibutuhkan guna

mencapai tujuan bersama.

%Micineanu Laura, “Feminine Hypostases in Epic Fantasy”, Gender Studies, vol. 14.
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d. Membangun tim kerjasama yang memahami dan menghargai dengan saling
ketergantungan dan sinergis.

e. Memperlihatkan kecerdasan emosi.

f. Kebijakan mengambil risiko yang akan menguntungkan organisasi.

g. Mengembangkan jaringan yang kuat dan keberhasilan dalam menciptakan
tim yang berkinerja profesional untuk mendukung pencapaian tujuan
bersama.

Sedangkan menurut analisis penulis terdapat beberapa kelebihan tentang
kepemimpinan perempuan daripada laki-laki dalam survei kompetensi pendidikan
yaitu:

a. Perempuan lebih cenderung mencurahkan waktu dan kesempatannya untuk
kepentingan peserta didik.

b. Perempuan lebih komunikatif.

c. Perempuan lebih memperhatikan perbedaan individual dan lebih tinggi
motivasinya.

d. Administrasi, metode dan teknik mengajar lebih bagus dari laki-laki.

e. Administrator perempuan lebih cenderung menunjukkan sifat demokratis dan
gaya partisipatoris.

f.  Administrator perempuan lebih cenderung mempertimbangkan saran dan
masukan-masukan serta kritik dari anggotanya daripada laki-laki.

g. Perempuan lebih mampu berpartisipatif secara aktif, yang mana disebutkan

terkait kepemimpinan perempuan di lembaga pendidikan dari tingkat Dasar
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sampai Menengah Atas hingga Perguruan Tinggi lebih efektif dan efisien
daripada laki-laki.
C. Kepemimpinan Perempuan dalam Mewujudkan Madrasah Mandiri
1. Konsep Madrasah Mandiri
Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006%° dijelaskan bahwa:
“Sekolah/Madrasah yang termasuk kategori mandiri adalah yang memenuhi
delapan lingkup Standar Nasional Pendidikan (SNP), yaitu standar isi, standar
proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan,
standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan
standar penilaian pendidikan”.
Konsep Madrasah mandiri berdasarkan penjelasan di atas harus memenubhi
8 Standar Nasional Pendidikan (SNP) diantaranya:

a. Standar isi, mencakup lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai
kompetensi lulusan dan jenis pendidikan tertentu. Standar isi juga memuat
kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban belajar, Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dan kalender pendidikan/akademik. Standar isi yang
dibahas dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005°% meliputi:

1) Kerangka dasar dan struktur kurikulum yang merupakan pedoman dalam
penyusunan dan perencanaan kurikulum pada tingkat satuan pendidikan.
Adapun kerangka dasar kurikulum terdiri dari kelompok mata pelajaran,

prinsip pengembangan kurikulum dan struktur kurikulum.

2) Beban belajar pada peserta didik di tingkat satuan dasar dan menengah.

80Salinan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 Tentang Sistem Kredit Semester (SKS).
®1Salinan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Isi Pendidikan.
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3) Kurikulum tingkat satuan pendidikan yang akan dikembangkan dan disusun
serta direncanakan oleh guru berdasarkan panduan penyusunan dan
perencanaan kurikulum sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari standar
isi.

4) Kelender pendidikan untuk penyelenggaraan pendidikan pada tingkat satuan
pendidikan dasar dan menengah.

b. Standar Proses®?, dapat diartikan suatu bentuk metode dan teknis yang
digunakan sebagai acuan/kriteria yang dibuat secara tersusun dan terencana serta
terdesain dalam proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Standar proses
pendidikan adalah Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang berkaitan dengan
proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada tingkat satuan pendidikan untuk
mencapai standar kompetensi lulusan nasional, disebutkan juga bahwa standar
nasional pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan diseluruh
wilayah pendidikan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar proses, baik
yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan pengawasan
proses kegiatan pembelajaran dikembangkan oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP) dan ditetapkan oleh peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Mendikbud).

Adapun komponen standar proses pendidikan secara garis besar dapat
dideskripsikan sebagai berikut:

1) Proses Kkegiatan pembelajaran pada tingkat satuan pendidikan

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,

623alinan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Proses Pendidikan.
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memotivasi dan mengarahkan peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologi peserta
didik.

2) Proses berlangsungnya kegiatan pembelajaran, pendidik memberikan
keteladanan.

3) Setiap tahun pendidik melakukan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan
penilaian dalam proses kegiatan pembelajaran, untuk terlaksananya proses
kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien.®

4) Perencanaan dalam proses kegiatan pembelajaran meliputi silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat sekurang-
kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode, sumber belajar dan
penilaian hasil belajar.

5) Pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran harus memperhatikan jumlah
maksimal peserta didik per kelas dan beban mengajar maksimal per pendidik,
rasio maksimal buku teks pembelajaran setiap peserta didik dan rasio
maksimal jumlah peserta didik per pendidik.

6) Pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan
mengembangkan budaya literasi yakni membaca dan menulis.

7) Penilaian hasil proses kegiatan pembelajaran menggunakan berbagai teknik

penilaian yang dapat berupa tes tertulis, observasi, tes praktek dan penugasan

®3Rusman, Manajemen Kurikulum, Jakarta: Raja Grapindo Persada (2009), him. 445-471.
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terstruktur perorangan atau kelompok sesuai dengan kompetensi dasar yang
harus dikuasai.

8) Mata pelajaran selain kelompok ilmu pengetahuan dan teknologi pada tingkat
satuan pendidikan dasar dan menengah dengan teknik penilaian observasi
secara individu sekurang-kurangnya dilaksanakan satu kali dalam satu
semester.

9) Pengawasan proses kegiatan pembelajaran meliputi pengetahuan, supervisi,
evaluasi, pelaporan dan pengembalian langkah tindak lanjut yang
diperlukan.®

c. Standar Kompetensi Lulusan (SKL), adalah kualifikasi kemampuan lulusan
yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap yang digunakan sebagai
pedoman penilaian dalam penentuan kelulusan peserta didik dari tingkat satuan
pendidikan. SKL tersebut meliputi standar kompetensi lulusan minimal tingkat
satuan pendidikan dasar dan menengah, standar kompetensi lulusan minimal
kelompok mata pelajaran dan standar kompetensi lulusan minimal mata
pelajaran. SKL untuk satuan pendidikan dasar dan menengah digunakan sebagai
pedoman penilaian dalam menentukan kelulusan peserta didik. SKL meliputi
kompetensi untuk seluruh mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran.

Pelaksanaan SKL sesuai dengan Permendiknas Rl No. 24 Tahun 2006

menetapkan tentang pelaksanaan standar isi dan standar kompetensi lulusan

untuk tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah.®®

84E. Mulyasa, Kurikulum yang disempurnakan dalam Pengembangan Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar, Bandung: Remaja Rosdakarya (2009), him. 67.

SAnonim, “Standar Kompetensi Lulusan” dalam http://bsnp-indonesia.org/id/?page_id=63/
diakses pada tanggal 05 Maret 2024.
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Adapun ruang lingkup SKL terdiri dari:
1) Standar Kompetensi Kelulusan Tingkat Satuan Pendidikan
2) Standar Kompetensi Lulusan Kelompok Mata Pelajaran
3) Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran.
d. Standar Pendidik dan Kependidikan, sebagaimana dalam UU Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 37 ayat 2 yang berbunyi:
“Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses kegiatan pembelajaran, menilai hasil kegiatan
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan kepada masyarakat

terutama bagi pendidikan pada perguruan tinggi”.

Selanjutnya dalam ayat 3 berbunyi: “Pendidik yang mengajar dalam

satuan pendidikan dasar dan menengah disebut guru dan pendidik yang mengajar

di satuan pendidikan perguruan tinggi disebut dosen”.%

Jadi yang dimaksud pendidik adalah seorang guru yang ada dalam sebuah
lembaga pendidikan yang memberikan ilmu pengetahuannya kepada peserta
didik. Sebuah lembaga pendidikan selain mempunyai pendidik juga ada tenaga
kependidikan. Tenaga kependidikan merupakan tenaga yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan,
pengawasan dan pelayanan teknis untuk menunjang proses berjalannya
pendidikan pada tingkat satuan pendidikan.

Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria pendidikan
yakni penjabatan dan kelayakan fisik maupun mental serta pendidikan dalam
jabatan. PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP)

menyebutkan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan

®6Salinan UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 37 Ayat 2 dan 3.
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kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani serta

mempunyai kemampuan dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional.®’
e. Standar sarana dan prasarana, yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang
ruang belajar, kantor, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan,
laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berrekreasi
serta sumber belajar lain yang diperlukan untuk menunjang proses kegiatan
pembelajaran termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.
Terdapat lima faktor penting yang harus ada pada proses kegiatan belajar
mengajar yaitu guru, murid, tujuan, materi dan waktu. Apabila salah satu faktor
saja tidak ada, maka tidak mungkin terjadi proses kegiatan belajar mengajar.®®
Standar pengelolaan, yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan,
kabupaten/kota, provinsi bahkan nasional agar tercapai efisiensi dan efektifitas
penyelenggaraan pendidikan.®® Standar pengelolaan pendidikan terdapat di
dalam Permendiknas RI No. 19 Tahun 2007.7° Konsep dasar standar pengelolaan
terdiri dari 3 bagian, yakni standar pengelolaan oleh satuan pendidikan, standar
pengelolaan oleh pemerintah daerah dan standar pengelolaan oleh pemerintah
pusat.
g. Standar pembiayaan, yang berkaitan dengan pembiayaan proses kegiatan belajar

mengajar peserta didik selama satu tahun atau yang mengatur komponen dan

7Imam Machali dan Ara Hidayat, Pengelolaan Pendidikan: Konsep, Prinsip dan Aplikasi dalam
Mengelola Sekolah dan Madrasah, Yogyakarta: Kaukaba (2012), him. 197.

88Sutisna Oteng, Administrasi Pendidikan, Bandung: Angkasa (1985), him. 172.

9Yusak Burhanuddin, Administrasi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 33.

9Salinan Permendiknas No. 19 Tahun 2007 Tentang Standar Pengelolaan Pendidikan Dasar dan
Menengah.
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besarnya biaya operasional tingkat satuan pendidikan yang berlaku selama satu
tahun. Adapun biaya operasional tingkat satuan pendidikan sendiri adalah bagian
dari dana pendidikan yang diperlukan untuk membiayai proses kegiatan
operasional tingkat satuan pendidikan agar proses kegiatan pendidikan dapat
berlangsung dan sesuai dengan SNP secara teratur dan berkelanjutan.
Pembiayaan pendidikan sendiri terdiri atas biaya investasi, biaya operasional,
dan biaya personal.”* Pembiayaan di lembaga pendidikan didasarkan pada
rancangan biaya operasional program kerja tahunan meliputi investasi, operasi
dan personal. Sumber pembiayaan di lembaga pendidikan dapat berasal dari
orang tua peserta didik, stakeholder/masyarakat, pemerintah dan donatur
lainnya. Penggunaan dana pembiayaan tersebut harus dipertanggungjawabkan
dan dikelola secara transparan dan akuntabel.

Adapun landasan hukum terkait pembiayaan pendidikan pada lembaga
pendidikan di Indonesia secara Yuridis mempunyai beberapa landasan hukum
yang kuat diantaranya:

1) Undang-undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia 1945
(Amandemen 1V).”

2) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.”

3) Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005.7*

IMulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), 8.
2Salinan UUDN RI Tahun 1945, 1945.

3Salinan UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional., 2003.
Salinan UU No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen., 2005..
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4) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.”

5) Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan
Pendidikan.”

6) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 25 Tahun 2020.”

7) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 69 Tahun 2009.78

8) Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan
Pendidikan Agama pada Sekolah.”

9) Peraturan Menteri Agama Nomor 66 Tahun 2016 Tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Madrasah (perubahan pada PMA Nomor 90 Tahun 2013).2°

h. Standar penilaian pendidikan, yang berkaitan dengan mekanisme prosedur dan

instrumen penilaian hasil belajar peserta didik.8! Dasar hukum standar penilaian

pendidikan adalah Permendikbud Rl No. 23 Tahun 2016 bahwa kriteria

mengenai lingkup, tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur dan instrumen

penilaian hasil belajar peserta didik yang digunakan sebagai dasar dalam

penilaian hasil belajar peserta didik pada tingkat satuan pendidikan dasar dan

menengah. Penerapan standar penilaian ini merupakan peraturan pada prinsip-

prinsip pedoman standar yang berisi perhatian dan peringatan terhadap para

Salinan PP No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, 2005.

6Salinan PP No. 48 Tahun 2008 Tentang Pendanaan Pendidikan, 2008..

’Salinan Permendikbud No. 25 Tahun 2020 Standar Satuan Biaya Operasional Pendidikan Tinggi
pada Perguruan Tinggi Negeri di Lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020.
8Salinan Permendiknas No. 69 Tahun 2009 Tentang Standar Operasional Nonpersonalia, 2009.
"Salinan Peraturan Menteri Agama No. 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama
pada Sekolah, 2010.

8Salinan Peraturan Menteri Agama No. 66 Tahun 2016 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Madrasah., 2016.

81Jihad Asep, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi Presindo, 2012), 16.
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evaluator serta mengidentifikasikan praktek-praktek di masa yang telah terjadi.®2
Fungsi standar penilaian meliputi fungsi formatif, sumatif, diagnostik, selektif
dan motivasi.

Penjelasan di atas memberikan gambaran bahwa kategori mewujudkan
Sekolah/Madrasah mandiri didasarkan pada terpenuhinya delapan lingkup
Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang meliputi standar isi, standar proses,
standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar
sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan standar
penilaian pendidikan. Selain itu, juga dimaksudkan sebagai perangkat untuk
mendorong terwujudnya transparansi dan akuntabilitas publik dalam
penyelenggaraan sistem pendidikan nasional secara maksimal.

2. Mewujudkan Madrasah Mandiri

Proses pengelolaan dan pelaksanaan kepemimpinan dalam mewujudkan
Madrasah mandiri, setidaknya Madrasah tersebut menumbuhkembangkan
keanekaragaman dalam program layanan pendidikan yang sesuai dengan
karakteristik/daya tarik dan ciri khasnya serta daya dukung dari masing-masing
komponen Madrasah. Sehingga pemimpin perlu mempunyai strategi dan taktik
dalam mewujudkan Madrasah mandiri agar mampu mencapai Vvisi, misi, arah dan
tujuan yang diharapkan serta permintaan yang dibutuhkan konsumen/stakeholder.
Dengan demikian strategi dan taktik pemimpin dalam mewujudkan Madrasah
mandiri adalah mampu di dalam memanfaatkan sebaik mungkin sumber daya dan

tenaga yang dimiliki Madrasah yang dapat diharapkan untuk mencapai tujuan

82\\irawan, Profesi dan Standar Evaluasi (Jakarta: Uhamka Press, 2002), 72..
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Madrasah yang telah ditetapkan. Salah satu strategi dan taktik kepemimpinan
dalam mewujudkan Madrasah mandiri yaitu®®:
a. Membangun jaringan yang luas
b. Membangun kerja sama yang baik di dalam lingkungan Madrasah
c. Membangun kerja sama yang baik di luar lingkungan Madrasah
d. Membangun kepercayaan satu sama lain
e. Mengembangkan nilai-nilai Madrasah
f. Mengembangkan strategi dan taktik proses kegiatan belajar mengajar
g. Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam mengelola peran sosial secara sehat
h. Profesionalisme kinerja pemimpin Kepala Madrasah
i. Membangun disiplin dan etos kerja tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan Madrasah
J. Kepemimpinan Kepala Madrasah yang berorientasi pada kualitas mutu
pendidikan.

Selanjutnya terdapat faktor pendukung dalam pengelolaan dan pelaksanaan
mewujudkan Madrasah mandiri, yang mana perlu mendapatkan dukungan dari
berbagai unsur pokok yang harus terpenuhi, yakni dalam memenuhi harapan dan
kepercayaan dari konsumen/stakeholder, orang tua peserta didik, masyarakat dan
pemerintah. Unsur pendukung dalam proses pengelolaan dan pelaksanaan
mewujudkan Madrasah mandiri sendiri setidaknya terdapat empat faktor yaitu
sarana dan prasarana, tenaga pendidik/guru, peserta didik dan tatanan struktur

organisasi Madrasah.

8 Anis Fauzi and Khawasi, “Strategi Pengembangan Madrasah,” Tarbawi 2, no. 1 (2016): 68.
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D. Kepemimpinan Perempuan dalam Mewujudkan Madrasah Berprestasi
1. Konsep Madrasah Berprestasi

Menurut KBBI® prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah
dilaksanakan, dikerjakan dan sebagainya), jadi seseorang yang dianggap
berprestasi adalah apabila telah meraih sesuatu hasil dari apa yang diusahakannya,
baik karena hasil belajar, bekerja atau berlatih keterampilan dalam bidang
akademik maupun non akademik tertentu. Apabila dikaitkan dengan
Sekolah/Madrasah, bahwa yang dikatakan dengan konsep Madrasah berprestasi
adalah Madrasah yang unggul dari bidang tertentu atau dari semua bidang
khususnya prestasi yang dimiliki oleh Madrasah di bidang akademik maupun non
akademik. Menurut peneliti kata berprestasi dan unggul adalah kata yang
mengandung makna yang serupa dari segi maknanya, sehingga kalau menyebut

Madrasah berprestasi berarti Madrasah tersebut unggul begitu juga sebaliknya.
Istilah Madrasah unggul pertama kali diperkenalkan oleh mantan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Wardiman Djojonegoro, tepatnya setahun setelah
pengangkatannya pada tahun 1994. Istilah Madrasah unggul sendiri lahir dari satu
visi yang jauh menjangkau ke depan untuk pengetahuan dan wawasan
keunggulan. Di lingkungan Kementrian Agama, Madrasah unggulan adalah
Madrasah program unggulan yang lahir dari sebuah keinginan untuk mempunyai

Madrasah yang mampu berprestasi hingga nasional sampai internasional disertai

8https://kbbi.web.id/prestasi (diakses pada tanggal 05 Maret 2024).
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penguasaan wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ditunjang dengan
nilai relegius dan akhlakul karimah

Madrasah mampu mencapai prestasi/unggul dengan adanya masukan
(input), proses pendidikan, lulusan (output) yang ditunjang dengan Kinerja
profesional Kepala Madrasah, guru dan tenaga kependidikan, Manajemen,
layanan pendidikan dan sarana prasarana serta fasilitas penunjangnya yang jelas
dan terarah demi tercapainya tujuan tertentu khusushya sebagai penunjang
mewujudkan Madrasah berprestasi. Sehingga dapat diharapkan Madrasah
berprestasi tidak hanya sekedar label, tetapi terbukti dengan kualitas mutu yang
unggul dalam semua aspeknya. Madrasah berprestasi perlu ditunjang oleh
beberapa aspek seperti kinerja Kepala Madrasah dan anggota yang profesional,
sarana prasarana yang memadai, kurikulum yang kreatif dan inovatif, ruang kelas
dan pembelajaran yang representatif yang mana dapat mendorong terciptanya
proses kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien yang pada akhirnya dapat
menghasilkan peserta didik yang berprestasi, unggul dan berkualitas di bidang
akademik dan non akademik. Dengan demikian tidak semua Madrasah dapat
memenuhi persyaratan tersebut, hanya yang mempunyai keinginan untuk
melakukan perubahan yang besar serta mempunyai pemimpin yang berjiwa
entrepreneurship dan mampu menjalankan roda organisasi dan seluruh

komponennya di Madrasah.®

8Lilik Nofijantie, “At-Taqwa Jurnal Ilmu Pendidikan Islam,” At-Taqwa 3, no. 5 (2203): 74.
8Agus Maimun, Madrasah Unggulan (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 37.
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2. Mewujudkan Madrasah Berprestasi

Madrasah berprestasi mempunyai aspek keterkaitan antara satu sama lain
yakni prestasi dan unggul. Dilihat dari segi masing-masing komponen yang ada
di dalamnya sebagai individu, mewujudkan Madrasah berprestasi dapat diartikan
sebagai dorongan seluruh komponen untuk saling bekerja sama satu sama lain
sesuai dengan tupoksinya untuk mencapai prestasi di bidang akademik dan non
akademik, dengan demikian Madrasah berprestasi/unggul dapat diartikan sebagai
prestasi optimal sampai pada batas kemampuan yang dimiliki oleh Madrasah
tersebut. Model Madrasah seperti ini dikenal dengan sebutan Madrasah efektif,
yaitu yang mampu mengantarkan tujuan pendidikan yang sebenarnya.

Dengan demikian, mewujudkan Madrasah berprestasi dapat dilihat dari
adanya nilai tambah khususnya pada diri peserta didik melalui proses kegiatan
pembelajaran di Madrasah. Semakin tinggi nilai tambah yang didapatkan oleh
peserta didik maka semakin unggul Madrasah tersebut. Artinya, kontribusi
Madrasah melalui peran seluruh komponen di dalamnya yakni Kepala Madrasah,
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan serta seluruh warga Madrasah yang
bekerja sama secara profesional sesuai tupoksinya yang mana sangat besar
pengaruhnya di dalam proses pendewasaan peserta didik dari segi aspek
pengetahuan, sikap dan keterampilan di Madrasah yang mana akan terus
berkembang melalui proses kegiatan pembelajaran sehingga Madrasah mampu

meraih prestasi baik dalam bidang akademik maupun non akademik.®’

8"Musfigon, Mendesain Sekolah Unggul (Sidoarjo: Nizamiya Learning Center, 2015), 29.
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Madrasah unggulan dalam bidang sarana prasarana pendidikan juga
sangatlah penting untuk diperhatikan pertama kali. Sebab, dapat diukur dari
prestasi yang didapatkan Madrasah khususnya peserta didik yang mendapatkan
pendidikan selama proses kegiatan pembelajaran di lembaga pendidikan tersebut.
Lebih tegasnya adalah ukuran yang dapat digunakan yakni seberapa besar nilai
tambah yang didapatkan Madrasah khususnya peserta didik setelah mendapatkan
pendidikan selama mengikuti proses kegiatan pembelajaran. Madrasah unggulan
jenis ini yang menyatakan diri sebagai Madrasah unggulan dengan cara
memperkuat proses kegiatan pembelajaran yang positif di dalam lingkungan
Madrasah terlebih lagi Madrasah yang berada di lingkungan Pondok Pesantren.
Prestasi akademik dan non akademik sendiri menjadi prioritas utama di Madrasah
tersebut yang mana tidak mensyaratkan input yang unggul yakni peserta didik,
sarana prasarana yang serba mewah dan bangunan gedung yang megah, tetapi
benar-benar memperkuat dan bertitik fokus pada proses kegiatan pembelajaran
agar mampu mendapatkan nilai tambah yang didapatkan dari peserta didik
khususnya selama proses kegiatan pembelajaran di lembaga pendidikan.

Sebagaimana contoh di negara maju misalnya Amerika Serikat, yang
didefinisikan sebagai sekolah unggulan yakni mampu memproses peserta didik
yang bermutu rendah pada waktu masuk sekolah tersebut (input rendah),
menjadikan lulusan yang bermutu tinggi (output tinggi).

Menurut Newman® sekolah unggulan atau effective school dijelaskan:
“What is an effective school for many, the effective school indicator is student

achievement in academic and non academic subjects, with special emphasis on
increased academic and non academic achievement for at risk student”. Yang

8Newman, Effective School (New York: McGraw Hill, 2000).
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artinya, apa yang dimaksud dengan beberapa sekolah unggulan, sekolah unggulan
adalah indikator dari subjek pemerolehan akademik dan non akademik peserta
didik, dengan menitikberatkan pada pemerolehan di tingkat akademik dan non
akademik peserta didik.

Selain itu dapat peneliti simpulkan terkait contoh di atas, bahwa selain
Sekolah, Madrasah juga memberikan kesempatan kepada peserta didik khususnya
untuk berpartisipasi mengikuti berbagai jenis kegiatan ajang bersaing secara sehat
sesuai dengan kemampuan bakat yang dimilikinya baik di bidang akademik dan
non akademik, juga memberikan kesempatan bagi orang tuanya untuk
berpartisipasi menyumbangkan pikiran dalam setiap kegiatan/event yang
dilaksanakan oleh Madrasah. Tolak ukur Madrasah unggulan tipe ini adalah
terkhusus pada peningkatan prestasi akademik dan non akademik peserta didik.
Meskipun, peningkatan prestasi ini lebih ditekankan pada peserta didik, tidak
berarti bahwa peningkatan prestasi pada lainnya dapat dilupakan begitu saja. Di
balik prestasi yang di raih Madrasah tersebut terdapat seluruh komponen yang di
dalamnya bekerja sama satu sama lain sesuai tupoksinya dengan kinerja yang
profesional untuk menciptakan pendidikan Madrasah yang berkualitas dan
bermutu contohnya dalam bidang akademik yakni peserta didik selama proses
kegiatan pembelajaran khususnya yang memiliki 1Q rendah masih dapat
menuntaskan pelajaran dengan mengikuti program remedial, sedangkan yang 1Q-
nya tinggi dengan diberi program pengayaan.5®

Model inilah yang mencerminkan untuk mewujudkan Madrasah

berprestasi/unggul dalam perspektif pendidikan keunggulan di Madrasah yang

8Biyanto, Mewujudkan Pendidikan Unggul (Surabaya: Hikmah Press, 2012), 56.



68

mana tidak hanya diukur dari kelengkapan sarana dan prasarana serta fasilitas
proses kegiatan pembelajaran yang serba mewah atau dengan SPP yang mahal,
tetapi keunggulan Madrasah diukur dari seberapa besar nilai tambah yang
didapatkan Madrasah khususnya bagi peserta didik selama mendapatkan
pendidikan di Madrasah tersebut. Kinerja Kepala Madrasah dengan konsep dan
strategi yang profesional dalam mengatur seluruh komponen di dalamnya yakni
tenaga pendidik khususnya harus mampu mempunyai kinerja yang berkualitas dan
profesional karena benar-benar berkontribusi dan bertanggung jawab terhadap
perkembangan peserta didik secara langsung selama proses Kkegiatan
pembelajaran. Hal inilah yang menjadi timbal balik khususnya dimana peserta
didik yang berkualitas dan bermutu serta berdaya saing akan menjadikan citra
positif Madrasah yang berprestasi/unggul sehingga Madrasah dikenal secara
otomatis di khalayak umum khususnya bagi konsumen/stakeholder dalam
memilih dan berharap anaknya yang akan menjadi peserta didik di Madrasah
tersebut mendapatkan pendidikan yang layak dan sebaik mungkin sehingga
harapan orang tua jika lulus nanti dapat diterima di sekolah yang diinginkan atau
lulus di jalur beasiswa pada jenjang pendidikan selanjutnya.
E. Kerangka Berpikir
Proses Penelitian ini dikembangkan dari suatu konsep/kerangka berpikir
dengan tujuan untuk mempermudah peneliti dalam melakukan rangkaian proses
penelitian nantinya. Kerangka pemikiran secara teoritis merupakan pertautan antar

variabel yang akan diteliti. Pertautan antar variabel selanjutnya akan dirumuskan
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dalam bentuk paradigma. Kerangka berpikir dari proses penelitian ini terdapat 3
variabel penjabaran secara singkat yakni:

Kepemimpinan perempuan di Madrasah mampu berkiprah seperti halnya
laki-laki dalam mewujudkan Madrasah mandiri dan berprestasi, dengan
meningkatkan suatu teknis, teoritis, konseptual dan moral seluruh komponen yang
ada yakni anggotanya sesuai dengan kebutuhan dan tujuan Madrasah yang telah
ditetapkan melalui pendidikan dan pelatihan agar mampu berkinerja satu sama lain
sesuai tupoksinya dengan profesional.

Mewujudkan Madrasah mandiri dalam Madrasah yang mampu
menciptakan kemandirian dalam belajar, hidup, berpikir, berpendapat, berkreasi,
berinovasi dan kepercayaan diri yang kuat sehingga Madrasah mampu berdikari,
mampu mengembangkan diri dan mampu berkolaborasi dengan daya tarik dan ciri
khas yang dimiliki. Madrasah mandiri tidak hanya sebagai perwujudan konsep dan
strategi yang muncul dari kepemimpinan perempuan saja, tetapi kerja sama tim
yang baik yakni civitas akademika khususnya tenaga pendidik yang berhubungan
langsung dalam proses kegiatan pembelajaran bersama peserta didik yang
berpedoman pada 8 SNP sehingga mampu menghasilkan lulusan yang sesuai
harapan dengan hasil yang membanggakan serta dibarengi dengan nilai religius
karakter yang baik dan akhlakul karimah.

Mewujudkan Madrasah berprestasi dalam Madrasah yang mampu
menciptakan lulusan yang baik dan berkualitas serta berdaya saing. Madrasah
berprestasi adalah berprestasi dalam belajar, hidup, berkarya, berinovasi,

berkarakter, berketerampilan dan berkompetisi dalam kebaikan di bidang akademik
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dan non akademik khususnya prestasi yang diraih peserta didik selama
mendapatkan pendidikan di Madrasah, hal demikian yang dapat menghasilkan
suatu promosi yang paling efektif dan efesien secara otomatis untuk mengangkat
citra positif nama Madrasah dengan daya tarik dan ciri khasnya dalam mewujudkan
Madrasah sebagai pilihan utama di khalayak umum.

Adapun Kerangka Berpikir peneliti sesuai dengan proses penelitian yang
akan dilaksanakan nantinya menghasilkan 3 variabel pembahasan utama yakni
Kepemimpinan Perempuan, Mewujudkan Madrasah Mandiri dan Mewujudkan
Madrasah Berprestasi

Dari ketiga variabel pembahasan utama di atas menghasilkan titik fokus
penelitian dalam rumusan masalah yang akan dibahas selanjutnya yakni Konsep
kepemimpinan perempuan, Implementasi kepemimpinan perempuan dan Dampak
kepemimpinan perempuan dalam mewujudkan Madrasah mandiri dan berprestasi
di MTs Genius Al-Yasini Pasuruan.

Uraian dari pembahasan di atas dapat dijadikan bagan/konsep kerangka

berpikir proses kegiatan penelitian sebagaimana pada Tabel 2.1 di bawah ini:



Mewujudkan
Madrasah Mandiri

Kepemimpinan
Perempuan

(8 Standar Nasional Pendidikan)

ﬂermendiknas Nomor 22 Tahun ZOOA
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[

Mewujudkan Madrasah
Berprestasi

[

\

Mendikbud 1994
Wardiman Djojonegoro

1. lsi (Khususnya Prestasi
2. Proses Peserta Didik)
3. Kompetensi Lulusan 1. Akademik
4. Pendidik & Kependidikan 2. Non Akademik
5. Sarana & Prasarana - /
6. Pengelolaan
7. Pembiayaan
K 8. Penilaian /
y

Konsep Implementasi Dampak
Keterangan:
—> : Garis penghubung timbal balik antar variabel

S : Garis turunan antar variabel menghasilkan rumusan masalah

: Garis turunan dari variabel

Tabel 2.1 Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami fenomena/kejadian yang terjadi
pada Madrasah sebagai lembaga pendidikan yang dinilai mampu mewujudkan
Madrasah mandiri dan berprestasi, sehingga mewujudkan harapan citra positif
Madrasah sebagai pilihan utama di khalayak umum yang mana Madrasah mampu
menciptakan daya tarik dengan ciri khas yang dimiliki secara otomatis. Hal ini tak
lain merupakan konsep dan strategi yang dilakukan oleh Kepala Madrasah
perempuan dengan kerja sama timnya secara profesional yakni civitas akademika
khususnya tenaga pendidik yang berinteraksi secara langsung dengan peserta didik
di dalam proses kegiatan pembelajaran disertai tanggung jawab bersama dan
konsisten melaksanakan tugas sesuai tupoksinya, sehingga mampu mewujudkan
Madrasah mandiri dan berprestasi.

Selanjutnya menggali metode dan teknik pendekatan yang digunakan,
dengan demikian dapat diketahui konsep, implementasi yang diterapkan dan
dampak apa saja yang terjadi di dalam program kerjanya tersebut. Sehingga peneliti
turun ke lapangan untuk mengumpulkan data penelitian sekaligus melakukan
analisis data selama proses penelitian. Dapat disimpulkan pendekatan yang sesuai
untuk  mendalami penelitian ini adalah  pendekatan kualitatif

(qualitative research).®°

OWahidmurni, Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif (Malang: Repository UIN Malang, 2017),
4-5,

72
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Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif adalah penelitian
yang menekankan pada quality atau hal yang paling penting yakni berupa kejadian,
fenomena dan gejala sosial yang terjadi yang mana makna dibalik hal tersebut dapat
dijadikan pelajaran berharga bagi pengembangan konsep teori.

Adapun jenis penelitiannya adalah studi kasus. Dikutip oleh Wahidmurni
dari Robeth K. Yin, menyebutkan bahwa studi kasus merupakan penyelidikan
empiris kontemporer dalam konteks kehidupan nyata, terutama ketika batas-batas
antara fenomena dan konteks tidak begitu jelas. Rancangan studi kasus dipilih
untuk membantu mengeksplorasi dan mendalami kepemimpinan perempuan dalam
mewujudkan Madrasah mandiri dan berprestasi, dimana dalam penelitian ini
fenomena/kejadian yang terjadi belum secara merata di semua Madrasah yang
berada di lingkungan Pondok Pesantren khususnya. Sehingga fenomena/kejadian
ini perlu dikaji lebih dalam untuk dapat dijadikan referensi bagi pengembang

pendidikan dan peneliti lain selanjutnya.®*

. Kehadiran Peneliti

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
kepemimpinan perempuan dalam mewujudkan Madrasah mandiri dan berprestasi.
Hal demikian kehadiran peneliti sebagai instrumen utama (key instrument) masuk
ke tempat penelitian secara langsung agar dapat berhubungan dengan informan dan
mendalami secara alami kenyataan akan fenomena/kejadian yang ada selama di

tempat penelitian.” Maka dari itu peneliti harus mengenal baik kepemimpinan

\Wahidmurni, Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif, 5.
92\Wahidmurni, Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif, 5.
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perempuan di dalam Madrasah yang berada di lingkungan Pondok Pesantren secara

pribadi, serta mendalami dan menyakinkannya bahwa kehadiran peneliti dapat

membantu mengidentifikasi kemungkinan adanya faktor pendukung dan
penghambat. Sebelum kegiatan penelitian dilakukan, peneliti sudah mengenal
dengan baik Kepala Madrasah perempuan beserta civitas akademika Madrasah
yang akan menjadi subyek penelitian, perkenalan terjadi karena peneliti termasuk
santri aktif di Pondok Pesantren yang mana Madrasah tersebut berada di dalam
lingkungan Pondok Pesantren.®

Pendekatan penelitian kualitatif ini merupakan tindakan yang digunakan
peneliti nantinya sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis dan
pelapor data dari hasil penelitian. Sehubungan dengan hal tersebut, maka langkah-
langkah yang ditempuh peneliti sebagai berikut:

1. Kehadiran peneliti diketahui oleh instansi terkait atau objek penelitian yang
bersangkutan yakni MTs Genius Al-Yasini Pasuruan, secara legal formal yaitu
melalui surat izin penelitian yang tertulis dari lembaga pendidikan peneliti yakni
Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

2. Mengadakan pengamatan secara langsung di lapangan agar peneliti dapat
mendalami tempat penelitian dan fenomena/kejadian yang ada sebenarnya.

3. Selanjutnya peneliti terjun ke lapangan untuk melakukan pengumpulan data
berdasarkan data dari hasil informan melalui observasi, dokumentasi dan

wawancara.

9Wahidmurni, Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif, 6.
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Berdasarkan pada rangkaian proses penelitian di atas, maka pada dasarnya
kehadiran peneliti disamping sebagai instrument utama juga menjadi faktor penting
dalam seluruh proses kegiatan penelitian. Karena kedalaman dan ketajaman dalam
menganalisis sebuah data tergantung pada peneliti. Proses dalam pelaksanaan
penelitian ini peneliti akan hadir di lapangan sejak diizinkannya melakukan
penelitian, yaitu dengan cara mendatangi lokasi penelitian sesuai dengan waktu
yang telah terjadwal.

. Lokasi Penelitian

Penetapan lokasi penelitian ini dilakukan secara purposive yang mana
menggunakan snowball sampling, maksudnya peneliti dapat menemukan
fenomena/kejadian-kejadian penting selama ada di lokasi sehingga muncul sesuatu
yang dapat ditemukan maknanya.®* Lokasi penelitiannya di MTs Genius Al-Yasini
Dusun Areng-areng Desa Sambisirah Kecamatan Wonorejo Kabupaten Pasuruan.
MTs Genius Al-Yasini yang berada di bawah naungan Pondok Pesantren Terpadu
Al-Yasini dengan konsep terpadu yakni mewajibkan semua santri bermukim di
Pondok Pesantren. MTs Genius Al-Yasini mempunyai program kerja unggulan
dengan ciri khasnya tersendiri sebagai Madrasah yang terpadu dengan Pondok
Pesantren.
. Data dan Sumber Data
Tatang M. Amirin,*® menyebutkan bahwa subjek penelitian yakni data dan

sumber data, yang dimaksud disini adalah seorang atau sesuatu yang ingin

%4Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir Media Press, 2021), 79.
%Tatang M. Amirin, Subyek Penelitian (Jakarta: Graha Pustaka, 1990), 91.
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diperoleh tentang informasi dan keterangan. Sesuai dengan pendapat di atas maka
data dan sumber data dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah, Civitas
akademika dan Guru.

Proses dalam penelitian kualitatif yang diamati meliputi 3 komponen yaitu:

1. Place: tempat di mana interaksi dalam situasi sosial sedang berlangsung.

2. Actor: pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan peran/memiliki
tugas dan jabatan tertentu.

3. Activity: kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi sosial yang
sedang berlangsung.

Sebagaimana dengan pendapat yang disebutkan Sugiyono®® maka dalam
penelitian ini place sebagai adanya proses kegiatan penelitian yang diteliti yaitu
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Genius Al-Yasini Pasuruan sedangkan actor dalam
mendukung proses kegiatan penelitian adalah Kepala Madrasah, Civitas
Akademika, Guru dan activity adalah proses kegiatan pembelajaran peserta didik.
Hal demikian menitikfokuskan pada Kepemimpinan Perempuan dalam
Mewujudkan Madrasah Mandiri dan Berprestasi.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data sangat penting membantu peneliti dalam
mempermudah mendapatkan data-data penelitian. Sehingga pemilihan teknik
pengumpulan data yang akan digunakan harus tepat dan akurat. Pengumpulan data
menggunakan teknik observasi maka sumber datanya adalah benda, gerak atau

proses sesuatu. Apabila dalam wawancara maka sumber datanya adalah responden.

%Sugiyono, Subyek Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka llmu, 2007), 314.
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Apabila dalam pengumpulan data menggunakan dokumen maka sumber datanya

adalah dokumen dan catatan. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan

peneliti menggunakan tiga cara yaitu:

1. Wawancara®’

Wawancara merupakan cara pengumpulan data yang digunakan untuk

mendapatkan data yang diharapkan langsung dari sumbernya. Adapun

wawancara digunakan agar dapat mendapatkan data yang lebih mendalam dan

akurat serta tepat sasaran. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian

ini berupa teknik wawancara tidak terstruktur atau wawancara terbuka, di mana

peneliti dalam melakukan proses wawancara dengan responden menggunakan

instrumen pedoman wawancara yang berupa garis-garis besar pertanyaan dan

wawancara yang dilakukan dengan responden bersifat lebih terbuka, sehingga

responden bebas menyampaikan apa yang ditanyakan peneliti. Hal ini bertujuan

mengungkap hal-hal, seperti pengetahuan informan terhadap kepemimpinan

perempuan dalam mewujudkan Madrasah mandiri dan berprestasi. Wawancara

ini ditujukan kepada Kepala Madrasah, Civitas Akdemika dan Guru.

No Nama Informan Jabatan

1 Hj. Nur Diana, SE Kepala Madrasah
2 Diah Suroiya Trisnawati, S.Pd Waka Kurikulum
3 Jazilah, S.Pd Waka Kesiswaan
4 Uswatun Khasanah, S.Pd Waka TU

5 Muhammad Sholeh, M.Pd Ketua Komite
6 Muhammad Yasin, S.Pd Waka Humas
7 | Muhammad Wahyu Juma’adi, S.Pd Waka Sarpras

Tabel 3.1 Informan Penelitian

7Suharsimi Arikunto, Metode Pengumpulan Data (Bandung: Pustaka Ilmu, 2005), 130.
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2. Observasi®

Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan melakukan kegiatan
pengamatan secara langsung oleh peneliti ke tempat penelitian untuk dapat
mengetahui secara langsung fenomena/kejadian yang ada di dalam kegiatan
Madrasah secara nyata yaitu mengamati lingkungan Madrasah, proses kegiatan
pembelajaran, keadaan sarana prasarana dan fasilitas pendidikan, kegiatan
harian peserta didik, interaksi warga Mardasah, keadaan pendidik dan tenaga
kependidikan serta kinerja Kepala Madrasah perempuan.

Teknik observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan
teknik observasi partisipatif dimana dalam melakukan penelitian, peneliti ikut
melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data dan ikut merasakan suka
dukanya. Hasil dari data observasi yang didapatkan dengan dituangkan dalam
transkrip yang kemudian dideskripsikan secara jelas. Observasi yang dilakukan
nantinya akan melihat tingkat pengetahuan informan terhadap kondisi
Madrasah, pola kerja dan hubungan antar komponen yang berlandaskan aturan
sebagaimana tertulis dalam dokumen Madrasah khususnya berkenaan dengan
kepemimpinan perempuan dalam mewujudkan Madrasah mandiri dan
berprestasi. Hasil dari kegiatan observasi ini diharapkan dapat membantu
terkumpulnya data yang diperlukan oleh peneliti secara maksimal.*®

Hal ini dilakukan mengingat penelitian ini berusaha mencari pendapat yang

lebih terbuka dan bersifat alamiah dengan mengembangkan instrumen penelitian

9%Suharsimi Arikunto, Metode Pengumpulan Data, 130.
%9Suharsimi Arikunto, Metode Pengumpulan Data, 130.
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yang telah disiapkan sebelumnya. Selain itu digunakan pula beberapa alat bantu,

seperti handphone dan buku catatan yang dapat memudahkan pelaksanaan

Wwawancara.

Aspek Observasi

|

Indikator

Profil dan Karakteristik Kepala Madrasah

- Latar belakang
pendidikan dan
pengalaman

Apakah Kepala Madrasah memiliki latar belakang
pendidikan relevan dan pengalaman yang
mendukung?

- Nilai-nilai
kepemimpinan

Apakah Kepala Madrasah menunjukkan nilai seperti
amanah, disiplin, adil dan empati?

- Relasi dengan guru dan
peserta didik

Bagaimana Kepala Madrasah berinteraksi dengan
guru, staf, peserta didik dan orang tua? Apakah
hubungan terlihat harmonis?

Gaya dan Model Kepemimpinan

- Pendekatan
kepemimpinan

Apakah Kepala Madrasah menggunakan pendekatan
partisipatif, transformasional atau lainnya?

- Pola komunikasi

Bagaimana pola komunikasi Kepala Madrasah dalam
menyampaikan visi, instruksi atau menangani
perbedaan pendapat?

- Pengambilan keputusan

Apakah Kepala Madrasah melibatkan staf dalam
proses pengambilan keputusan?

- Pengelolaan konflik

Bagaimana cara Kepala Madrasah mengatasi konflik
antar guru, peserta didik atau pihak lain?

Program untuk Kemandirian Madrasah

- Pengelolaan dana
mandiri

Apakah ada upaya kreatif dalam mencari sumber
pendanaan selain bantuan pemerintah?

- Program kemitraan

Apakah Madrasah bermitra dengan lembaga lain
untuk mendukung program kemandirian?

- Pendidikan berbasis
kewirausahaan

Apakah Madrasah memiliki program pengembangan
keterampilan hidup atau kewirausahaan untuk peserta
didik?

Strategi Meningkatkan Prestasi Madrasah

- Pengembangan
kurikulum

Apakah kurikulum dirancang berbasis keunggulan
lokal dan global?

- Pembinaan guru

Apakah Kepala Madrasah memberikan pelatihan atau
motivasi kepada guru untuk meningkatkan kualitas
pengajaran?

- Kegiatan ekstra
kurikuler

Apakah Madrasah memiliki program ekstra kurikuler
yang mendukung bakat peserta didik?

- Monitoring capaian

Bagaimana Kepala Madrasah memonitor dan
mengevaluasi prestasi peserta didik secara akademik
dan non akademik?
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Aspek Observasi | Indikator
Budaya dan Nilai di Madrasah
- Nilai-nilai Islam Apakah nilai-nilai Islam diterapkan dalam budaya

kerja dan pembelajaran di Madrasah?

- Budaya kerja sama Apakah terlihat kerja sama dan solidaritas antara guru,
staf dan peserta didik?

- Atmosfer pembelajaran | Apakah suasana belajar mendukung kreativitas dan
kemandirian peserta didik?

Tantangan dan Solusi

- Tantangan internal Apa saja tantangan yang dihadapi dalam aspek sumber
daya manusia, fasilitas atau keuangan?

- Tantangan eksternal | Apa tantangan dari luar, seperti kebijakan pemerintah
atau persaingan antar lembaga?

- Solusi inovatif Apa solusi atau inovasi yang diterapkan Kepala
Madrasah untuk mengatasi tantangan tersebut?

Tabel 3.2 Pedoman Observasi
3. Dokumentasi

Menurut ~ Suharsimi  Arikunto,'® mengemukakan bahwa cara
pengumpulan data dari sumber dokumen, dokumen sendiri berasal dari kata
dokumen yang artinya barang tertulis seperti profil Madrasah, struktur
organisasi, letak geografis, sejarah, sarana prasarana yang ada, program kerja,
peraturan-peraturan, dokumen lainnya yang tertulis di Madrasah tersebut dsb.
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang bagaimana
kepemimpinan perempuan dalam mewujudkan Madrasah mandiri dan
berprestasi di MTs Genius Al-Yasini, dengan tujuan agar pembaca dan peneliti
selanjutnya memiliki gambaran yang utuh mengenai objek penelitian. Dalam
penelitian ini dokumentasi sebagai pelengkap dan penguat bukti data dan sumber

data.

100Suharsimi Arikunto, Metode Pengumpulan Data, 135.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban dari
responden yang diwawancarai. Apabila jawaban yang telah diwawancarai setelah
dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan
lagi sampai pada tahap tertentu, sehingga diperoleh data yang dianggap kredibel
dan akurat. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua proses analisis, yaitu
analisis data sebelum di lapangan dan analisis data selama di lapangan. Analisis
data sebelum di lapangan didapatkan dari data hasil studi pendahuluan yang akan
digunakan untuk menentukan fokus penelitian.

Analisis data kualitatif selama di lapangan menggunakan analisis data
deskriptif. Analisis data terdiri beberapa komponen yang saling berinteraksi, yaitu
kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display) dan penarikan
kesimpulan (drawing conclusions). Penjabaran teknik analisis data yang digunakan
yaitulot:

1. Kondensasi data

Dalam analisis penelitian kualitatif maka kondensasi data merupakan
pengganti reduksi data pada teori Miles and Huberman. Reduksi data merupakan
pengambilan data yang merujuk dalam proses memilih, menyederhanaan dan
menstranformasikan data yang diperoleh dari sumber atau lapangan yang sesuai

dengan data tertulis atau dokumentasi-dokumentasi yang ada. Perbedaan reduksi

1IMoleong, Teknik Analisis Data (Jakarta: Rineka Cipta, 2018), 326.
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data dengan kondensasi data hanya terletak pada penekanan bahwa kondensasi
data ketika melakukan pengolahan dan penggolongan data tidak boleh hanya
mengambil dari satu informan saja, melainkan harus sekaligus dilihat dari
seluruh informan. Data yang diperoleh dari sumber atau lapangan menghasilkan
jumlah yang banyak sehingga perlu adanya pencatatan secara teliti dan rinci.
Kondensasi dilakukan dengan menyaring hasil pengumpulan data baik dari
wawancara, obsevasi maupun dokumentasi.
. Penyajian data

Dalam analisis penelitian kualitatif maka penyajian data dilakukan
dengan uraian singkat, memisahkan dengan memilah kategori serta jenis-
jenisnya. Penyajian data merupakan suatu proses untuk melakukan
pengumpulan data informasi yang membahas tentang hubungan dan kegiatan
selama penelitian. Penyajian data memiliki tujuan agar pembaca memahami
tentang apa yang terjadi disertai dengan melakukan analisis data yang sudah
terkumpul dan membahas sesuai dengan pemahamannya. Sehingga peneliti
membandingkan hasil temuan penelitian yang telah dikelompokkan berdasarkan
tema-tema yang sesuai dengan fokus penelitian dan selanjutnya dihubungkan
dengan teori. Hasilnya akan diketahui apakah hasil temuan tersebut sesuai
dengan teori yang ada dan apakah terdapat temuan baru yang berada di luar teori.
. Penarikan kesimpulan

Dalam analisis penelitian kualitatif maka penarikan kesimpulan dapat
bersifat sementara karena kurangnya data pendukung, namun jika data

pendukung atau bukti-bukti telah tersedia dan akurat maka penarikan
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kesimpulan dapat dipastikan dan bukan lagi bersifat sementara. Adapun
penarikan kesimpulan data penelitian yang pertama dilakukan dengan
pengumpulan data, melakukan analisis kualitatif dengan mencari arti yang
berbeda-beda, melakukan pencatatan dalam mengatur sebab akibat dan
melakukan penarikan kesimpulan sesuai dengan data hasil penelitian. Penarikan
kesimpulan dilakukan guna menjawab rumusan masalah. Penarikan kesimpulan
merupakan hasil akhir dari proses penelitian.
G. Teknik Keabsahan Data
Teknik pemeriksaan keabsahan data mempunyai tujuan memastikan data
yang digunakan tepat, akurat dan kredibilitas tinggi. Keabsahan data sangat
diperlukan pada penelitian kualitatif. Validitas dan reabilitas perlu diuji melalui

“teknik keabsahan data atau teknik menguji dan memastikan temuan” 192

Untuk mendapatkan keabsahan data sesuai yang peneliti harapkan maka
teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan beberapa teknik menurut

Moleong'® yaitu:

1. Kredibilitas yaitu mengukur sejauh mana proses dan hasil penelitian dapat
diterima dan dipercaya. Teknik ini dapat dilakukan dengan cara yakni
keikutsertaan peneliti sebagai instrumen utama yang berada dalam tempat
penelitian yang mana tidak hanya dalam kurun waktu yang singkat tetapi

memerlukan perpanjangan waktu sehingga memungkinkan peningkatan

102Miles and Huberman, Teknik Keabsahan Data (Jakarta: Graha Pustaka, 1994), 423-426.
193Moleong, Teknik Analisis Data, 326.
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kepercayaan dan keakuratan data yang dikumpulkan, dengan mempelajari
lingkungan sekitar dan menguji informasi dari informan.

. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu di luar sumber-sumber tersebut sebagai pembanding. Triangulasi yang
digunakan adalah triangulasi sumber data dan metode. Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan metode wawancara terhadap Kepala Madrasah, Civitas
Akademika dan Guru di MTs Genius Al-Yasini dan ditunjang dengan metode
observasi sebagai pengungkap keabsahan data hasil wawancara serta metode
dokumen sebagai pelengkap.

Dependability yaitu apakah hasil penelitian yang dilakukan peneliti sesuai
dengan konsistensi peneliti dalam mengumpulkan data, melakukan pengolahan
data dan menggunakan konsep-konsep dalam proses kegiatan penelitian. Hal ini
digunakan sebagai upaya menanggulangi kesalahan-kesalahan oleh dependent
dan auditor dalam proses kegiatan penelitian yakni para pembimbing. Pengujian
dilakukan oleh dosen pembimbing untuk mengetahui bahwa penelitian ini
dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian yang telah ditetapkan oleh
instansi terkait. Kemudian hasil penelitian ini nantinya juga harus melalui tahap
pengujian oleh tim penguji sebelum dinyatakan layak dan sesuai dengan standar
dan prosedur yang telah ditetapkan oleh Pascasarjana UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang dalam Buku Pedoman Teknik Penulisan Tesis.



BAB IV
PAPARAN DATA & TEMUAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Profil Lembaga MTs Genius Al-Yasini'%

Gambar 4.1 Gedung MTs Genius Al-Yasini®

Lembaga MTs Genius Al-Yasini didirikan pada tanggal 14 Juli 1994
merupakan lembaga pendidikan swasta yang berada di Jalan Pondok Pesantren
Terpadu Miftahul Ulum Al-Yasini Dusun Areng-areng Desa Sambisirah Kec.
Wonorejo Kab. Pasuruan Prov. Jawa Timur. Madrasah ini didirikan oleh Yayasan
Miftahul Ulum Al-Yasini dengan status kelembagaan berbadan hukum yang
memiliki SK ijin operasinonal MTSS/14.0104/2017 dan NSM 121235140104
serta NPSN 20582155. MTs Genius Al-Yasini merupakan lembaga swasta
berbasis pesantren dengan waktu pelaksanaan pembelajaran di pagi hari yang
terakreditasi A (Unggul) dengan nomor akreditasi Madrasah 164/BAP-
SIM/SK/X1/2022 dan NPWP 65.797.978.7-624.000. Madrasah ini memiliki luas
tanah dan luas bangunan 2.250 m2 dengan titik koordinat lintang -7.7001052 dan

bujur 112.8317950 dan termasuk kategori dataran rendah.

104Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 01-10-2024).
195Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini.
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Sehingga letak MTs Genius Al-Yasini dapat dikatakan sangat strategis,
maksudnya melihat kondisi geografis dan lokasi lembaga terbilang mudah di
dalam hal akses, fasilitas dan sebagainya bagi seluruh warga Madrasah dan
masyarakat yang berkepentingan, dengan memiliki batasan-batasan yakni sebelah
barat berbatasan sungai, sebelah timur berbatasan pondok putra, sebelah utara
berbatasan jalan raya, sebelah selatan berbatasan dengan pondok putri dengan
jarak ke pusat kecamatan 4 KM dan jarak pusat ke Kabupaten 17 KM. dan
memiliki kode wilayah 28, kode pos 67173 dan nomor telepon 082330740400.

Adapun perjalanan perubahan status Madrasah dimulai dari tahun 1994
(tercatat), tahun 1997 (terdaftar), tahun 1999 (diakui), tahun 2004 (terakreditasi
A) dan tahun 2022 (terakreditasi A Unggul). Kemudian perjalanan pergantian
Kepala Madrasah dimulai dari KH. A. Mujib Imron, SH, MH (1994), H.
Jainuddin, M.Pd (1994-1998), M. Thoha Rifa’i (1998-2001), H. Abdul Kholig Hs
(2001-2004), Drs. H. Khoiron, M.Pd (2004-2010), Akhmad Munif, M.Pd (2010-
2016), M. Sapuan, M.Pd (2016-2022) dan Hj. Nurdiana, SE (2022-sekarang).

. Sejarah dan Perkembangan MTs Genius Al-Yasini*%®
Pondok Pesantren Terpadu Al-Yasini didirikan oleh KH. Yasin Abdul
Ghoni sekitar tahun 1940 M. Seiring dengan pesatnya perkembangan Pondok
Pesantren Terpadu Al-Yasini maka dipandang perlu untuk mendirikan lembaga
pendidikan di dalam Pesantren, sehingga tak lama kemudian yaitu pada Tahun
1984 M dibukalah Madrasah Mu’allimat yang pada saat itu masih dikhususkan

untuk santri putri, kemudian pada Tahun Pelajaran 2001/2002 M Madrasah

106Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini.
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Mu’allimat ini direkonstruksi menjadi Madrasah Salafiyah Al-Yasini untuk
menghadapi tantangan perubahan zaman yang begitu cepat dan antusias dari
masyarakat yang semakin meningkat dalam bidang pendidikan.

Sehingga pengelola Yayasan Miftahul Ulum Al-Yasini mendirikan
lembaga pendidikan pertama kali yakni Madrasah Tsanawiyah Al-Yasini. Hal ini
juga dikarenakan Pemerintah telah merencanakan Program Wajib Belajar
Pendidikan Dasar (Wajar Dikdas) 9 Tahun. Madrasah Tsanawiyah Al-Yasini
(MTs Genius Al-Yasini) sebutan sekarang ini adalah sebagai lembaga yang tepat
untuk merespon program Pemerintah tersebut.

Adapun kondisi terkini dan perkembangannya MTs Genius Al-Yasini bisa
dikatakan mengalami perubahan yang pesat dari masa ke masa yakni dari awal
berdirinya hingga sekarang. Profesionalitas kinerja pimpinan dan anggotanya
yang baik dan terus ditingkatkan, membuat Madrasah dikenal secara ototmatis di
khalayak umum sehingga tak heran banyak yang lebih memilih dan percaya untuk
belajar di MTs Genius Al-Yasini mulai dari antar Desa, antar Kecamatan, antar
Kabupaten, antar Provinsi bahkan antar Pulaupun ada seperti halnya Maluku,
Papua, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Bali, NTB dan NTT. Tujuan
didirikannya penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di MTs Genius Al-
Yasini mempunyai maksud dan tujuan®®’:

a. Mencerdaskan generasi bangsa melalui pembinaan dan pendidikan keterpaduan
(ilmu umum dengan ilmu agama lebih tepatnya Madrasah dengan Pondok

Pesantren).

107Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini.
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b. Mendidik dan membina peserta didik untuk menjadi manusia yang beriman-
tagwa, berbudi pekerti luhur dengan berbekal keterampilan dan penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, sehingga mampu mengemban amanah dan
kewajibannya dalam menjalankan ajaran agama untuk kepentingan membangun
bangsa dan Negara dengan berpegang teguh pada nilai-nilai Aswaja
(Ahlussunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah).

3. Visi, Misi dan Tujuan Pendidikan MTs Genius Al-Yasini Tahun 2023/20241%

a. Visi MTs Genius Al-Yasini®

Dengan menganalisa potensi yang ada di MTs Genius Al-Yasini baik
dari segi input peserta didik baru dan out come/keberhasilan lulusan MTs Genius
Al-Yasini yang mana hal ini tak luput dari peran serta kinerja seluruh komponen
Madrasah yang berkompeten dan profesional yakni Kepala Madrasah, tenaga
pendidik, tenaga kependidikan, lingkungan Madrasah, peran serta masyarakat
serta masyarakat sekitar Madrasah yang religius, semuanya dilakukan melalui
komunikasi dan koordinasi yang intensif antar Madrasah dengan warga
Madrasah maupun dengan stakeholder, sehingga tersusunlah visi Madrasah.
Adapun Visi MTs Genius Al-Yasini adalah:

”Mencetak Insan Religius, Berakhlak Al-Karimah, Intelek, Kreatif,
Kompetitif, Mandiri, Berprestasi dan Nasionalis”

Indikator Visi:

108Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini.
109Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini.
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1) Terwujudnya pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran Agama Islam
ala Ahlussunah Wal Jama’ah An-Nahdliyah

2) Terwujudnya Akhlakul Karimah dalam kehidupan sehari-hari

3) Terwujudnya ilmu amaliah dan amal ilmiah

4) Terwujudnya aktifitas yang kreatif dan mandiri

5) Terwujudnya prestasi akademik dan non akademik

6) Terwujudnya jiwa cinta tanah air.

b. Misi MTs Genius Al-Yasini

1) Menumbuhkembangkan pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran
Agama Islam ala Ahlussunah Wal Jama’ah An-Nahdliyah

2) Menumbuhkembangkan Akhlakul Karimah dalam kehidupan sehari-hari

3) Menumbuhkembangkan peserta didik yang berilmu amaliah dan beramal
ilmiah

4) Meningkatkan kreatifitas peserta didik dalam kehidupan sehari-hari untuk
membentuk sikap kemandirian

5) Meningkatkan kemampuan prestasi akademik dan non akademik

6) Menumbuhkembangkan sikap nasionalisme yang tinggi.
Indikator Misi:

1) Terwujudnya pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran Agama Islam
ala Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah dalam semua aktivitas

2) Terwujudnya Akhlakul Karimah dalam kehidupan sehari-hari

3) Terwujudnya ilmu amaliah dan amal ilmiah

10Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini.
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4) Terwujudnya aktivitas yang kreatif dan mandiri

5) Terwujudnya prestasi akademik dan non akademik

6) Terwujudnya cinta tanah air.

c. Tujuan Pendidikan MTs Genius Al-Yasinit!

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Adapun tujuan yang ingin dicapai:
Terbentuknya peserta didik yang memiliki pemahaman, penghayatan dan

pengamalan ajaran Agama Islam ala Ahlussunah Wal Jama’ah An-

Nahdliyah

Terwujudnya peserta didik yang mampu membaca, menulis dan menghafal
Al-Qur’an

Terbentuknya sikap, perilaku dan kepribadian diri yang berakhlakul
karimah

Terlaksananya pembelajaran yang kreatif, efektif, inovatif agar tercipta

insan yang berkualitas

Terlaksananya penerapan hasil pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari
Memberikan informasi dan pelayanan kepada peserta didik, orang tua dan
masyarakat dengan baik dan proporsional berbasis IT

Terbentuknya aktivitas peserta didik yang kreatif untuk meumbuhkan
kemandirian dan prestasi akademik/non akademik

Terbentuknya sikap nasionalisme yang tinggi.

1IMoch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini.
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4. Data Guru dan Staff MTs Genius Al-Yasini Tahun 2023/2024112

No Nama Jabatan

1. Hj. Nurdiana, SE Kepala Madrasah

2. | Diah Suroiyah Trisnawati, S.Pd Waka Kurikulum + Guru B. Inggris

3. Jazilah, S.Pd Waka Kesiswaan + Guru B. Inggris

4, Agung Pranata, S.Pd Waka IT + Kepala Lab + Guru TIK

5. M. Yasin, S.Pd Waka Humas + Walas VIII D + Guru B. Arab
6. Uswatun Khasanah, S.Pd Kepala TU + Walas VIII A + Guru MTK
7. Siti Ainiyatul Diniyah, S.Psi Kepala BK + Guru BK

8. Ahmad Munir, S.Pd Kepala Koperasi + UKS + Guru Piket
9. Khoirun Nisak, S.Pd Kepala Perpus + Walas VIII B + Guru SBK
10. Najiatul Iswah, S.Pd Walas IX A + Guru Qurdits

11. Diah Anggraeni, S.Ag Walas IX B + Guru SKI

12. M. Hariruddin, S.Pd Walas IX C + Guru B. Indonesia

13. M. Wahyu Juma’adi, S.Pd Waka Sarpras + Walas IX D + Guru Figih
14. Feny Rahmawati, S.Pd Walas IX E + Guru B. Inggris

15. Anisatul Fauziyah, SE Walas VIII C + Guru IPA

16. Mutimmatul Khoiro, M.Pd Walas VII A + Guru IPA

17. Nadifah, M.Pd Walas VII B + Guru B. Indonesia

18. Lailatul Khusniah, S.Pd Walas VII C + Guru PPKN

19. Aisya, S.Si Walas VII D + Guru MTK

20. Ahmad Busaidi, S.Si Guru MTK

21. | A. Zainal Azkiya’, S.Pd, M.Pd Guru B. Arab

22. E. Sulastri, S.Pd Guru IPS

23. H. Abdul Kholigq Hs Guru Qurdist

24. | M. Lugman Hakim, S.HI, M.PdI Guru B. Arab

12Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini.
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25. M. Sirojul Abidin, S.Pd. Gr Guru IPA

26. M. Asy’ari, S.Pd Guru B. Indonesia
27. Mulyono, S.Pd Guru PJOK

28. Nanik Asnawati, S.Ag Guru Figih

29. Zahrotul Maknun, S.PdlI Guru Akidah Akhlak
30. Ana Mar’a Konita F, M.Si Guru IPA

31 Siti Fatimah, S.Pd Guru BK

5. Data Peserta Didik MTs Genius Al-Yasini Tahun 2023/202413

TAHUN JUMLAH PESERTA DIDIK PADA TAHUN PELAJARAN
2019/2020 | 2020/2021 2021/2022 2022/2023 2023/2024

VII 183 129 156 124 112

VIl 177 183 120 155 124

IX 137 177 181 114 150

JUMLAH 497 489 457 393 386

6. Struktur Kepengurusan MTs Genius Al-Yasini Tahun 2023/2024

Ketua Yayasan

H. Jainuddin, M.Pd

Ketua Komite

Kepala Madrasah

Muhammad Sholeh, M.Pd

Kepala Tata Usaha

Hi. Nurdiana. SE

Uswatun Khasanah, S.Pd

Kepala BK

Siti Ainiyatul Diniyah, S.Psi

y

Wali Kelas

A \ 4

Koordinator Bidang

Siswa/Siswi

Guru Mapel

13Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini.
H4Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini.
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B. Paparan Data Hasil Penelitian
1. Konsep Kepemimpinan Perempuan dalam Mewujudkan Madrasah Mandiri
dan Berprestasi di MTs Genius Al-Yasini
Paparan data hasil penelitian terkait Konsep Kepemimpinan Perempuan
dalam Mewujudkan Madrasah Mandiri dan Berprestasi di MTs Genius Al-Yasini
terdapat beberapa aspek yaitu:
a. Kepemimpinan Kolaboratif dan Demokratis
Kepala Madrasah MTs Genius Al-Yasini menerapkan gaya
kepemimpinan yang melibatkan semua komponen Madrasah seperti guru,
komite yayasan dan pengasuh. Setiap program kerja dibentuk berdasarkan
kesepakatan bersama bukan instruksi satu arah. Pendekatan ini mendorong
partisipasi aktif dan rasa tanggung jawab kolektif dalam mencapai tujuan
Madrasah. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Hj.
Nur Diana, SE selaku Kepala Madrasah:
“Di sini, saya selalu memastikan bahwa setiap program dan kebijakan
di Madrasah dibentuk bersama-sama dengan seluruh komponen yang
ada mulai dari guru, komite, yayasan hingga pengasuh. Saya percaya
bahwa keputusan terbaik adalah yang melibatkan semua pihak, karena
kita bisa melihat dari berbagai sudut pandang. Setiap kali merencanakan
program baru, kami mengadakan rapat terbuka di mana setiap orang
boleh menyampaikan pendapat dan masukan. Setelah itu, kami mencari
kesepakatan bersama. Ini bukan soal instruksi dari saya sebagai Kepala
Madrasah, tetapi lebih kepada komitmen bersama. Dengan cara ini, saya
melihat adanya rasa tanggung jawab yang lebih besar dari setiap pihak,

karena mereka terlibat langsung dalam pembentukan program
tersebut.”®

115 Nur Diana, Wawancara dengan Kepala Madrasah (Pasuruan, 05-10-2024).
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Gambar 4.2 Wawancara dengan Ibu Kepala Madrasah*®

Senada dengan pernyataan diatas, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan
yaitu Ibu Jazilah, S.Pd menyampaikan hal yang sama:

“Saya sangat mendukung gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh Bu
Nur Diana. Beliau tidak pernah memutuskan sesuatu secara sepihak,
semua dibicarakan bersama-sama. Sebagai Waka Kesiswaan, saya
merasa diberi ruang untuk menyampaikan ide dan bahkan tantangan
yang saya hadapi di lapangan. Bu Nur Diana juga sering meminta
pendapat dari kami mengenai program-program yang berdampak
langsung pada peserta didik, seperti kegiatan bina prestasi, bina
olimpiade dan program disiplin. Dengan cara ini, saya merasa lebih
bertanggung jawab untuk menjalankan program karena tahu bahwa ide
dan usulan saya dihargai.”**’

Gambar 4.3 Wawancara dengan Waka Kesiswaan!'®
Wawancara dengan Ketua Komite Madrasah Bapak Muhammad

Sholeh, M.Pd menyatakan hal yang sama yaitu:

118 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 05-10-2024).
17 Jazilah, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kesiswaan (Pasuruan, 05-10-2024).
118 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 05-10-2024).
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“Bu Nur Diana selalu melibatkan komite dalam setiap keputusan besar.
Misalnya, saat akan merancang program spektakuler Bahasa dan
penambahan fasilitas, kami selalu dilibatkan sejak awal untuk
mendiskusikan kebutuhan dan anggaran. Beliau tidak hanya
mengundang kami untuk mendengarkan, tetapi juga aktif mengajak
kami berdiskusi dan mendengar pendapat. Ini membuat kami sebagai
komite merasa lebih dihargai dan lebih memahami visi, misi dan tujuan
Madrasah.”®

Gambar 4.4 Wawancara dengan Ketua Komite!?°

Gaya kepemimpinan kolaboratif dan demokratis yang diterapkan
oleh Ibu Hj. Nur Diana, SE mendorong keterlibatan aktif dan rasa tanggung
jawab bersama dalam Madrasah. Pendekatan ini memberikan ruang bagi
setiap pihak untuk berpartisipasi dalam pembentukan dan pelaksanaan
program Kkerja, menciptakan suasana kerja yang harmonis, penuh semangat
dan terarah untuk mencapai visi, misi dan tujuan Madrasah yang mandiri
dan berprestasi.

Hasil observasi penelitian menunjukan bahwa dalam berbagai rapat
dan diskusi Madrasah, Kepala Madrasah selalu melibatkan guru, komite,
dan wakil Kepala Madrasah dalam pengambilan keputusan. Keputusan-

keputusan penting seperti penetapan program spektakuler Bahasa atau kelas

119 Muhammad Sholeh, Wawancara dengan Ketua Komite (Pasuruan, 05-10-2024).
120 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 05-10-2024).
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Genius, dibahas dalam forum bersama untuk mendapatkan dukungan penuh
dari seluruh komponen. Kepala Madrasah menunjukkan pendekatan
kolaboratif dengan sering memberikan kesempatan bagi guru dan staf
civitas akademika untuk menyampaikan ide atau saran terkait program

kerja.1?!

Gambar 4.5 Observasi Rapat dan Diskusi dalam Forum Bersama'??

Selain itu Dokumen rapat bulanan yang dihadiri oleh seluruh
komponen Madrasah menunjukkan proses musyawarah yang dilakukan
sebelum setiap keputusan besar dibuat. Dokumen ini juga berisi catatan
hasil diskusi dan usulan dari peserta rapat terkait pengembangan program
kerja. Juga laporan tahunan program kerja menunjukkan keterlibatan
berbagai pihak dalam proses perencanaan, termasuk kontribusi dari komite

Madrasah dan guru senior.*?®

121 Moch. Zainal Abidin, Observasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 06-10-2024).
122 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 06-10-2024).
123 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini.
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Gambar 4.6 Dokumen Hasil Rapat dan Diskusi dalam Forum Bersama®?*
Kepala Madrasah MTs Genius Al-Yasini, lbu Nur Diana
menerapkan gaya kepemimpinan kolaboratif dan demokratis dengan
melibatkan semua komponen Madrasah seperti guru, komite, yayasan dan
pengasuh dalam setiap pengambilan keputusan, memastikan bahwa setiap
program kerja dibentuk melalui kesepakatan bersama, bukan instruksi satu
arah. Pendekatan ini mendorong partisipasi aktif dan rasa tanggung jawab
kolektif dalam mencapai tujuan Madrasah. Saat melakukan berbagai rapat
dan diskusi, Kepala Madrasah secara aktif mengundang semua pihak untuk
menyampaikan saran dan berpartisipasi. Gaya kepemimpinan kolaboratif

ini menciptakan suasana kerja yang harmonis, penuh semangat dan terarah

124 Moch. zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini.



98

dalam mencapai visi, misi dan tujuan Madrasah yang mandiri dan
berprestasi.
b. Pemanfaatan Kekuatan Internal
Kepala Madrasah MTs Genius Al-Yasini menggunakan kelebihan
dan potensi lembaga sebagai pondasi awal. Saat merancang program, beliau
mempertimbangkan kekuatan dari pengasuh Pondok Pesantren,
pengalaman guru senior serta masukan dari komite. Hal ini menjadikan
konsep kepemimpinan berbasis pada sinergi kekuatan internal untuk
menciptakan program yang relevan dan berdaya saing. Menurut Ibu Hj. Nur
Diana, SE selaku Kepala Madrasah menunjukan bahwa:
“Di sini, saya melihat bahwa Madrasah memiliki kekuatan besar dari
segi sumber daya internal, mulai dari dukungan pengasuh Pondok
Pesantren, pengalaman guru senior hingga masukan dari komite
Madrasah. Ketika merancang program kerja, saya selalu mengutamakan
masukan dan dukungan dari semua pihak ini. Misalnya, saya berdiskusi
dengan pengasuh pondok tentang visi dan nilai-nilai pesantren yang
perlu diperkuat dan dengan guru-guru senior yang memiliki pengalaman
dalam bidang masing-masing. Mereka memberikan masukan yang
sangat berarti, terutama dalam pengembangan program seperti
Spektakuler Bahasa, Tashih Tahfidz dan Smart MIPA. Dengan begitu,
setiap program menjadi lebih relevan dan disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik, sekaligus tetap berada dalam koridor budaya
pesantren.”!%
Pernyataan ini diperkuat dengan observasi penelitian, yang mana
Kepala Madrasah terlihat aktif bekerja sama dengan pengasuh pondok dan
memanfaatkan pengalaman guru senior untuk mendukung program-

program utama. Misalnya dalam persiapan program Spektakuler Bahasa,

guru-guru senior yang berpengalaman diberi peran penting sebagai

125 Nur Diana, Wawancara dengan Kepala Madrasah (Pasuruan, 05-10-2024).



99

pembimbing. Saat kegiatan interaksi sehari-hari, Kepala Madrasah
mengutamakan sinergi antara Madrasah dan Pondok Pesantren, yang mana
menunjukkan penghargaan terhadap struktur hierarki dan kekuatan

organisasi internal %8

Gambar 4.7 Observasi Sinergitas Madrasah dengan Pondok Pesantren*?’

Wakil Kepala Bidang Kurikulum MTs Genius Al-Yasini, Ibu Diah
Suroiya Trisnawati, S.Pd juga menyatakan hal yang sama yaitu:

“Saya merasa Bu Nur Diana sangat bijaksana dalam memanfaatkan
kekuatan yang kita miliki. Misalnya, beliau sering berkonsultasi dengan
guru-guru senior tentang kebutuhan kurikulum dan metode
pembelajaran yang paling efektif. Pengalaman dari guru-guru senior ini
menjadi dasar penting dalam merancang program pembelajaran yang
berkualitas. Kami juga melibatkan pengasuh pondok untuk memastikan
nilai-nilai pesantren tetap terjaga, terutama dalam program-program
yang berkaitan dengan pendidikan karakter.”*?®

126 \Moch. Zainal Abidin, Observasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 07-10-2024).
127 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 07-10-2024).
128 Diah Suroiya T, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum (Pasuruan, 05-10-2024).
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Gambar 4.8 Wawancara dengan Waka Kurikulum??

Ketua Komite Madrasah menyampaikan hal senada dalam
wawancara dengan peneliti, yaitu:
“Bu Nur Diana selalu mengajak kami di komite untuk berdiskusi
sebelum meluncurkan program-program baru. Beliau sering meminta
pandangan kami terkait kebutuhan peserta didik dan bagaimana
masyarakat memandang Madrasah ini. Pendekatan ini membuat kami
sebagai komite merasa lebih dekat dengan tujuan Madrasah dan
berperan dalam keberhasilan program-program tersebut. Sebagai
contoh, kami dilibatkan dalam persiapan program spektakuler Bahasa,
di mana kami berdiskusi mengenai fasilitas dan anggaran yang perlu
disediakan.”t%
c. Pendekatan Empati dan Pelayanan
Sebagai pemimpin perempuan, Ibu Nur Diana mengutamakan
pelayanan dengan kasih sayang. Beliau mendorong suasana Madrasah yang
ramah dan nyaman, di mana kebutuhan emosional peserta didik juga
diperhatikan. Hal ini mencakup fleksibilitas dalam aturan tertentu untuk
mendukung anak-anak pesantren yang memiliki kendala terkait peraturan,

menunjukkan pendekatan kepemimpinan yang humanis dan inklusif. Beliau

menyampaikan dalam wawancaranya dengan peneliti:

129 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 05-10-2024).
130 Muhammad Sholeh, Wawancara dengan Ketua Komite (Pasuruan, 05-10-2024).
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“Saya percaya bahwa setiap anak memiliki keunikan dan kebutuhan
yang berbeda, terutama anak-anak pesantren yang sering menghadapi
kendala tertentu terkait aturan. Sebagai seorang pemimpin perempuan,
saya mengutamakan kasih sayang dalam pelayanan. Contohnya, jika ada
anak yang datang ke Madrasah tanpa memakai seragam sesuai harinya
karena kendala di pesantren, kami tetap menerima mereka untuk
mengikuti kegiatan belajar mengajar tanpa membuat mereka merasa
malu atau tidak nyaman. Bagi saya, ini adalah bentuk khidmah langsung
kepada Rasulullah dengan cara melayani anak-anak secara profesional
dan penuh kasih.”3!

Selain itu, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan Ibu Jazilah, S.Pd juga
menyampaikan hal yag senada, beliau menyampaikan:

“Pendekatan empati yang dilakukan oleh Ibu Kepala Madrasah sangat
mendukung program kami di bidang kesiswaan. Anak-anak yang
merasa nyaman dan diterima cenderung lebih terbuka dalam
mengungkapkan kebutuhan mereka, baik akademik maupun emosional.
Kami menerapkan prinsip ini dalam program bina prestasi dan bina
olimpiade, di mana setiap peserta didik diperlakukan sesuai kemampuan
dan kebutuhannya. Genius Class misalnya, menggunakan teknologi
canggih yang dirancang untuk memotivasi peserta didik unggulan,
sedangkan Quantum Class memberikan pendekatan manual bagi peserta
didik yang membutuhkan metode pembelajaran lebih sederhana.”*%?

Bapak Muhammad Yasin, S.Pd selaku Wakil Kepala Bidang Humas
juga menyampaikan hal yang sama dalam wawancaraya, beliau
menyampaikan:

“Pendekatan empati Ibu Kepala Madrasah menciptakan hubungan yang
erat dengan orang tua peserta didik dan stakeholder lainnya. Contohnya,
ketika ada anak yang memerlukan perhatian khusus, kami tidak hanya
melibatkan orang tua tetapi juga wali kelas untuk memberikan
bimbingan yang lebih intens. Orang tua merasa tenang karena mereka
melihat anak-anak mereka diterima dan didukung dengan baik di
Madrasah.”%

131 Nur Diana, Wawancara dengan Kepala Madrasah (Pasuruan, 05-10-2024).
132 Jazilah, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kesiswaan (Pasuruan, 05-10-2024).
133 Muhammad Yasin, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Humas (Pasuruan, 05-10-2024).
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Gambar 4.9 Wawancara dengan Waka Humas***

Hasil Observasi menunjukkan Kepala Madrasah seringkali
berinteraksi dengan peserta didik secara langsung, memberikan bimbingan
dan memastikan peserta didik merasa nyaman. Kepala Madrasah juga
terlihat memberikan toleransi pada beberapa aturan terkait seragam untuk
anak-anak pondok yang mungkin tidak sempat berganti pakaian sesuai hari,
menunjukkan sikap empati dan pengertian. Suasana Madrasah menjadi
lebih nyaman dan bersahabat, menciptakan lingkungan yang tidak hanya
memotivasi peserta didik untuk belajar tetapi juga merasa dihargai secara
emosional **°

Selain itu, hasil dokumentasi kegiatan Kepala Madrasah yang
berinteraksi langsung dengan peserta didik di area Madrasah dan suasana
pembelajaran yang ramah menunjukkan pendekatan empati. Beberapa
dokumentasi juga menunjukkan Kepala Madrasah menerima peserta didik
dengan kondisi seragam yang berbeda tanpa teguran, memperlihatkan

penerapan prinsip empati dalam praktik.**

134 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 05-10-2024).
135 Moch. Zainal Abidin, Observasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 08-10-2024).
138 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 08-10-2024).
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Gambar 4.10 Observasi Kepala Madrasah bersama Peserta Didik%’

Pendekatan empati dan pelayanan yang diterapkan oleh Ibu Nur
Diana telah menciptakan suasana Madrasah yang ramah, inklusif dan
nyaman. Melalui kebijakan yang humanis dan fleksibel, peserta didik
merasa diterima tanpa kehilangan semangat untuk belajar, sementara orang
tua dan stakeholder merasa Madrasah memberikan perhatian penuh
terhadap kebutuhan anak-anak.

d. Fokus pada Kemandirian dan Prestasi

Program kerja disusun untuk meningkatkan kemandirian Madrasah
melalui penguatan mutu pembelajaran dan pengembangan sumber daya
internal. Misalnya, program spektakuler Bahasa dan kelas bina prestasi dan
bina olimpiade merupakan inisiatif yang disusun dengan pelatihan intensif
guru serta persiapan fasilitas yang mendukung, menjadikan Madrasah
mandiri dalam mencetak prestasi tanpa bergantung pada pihak eksternal.

Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah terkait fokus pada kemandirian

137 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini.
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dan prestasi yang diterapkan oleh Ibu Hj. Nur Diana, SE dalam
kepemimpinannya:

“Program kerja yang kami susun berfokus pada penguatan mutu
pembelajaran dan optimalisasi sumber daya internal Madrasah. Salah
satu contohnya adalah program spektakuler Bahasa yang melibatkan
pelatihan intensif untuk guru Bahasa Arab dan Inggris selama satu tahun
sebelum program diluncurkan. Kami juga mempersiapkan fasilitas
seperti perpustakaan digital, modul pembelajaran dan buku panduan
khusus yang dirancang oleh tim internal. Dengan langkah ini, Madrasah
mampu menjadi mandiri dalam meningkatkan kualitas pendidikan tanpa
terlalu bergantung pada pihak eksternal.”!3

Ibu Diah Suroiya Trisnawati, S.Pd selaku Wakil Kepala Bidang
Kurikulum juga menyampaikan hal yang sama:
“Program spektakuler Bahasa adalah salah satu inisiatif unggulan yang
kami jalankan untuk mendukung kemandirian Madrasah. Program ini
melibatkan penerbitan buku panduan yang dibuat oleh tim Bahasa
internal serta pelatihan guru secara berkala. Kegiatan ini dilakukan
setiap pagi, membiasakan peserta didik untuk berbicara dalam Bahasa

Arab dan Inggris. Hasilnya, kemampuan bahasa peserta didik meningkat

dan Madrasah tidak lagi perlu mengundang instruktur eksternal untuk

program serupa.”*®

Observasi penelitian menunjukan bahwa Program yang disusun,
seperti kelas Genius dan bina prestasi dan bina olimpiade, terlihat
berorientasi pada peningkatan kemandirian peserta didik dalam belajar dan
berkompetisi. Observasi terhadap program kelas bina prestasi dan bina
olimpiade menunjukkan antusiasme peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran tambahan yang difokuskan pada persiapan olimpiade.

Implementasi kelas Genius dengan fasilitas multimedia dan metode

138 Nur Diana, Wawancara dengan Kepala Madrasah (Pasuruan, 08-10-2024).
139 Diah Suroiya T, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum (Pasuruan, 08-10-2024).
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pembelajaran berbasis teknologi memperlihatkan upaya Madrasah dalam

mandiri menciptakan prestasi tanpa tergantung pada lembaga lain. 4

\ ’ | - m
A Elm

Gambar 4.11 Observasi Kelas dalam Bina Prestasi dan Bina Olimpiade!*

Disisi lain Wakil Kepala Bidang Kesiswaan juga menyampaikan hal
yang senada dengan hasil observasi:

“Kelas bina prestasi dan bina olimpiade dirancang untuk
memaksimalkan potensi peserta didik. Kami membentuk tim internal
yang terdiri dari guru-guru mapel unggulan untuk memberikan
bimbingan tambahan di luar jam pelajaran. Kegiatan ini dilakukan
secara intensif dengan fokus pada bidang-bidang seperti Matematika,
IPA, IPS, Bahasa dan TIK. Dengan strategi ini, Madrasah berhasil
mencetak peserta didik berprestasi tanpa harus bergantung pada pelatih
dari luar.”'4?

Melalui program kerja seperti spektakuler Bahasa dan bina prestasi
dan bina olimpiade, Madrasah berhasil meningkatkan kemandirian dengan
memaksimalkan potensi internal, baik dari segi sumber daya manusia
maupun fasilitas. Program-program ini tidak hanya mendukung peserta
didik untuk meraih prestasi akademik dan non akademik tetapi juga

menunjukkan bahwa Madrasah dapat berdiri sendiri tanpa terlalu

140 Moch. Zainal Abidin, Observasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 08-10-2024).
141 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 08-10-2024).
142 Jazilah, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kesiswaan (Pasuruan, 08-10-2024).
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bergantung pada pihak eksternal. Pendekatan ini menciptakan Madrasah
yang lebih mandiri, kompetitif dan inovatif.
e. Komitmen terhadap Inovasi dan Pengembangan Berkelanjutan
Kepemimpinan Ibu Nur Diana bersifat transformasional,
mengedepankan inovasi dengan tetap mempertimbangkan budaya
pesantren. Beliau memberikan ruang untuk ide-ide baru dari setiap anggota
Madrasah, memotivasi pengembangan kompetensi guru dan memastikan
bahwa program-program terus dievaluasi untuk perbaikan. Komitmen
terhadap inovasi dan pengembangan berkelanjutan yang diterapkan oleh Ibu
Nur Diana dibuktikan dalam wawancara dengan beliau:
“Sebagai pemimpin, saya selalu membuka ruang bagi setiap anggota
Madrasah untuk menyampaikan ide-ide baru. Prinsip saya adalah semua
komponen di Madrasah memiliki potensi untuk berkontribusi dalam
pengembangan Madrasah. Misalnya, program spektakuler Bahasa dan
bina prestasi dan bina olimpiade lahir dari masukan guru dan pengelola
lainnya. Selain itu, setiap program yang dilaksanakan selalu dievaluasi
secara berkala untuk memastikan keberlanjutannya dan untuk
menemukan cara perbaikan jika diperlukan.”4
Hasil observasi penelitian menunjukan bahwa Kepala Madrasah
selalu mengevaluasi program-programnya bersama wakil kepala Madrasah
dan hasil evaluasi ini digunakan untuk perbaikan ke depan. Misalnya, dalam
observasi rapat evaluasi bulanan, Kepala Madrasah bersama tim
Manajemen Madrasah membahas kekurangan dari program yang sudah

berjalan dan mengusulkan perubahan untuk peningkatan efektivitas.'#*

143 Nur Diana, Wawancara dengan Kepala Madrasah (Pasuruan, 09-10-2024).
144 Moch. Zainal Abidin, Observasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 09-10-2024).
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Gambar 4.12 Observasi Program Inovasi Pengembangan Berkelanjutan#®

Disisi lain, wawancara penelitian dengan Wakil Kepala Bidang

Kurikulum menunjukan bahwa:

“Ibu Kepala Madrasah sangat mendukung pengembangan kompetensi
guru. Salah satu buktinya adalah pelatihan intensif yang diberikan
kepada guru Bahasa Arab dan Inggris sebelum meluncurkan program
spektakuler Bahasa. Tidak hanya itu, kami juga dilibatkan dalam
penyusunan kurikulum dan evaluasi mingguan, di mana setiap guru
diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya terkait

pelaksanaan program pembelajaran”24®

Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, menyampaikan hal yang sama

seperti Wakil Kepala Bidang Kurikulum:

“Ibu Kepala Madrasah selalu memberikan kesempatan kepada semua
komponen Madrasah, termasuk kami di bidang kesiswaan, untuk
berkontribusi dalam perencanaan program. Contohnya, ide untuk
mengembangkan Genius Class dan Quantum Class awalnya berasal dari
diskusi bersama. Beliau juga mendorong kami untuk berpikir kreatif
dalam menciptakan program baru, seperti tahfidz literasi, project P5 dan

program anti-bullying.”4’

Kepemimpinan Ibu Nur Diana yang bersifat transformasional

menekankan pentingnya inovasi dan pengembangan berkelanjutan dengan

tetap menghormati budaya pesantren. Melalui keterbukaan terhadap ide-ide

baru, pelatihan kompetensi guru dan evaluasi rutin program, Madrasah tidak

145 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 09-10-2024).

146 Djah Suroiya T, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum (Pasuruan, 09-10-2024).

147 Jazilah, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kesiswaan (Pasuruan, 09-10-2024).
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hanya mampu berinovasi tetapi juga terus berkembang untuk memenuhi
kebutuhan peserta didik dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih
baik.
2. Implementasi Kepemimpinan Perempuan dalam Mewujudkan Madrasah
Mandiri dan Berprestasi di MTs Genius Al-Yasini
a. Kolaborasi dengan Semua Komponen
Kepala Madrasah, Ibu Nur Diana mengadakan rapat rutin dengan
semua komponen Madrasah seperti guru, komite, yayasan dan pengasuh
untuk membahas dan menyelaraskan program-program Kkerja. Setiap
kebijakan dan program utama, seperti pembelajaran spektakuler Bahasa dan
bina prestasi dan bina olimpiade, dibahas dan disetujui bersama untuk
memastikan dukungan penuh dari seluruh elemen Madrasah. Hasil
wawancara dengan beliau terkait kolaborasi dengan semua komponen
sebagai berikut:
“Kolaborasi adalah kunci dalam kepemimpinan saya. Saya rutin
mengadakan rapat dengan guru, komite dan yayasan untuk
menyelaraskan program kerja. Setiap kebijakan atau program utama,
seperti spektakuler Bahasa dan bina prestasi dan bina olimpiade, kami
bahas bersama untuk memastikan semua pihak memahami tujuan dan
memberikan dukungan penuh. Dalam rapat, saya selalu membuka ruang
untuk masukan dan diskusi, sehingga keputusan yang diambil
mencerminkan kebutuhan dan kekuatan seluruh elemen Madrasah.”4®
Ibu Diah Suroiya Trisnawati, S.Pd selaku Wakil Kepala Bidang
Kurikulum juga menyampaikan hal senada:
“Rapat rutin yang diadakan oleh Ibu Kepala Madrasah sangat membantu

dalam pelaksanaan program kerja di bidang kurikulum. Contohnya,
program spektakuler Bahasa dirancang berdasarkan masukan dari tim

148 Nur Diana, Wawancara dengan Kepala Madrasah (Pasuruan, 10-10-2024).
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guru dan disetujui oleh yayasan serta komite. Dalam rapat tersebut, kami
membahas detail pelaksanaan, seperti jadwal, bahan ajar dan persiapan
fasilitas, sehingga program dapat berjalan dengan lancar dan
terorganisasi dengan baik.”4°
Hasil Observasi penelitian adalah Kepala Madrasah mengadakan
rapat rutin dengan seluruh komponen Madrasah, termasuk guru, komite dan
wakil Kepala Madrasah. Dalam rapat tersebut setiap program kerja, seperti
program spektakuler Bahasa dan bina prestasi dan bina olimpiade, dibahas
bersama untuk memastikan seluruh pihak memahami tujuan dan kontribusi
mereka dalam pelaksanaannya. Terlihat bahwa para guru diberikan

kesempatan untuk menyampaikan pendapat mereka dan berbagi tantangan

yang dihadapi dalam menjalankan program, memperkuat rasa kebersamaan

dan partisipasi aktif.*>

Gambar 4.13 Observasi Rapat Rutin Kolaborasi Program Madrasah*>!
Disisi lain Wakil Kepala Bidang Kesiswaan lbu Jazilah, S.Pd
menegaskan bahwa:
“Kolaborasi terlihat jelas dalam program bina prestasi dan bina

olimpiade. Kami bekerja sama dengan guru, orang tua dan komite untuk
memastikan peserta didik mendapat bimbingan terbaik. Misalnya,

149 Diah Suroiya T, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum (Pasuruan, 10-10-2024).
150 Moch. Zainal Abidin, Observasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 10-10-2024).
151 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 10-10-2024).



110

dalam menentukan peserta didik yang akan mengikuti lomba, kami

melakukan seleksi bersama guru mapel dan melibatkan orang tua untuk

mendukung anaknya. Semua keputusan dibuat melalui musyawarah

sehingga setiap elemen merasa dilibatkan.”*>2

Kepemimpinan Ibu Nur Diana menekankan pentingnya kolaborasi
dengan semua komponen Madrasah, mulai dari guru hingga komite dan
yayasan. Melalui rapat rutin dan musyawarah, setiap kebijakan dan program
kerja disusun secara bersama-sama untuk memastikan dukungan penuh dan
pelaksanaan yang efektif. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan rasa
memiliki dari seluruh elemen Madrasah, tetapi juga menciptakan sinergi
yang kuat dalam mencapai tujuan bersama, yaitu mencetak Madrasah yang
mandiri dan berprestasi.
b. Pengelolaan Program Secara Sistematis
Program-program seperti kelas bina prestasi dan bina olimpiade

dirancang satu tahun sebelumnya dengan persiapan detail. Guru yang
terlibat dalam program ini diberikan pelatihan khusus dan dibimbing dalam
mengembangkan bahan ajar dan metode pembelajaran. Program yang
terstruktur ini memungkinkan Madrasah mandiri dalam pelaksanaan
pembelajaran dan pencapaian prestasi. Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Nur
Diana, SE sebagai Kepala Madrasah sebagai berikut:

“Setiap program dirancang jauh sebelum pelaksanaan, biasanya satu

tahun sebelumnya. Contohnya, kelas bina prestasi dan bina olimpiade

dirancang dengan persiapan detail, mulai dari seleksi guru yang akan

terlibat, pelatihan intensif untuk meningkatkan kompetensi mereka,
hingga penyusunan bahan ajar yang relevan. Saya percaya, perencanaan

152 Jazilah, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kesiswaan (Pasuruan, 10-10-2024).
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yang matang adalah kunci keberhasilan program, sehingga setiap
langkah memiliki tujuan yang jelas dan terukur.”®3
Dokumentasi penelitian rapat bulanan yang dihadiri oleh Kepala
Madrasah, guru dan komite berisi pembahasan detail mengenai program
spektakuler Bahasa, bina prestasi dan bina olimpiade serta rencana tahunan
Madrasah. Dokumen ini mencatat ide-ide dan masukan dari setiap
komponen serta keputusan-keputusan yang disepakati bersama. Rapat
evaluasi mingguan dan bulanan juga terdokumentasi dalam bentuk laporan
guna kemajuan dan rekomendasi yang dijadikan dasar untuk perbaikan

program. >

Gambar 4.14 Observasi Rapat Rutin Pengelolaan Program Madrasah!®

Wakil Kepala Bidang Kurikulum juga membenarkan pernyataan ibu
Kepala Madrasah dan hasil dokumentasi penelitian yang disampaikan di
atas, dalam wawancaranya dengan beliau:

“Kami di bidang kurikulum terlibat langsung dalam penyusunan
program seperti bina prestasi dan bina olimpiade. Perencanaan dimulai

dengan menentukan target yang ingin dicapai, kemudian menyusun
jadwal pelatihan untuk guru. Bahan ajar dibuat secara khusus dan

153 Nur Diana, Wawancara dengan Kepala Madrasah (Pasuruan, 10-10-2024).
154 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 10-10-2024).
155 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini.
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melalui proses revisi untuk memastikan kesesuaiannya dengan
kebutuhan peserta didik. Setelah itu, kami mengadakan rapat rutin untuk
memonitor kemajuan persiapan hingga pelaksanaan program.”*
Wakil Kepala Bidang Kesiswaan menyampaikan hal senada juga,
dalam wawancaranya dengan peneliti sebagai berikut:
“Program bina prestasi dan bina olimpiade dirancang satu tahun
sebelumnya dengan melibatkan guru mapel unggulan. Kami memulai
dengan identifikasi kebutuhan peserta didik dan menentukan bidang-
bidang yang akan difokuskan, seperti Matematika, IPA, IPS, Bahasa dan
TIK. Guru yang terlibat diberi pelatihan khusus, termasuk strategi
menghadapi lomba dan teknik pengajaran berbasis kompetisi.”*®’
Pengelolaan program di MTs Genius Al-Yasini dilakukan secara
sistematis dengan perencanaan satu tahun sebelumnya, melibatkan
pelatihan guru dan pengembangan bahan ajar yang detail. Evaluasi berkala
memastikan setiap tahap pelaksanaan berjalan sesuai rencana. Dengan
pendekatan ini, Madrasah mampu mencapai kemandirian dalam
pembelajaran dan prestasi, menciptakan lingkungan pendidikan yang
terorganisasi dan berorientasi pada hasil.
Pelayanan yang Humanis dan Inklusif
Implementasi konsep empati terlihat dalam penerimaan peserta
didik tanpa menekankan aturan seragam yang kaku bagi anak-anak
pesantren. Hal ini menunjukkan fleksibilitas kepemimpinan dalam
menyesuaikan aturan agar peserta didik merasa nyaman dan dihargai.

Pelayanan ramah ini menciptakan suasana Madrasah yang inklusif dan

menghargai kebutuhan emosional peserta didik. Wawancara terkait

156 Dijah Suroiya T, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum (Pasuruan, 10-10-2024).
157 Jazilah, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kesiswaan (Pasuruan, 10-10-2024).
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pelayanan yang humanis dan inklusif di MTs Genius Al-Yasini dengan Ibu
Hj. Nur Diana, SE sebagai berikut:

“Saya percaya bahwa setiap peserta didik harus merasa nyaman dan
dihargai di Madrasah. Salah satu bentuk empati yang kami terapkan
adalah tidak menekankan aturan seragam yang kaku, terutama bagi
anak-anak pesantren yang sering kali menghadapi kendala tertentu. Jika
mereka datang tanpa seragam sesuai harinya, kami tetap menerima
mereka dengan senang hati untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar.
Fleksibilitas ini bukan berarti melonggarkan aturan, melainkan
menunjukkan bahwa kami memahami situasi mereka dan berusaha
memberikan pelayanan yang ramah.”*%8

Wakil Kepala Bidang Kesiswaan Ibu Jazilah, S.Pd memaparakan hal
yang sama terkait pelayanan ramah ini yang menciptakan suasana Madrasah
Ramah Anak yang inklusif, yaitu:

“Pelayanan yang humanis sangat terasa di bidang kesiswaan.
Contohnya, jika ada peserta didik yang terlambat karena urusan
pesantren, kami tidak langsung memberikan hukuman. Sebaliknya,
kami memberikan mereka kesempatan untuk menjelaskan alasan
mereka. Pendekatan ini menciptakan rasa saling percaya antara peserta
didik dan Madrasah. Kami juga selalu berusaha memahami latar
belakang setiap peserta didik, sehingga mereka merasa didukung, bukan
dihakimi.”*%

Hasil Observasi penelitian menunjukan bahwa Kepala Madrasah
memperlihatkan sikap empati dan fleksibilitas dalam menghadapi peserta
didik yang mungkin tidak mematuhi aturan seragam karena alasan tertentu,
khususnya peserta didik dari pondok pesantren. Hal ini diamati ketika
Kepala Madrasah tetap mengizinkan peserta didik masuk ke kelas meskipun

tidak sesuai aturan seragam, menciptakan lingkungan yang lebih inklusif

dan ramah. Setiap hari, guru dan staf Madrasah juga menyambut peserta

158 Nur Diana, Wawancara dengan Kepala Madrasah (Pasuruan, 10-10-2024).
159 Jazilah, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kesiswaan (Pasuruan, 10-10-2024).
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didik dengan sikap ramah di gerbang Madrasah, menciptakan suasana yang

menyenangkan sejak peserta didik memasuki lingkungan Madrasah.*®°

Gambar 4.15 Observasi Madrasah Ramah Pelayanan®®

Disisi lain Bapak Muhammad Yasin, S.Pd selaku Wakil Kepala
Bidang Humas menyampaiakan hal yang senada dengan hasil observasi,
yaitu:

“Pendekatan humanis yang dilakukan Ibu Kepala Madrasah sangat
membantu kami dalam menjalin hubungan dengan peserta didik dan
orang tua. Kebijakan fleksibilitas dalam aturan seragam, misalnya
menunjukkan bahwa Madrasah ini memahami tantangan yang dihadapi
peserta didik dari pesantren. Ini adalah bentuk empati yang luar biasa
dan menjadi nilai lebih bagi Madrasah.”62

Pelayanan yang humanis dan inklusif diterapkan melalui
fleksibilitas aturan, seperti penerimaan peserta didik yang tidak memakai
seragam sesuai harinya dan kebijakan anti-bullying. Kepemimpinan Ibu Nur
Diana memastikan bahwa kebutuhan emosional peserta didik dihargai,

menciptakan suasana ramah dan inklusif. Pendekatan ini tidak hanya

meningkatkan kenyamanan peserta didik tetapi juga memperkuat citra

160 Moch. Zainal Abidin, Observasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 11-10-2024).
161 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 11-10-2024).
162 Muhammad Yasin, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Humas (Pasuruan, 11-10-2024).
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Madrasah sebagai tempat yang peduli dan mendukung perkembangan
peserta didik secara menyeluruh.
d. Penekanan pada Penguatan Mutu Pembelajaran

Kepala Madrasah memastikan program unggulan, seperti kelas
spektakuler Bahasa dan Genius Class, didukung dengan fasilitas
multimedia, guru yang kompeten dan dukungan perangkat digital. Program
ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan sarana yang
mendukung pembelajaran interaktif dan kompetitif serta mempersiapkan
peserta didik dengan keterampilan yang relevan. Hal ini diperkuat dengan
wawancara oleh Kepala Madrasah Ibu Hj. Nur Diana, SE sebagai berikut:

“Penguatan mutu pembelajaran adalah prioritas utama kami. Program
unggulan seperti spektakuler Bahasa dan Genius Class dirancang untuk
memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan kompetitif.
Kami memastikan program ini didukung oleh fasilitas multimedia
seperti ruangan ber-AC, perangkat digital dan perpustakaan digital.
Selain itu, guru yang terlibat dalam program ini dipilih berdasarkan
kompetensinya, kemudian diberi pelatihan untuk memastikan mereka
dapat memanfaatkan fasilitas secara maksimal.”*6®

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Wakil Kepala Bidang
Kurikulum, beliau menyampaikan:

“Kedua program ini sangat strategis dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di Madrasah. Spektakuler Bahasa misalnya, dilaksanakan
setiap pagi dengan fokus pada penguasaan Bahasa Arab dan Inggris.
Tim Bahasa bahkan menyusun buku panduan sendiri untuk memastikan
materi yang diajarkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Genius
Class di sisi lain, menggunakan pendekatan berbasis teknologi, di mana
setiap kelas dilengkapi dengan perangkat multimedia untuk mendukung
pembelajaran.”!64

163 Nur Diana, Wawancara dengan Kepala Madrasah (Pasuruan, 11-10-2024).
164 Diah Suroiya T, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum (Pasuruan, 11-10-2024).
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Hasil observasi peneliti terkait hal di atas di tunjukan dengan Kelas
Genius yang dilengkapi dengan fasilitas multimedia dan teknologi dipantau
secara berkala untuk memastikan bahwa perangkat berfungsi dengan baik
dan guru menggunakan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar.
Observasi di kelas menunjukkan bahwa guru aktif menggunakan perangkat
digital dalam mengajar dan peserta didik tampak antusias mengikuti
pembelajaran interaktif. Penerapan aplikasi seperti ZipGrade untuk
pengoreksian ujian secara otomatis mempermudah proses koreksi dan
analisis hasil ujian, yang langsung diperlihatkan kepada peserta didik untuk
memberi umpan balik yang cepat.'®

Dokumentasi penelitian menunjukan kegiatan di kelas Genius yang
mana memperlihatkan peserta didik menggunakan perangkat multimedia
dan laptop dalam proses pembelajaran. Hasil uji coba aplikasi ZipGrade dan
Jurnale.id untuk administrasi mengajar dan ujian juga terdokumentasi,
memperlihatkan peningkatan efisiensi dan efektivitas pengajaran berbasis
teknologi. Dokumentasi digital seperti rekaman kegiatan pembelajaran
dengan teknologi menunjukkan bahwa program ini dijalankan secara

konsisten dan menjadi bagian penting dalam sistem pembelajaran.t%®

165 Moch. Zainal Abidin, Observasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 11-10-2024).
166 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 11-10-2024).
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Gambar 4.16 Observasi Kegiatan Genius Class*®’

Penekanan pada penguatan mutu pembelajaran di MTs Genius Al-
Yasini tercermin melalui program unggulan seperti spektakuler Bahasa dan
Genius Class. Program-program ini didukung oleh fasilitas multimedia,
perangkat digital dan guru yang kompeten, menciptakan pengalaman belajar
yang interaktif dan kompetitif. Kepemimpinan Ibu Nur Diana memastikan
bahwa setiap aspek program dirancang untuk mempersiapkan peserta didik
dengan keterampilan yang relevan, menjadikan Madrasah sebagai lembaga
pendidikan yang unggul dalam mutu pembelajaran.

e. Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan

Kepala Madrasah melakukan evaluasi mingguan terhadap
pelaksanaan program, khususnya program pembelajaran, bersama para
pengelola/wakil Kepala Madrasah. Evaluasi ini melibatkan peninjauan
terhadap efektivitas metode pembelajaran dan kebutuhan peserta didik,
sehingga setiap program dapat disesuaikan dan ditingkatkan sesuai hasil

evaluasi dan masukan dari seluruh komponen Madrasah.

187 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini.
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Observasi menunjukan dalam rapat evaluasi mingguan, Kepala
Madrasah bersama tim Manajemen membahas hasil dari pelaksanaan
program yang sedang berjalan, seperti efektivitas kelas spektakuler Bahasa
dan bina prestasi dan bina olimpiade. Setiap komponen diminta melaporkan
perkembangan programnya dan menyampaikan masukan untuk perbaikan
ke depan. Kepala Madrasah menunjukkan komitmen pada evaluasi dengan
memberikan instruksi untuk penyesuaian program jika diperlukan, misalnya

mengatur ulang jadwal kelas tambahan berdasarkan masukan dari guru dan

peserta didik. 13

Gambar 4.17 Observasi Evaluasi Mingguan Madrasah?*®®
Ibu Kepala Madrasah MTs Genius Al-Yasini memeperkuat
pernyataan ini:

“Saya rutin melakukan evaluasi mingguan bersama para pengelola dan
wakil Kepala Madrasah. Dalam evaluasi ini, kami meninjau efektivitas
pelaksanaan program, khususnya program pembelajaran seperti
spektakuler Bahasa dan Genius Class. Kami juga membahas masukan
dari guru, peserta didik dan komite untuk melihat apakah ada aspek yang
perlu ditingkatkan. Evaluasi ini memastikan bahwa program tetap
relevan dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.”1"

168 Moch. Zainal Abidin, Observasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 12-10-2024).
169 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 12-10-2024).
170 Nur Diana, Wawancara dengan Kepala Madrasah (Pasuruan, 12-10-2024).
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Senada dengan pernyataan di atas, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan
Ibu Jazilah menyampaikan dalam wawancaranya dengan peneliti sebagai
berikut:

“Evaluasi yang dilakukan oleh Kepala Madrasah sangat membantu kami
di bidang kesiswaan. Misalnya, dalam program bina prestasi dan bina
olimpiade, kami meninjau efektivitas bimbingan yang diberikan kepada
peserta didik. Jika ada program yang kurang efektif, kami berdiskusi
untuk mencari solusi, seperti menambah waktu bimbingan atau
mengganti strategi pembelajaran.”"!

MTs Genius Al-Yasini dalam setiap program memiliki laporan
pelaksanaan, seperti laporan mingguan kelas bina prestasi dan bina
olimpiade yang mencatat kehadiran peserta didik, materi yang diajarkan dan
hasil belajar sementara. Dokumentasi ini menunjukkan pelaksanaan
program yang disiplin dan terstruktur. Ada juga laporan harian dari program
spektakuler Bahasa yang mencatat jumlah peserta didik yang hadir, metode

yang digunakan oleh guru serta evaluasi harian dari hasil belajar bahasa

Arab dan Inggris.1’?

Gambar 4.18 Observasi Spekta Bahasa, Bina Prestasi dan Olimpiade!™

111 Jazilah, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kesiswaan (Pasuruan, 12-10-2024).
172 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 12-10-2024).
173 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini.
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Evaluasi dan perbaikan berkelanjutan di MTs Genius Al-Yasini
dilakukan secara terstruktur melalui evaluasi mingguan. Kepala Madrasah
bersama pengelola dan wakil Kepala Madrasah, meninjau efektivitas
metode pembelajaran dan kebutuhan peserta didik. Hasil evaluasi
digunakan untuk menyesuaikan dan meningkatkan program, dengan
melibatkan masukan dari guru, peserta didik dan orang tua. Pendekatan ini
memastikan bahwa setiap program yang dijalankan tetap relevan, efektif
dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik.

f. Sinergi dengan Lingkungan Pondok Pesantren

Program Madrasah diselaraskan dengan norma dan kultur pesantren,
seperti kolaborasi dalam kegiatan ilmu amaliah dan amal ilmiah serta
kegiatan yang memperkuat kedisiplinan dan pendidikan karakter. Hal ini
menciptakan harmoni antara pendidikan di Madrasah dan budaya pesantren,
sehingga peserta didik mendapat dukungan holistik dalam perkembangan
akademik dan karakter mereka. Kepala MTs Genius Al-Yasini juga
menyampaikan hal yang sama:

“Kami menyelaraskan setiap program Madrasah dengan nilai-nilai dan
budaya pesantren. Misalnya, dalam kegiatan ilmu amaliah dan amal
ilmiah serta wirausaha, kami bekerja sama dengan pondok pesantren
untuk memastikan bahwa semua kegiatan mendukung pembentukan
karakter peserta didik. Selain itu, kami menekankan kedisiplinan,
kemandirian dan nilai-nilai keislaman, seperti pentingnya menghormati

pengasuh dan guru, yang menjadi bagian tak terpisahkan dari
pendidikan di pesantren.”%’*

174 Nur Diana, Wawancara dengan Kepala Madrasah (Pasuruan, 13-10-2024).
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Observasi menunjukkan bahwa program seperti Tahfidzul Qur’an
dan Wirausaha Madrasah yang bekerja sama dengan pondok pesantren
dalam kegiatan ilmu amaliah dan amal ilmiah serta ekonomi seperti tahsin
tahfidz, koperasi dan bazar yang didukung oleh peserta didik. Sinergi ini
salah satunya menciptakan kemandirian finansial sekaligus memberikan
peserta didik pengalaman juga dalam berwirausaha yang sesuai dengan

lingkungan pesantren.1’®
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Keberkahan A-Quran

Gambar 4.19 Observasi Wirausaha dan Tahsin Tahfiz dengan Pesantren’’®

175 Moch. Zainal Abidin, Observasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 13-10-2024).
176 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 13-10-2024).
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Hal ini dikuatkan oleh Wakil Kepala Bidang Kesiswaan Ibu Jazilah,

beliau menyampaikan:

“Program Madrasah seperti zero bullying, project P5 dan bina prestasi
dirancang untuk melengkapi pendidikan karakter di pesantren.
Misalnya, dalam kegiatan bina prestasi, kami tidak hanya melatih
peserta didik untuk berkompetisi tetapi juga menanamkan nilai
kejujuran dan sportivitas. Selain itu, kami memastikan bahwa kegiatan
disiplin harian di Madrasah selaras dengan aturan pondok, sehingga
peserta didik dapat menjalankan tanggung jawab mereka di kedua
lingkungan dengan baik.”"’

Gambar 4.20 Observasi Pendidikan Karakter Zero Bullying, Project P58

Bapak M. Wahyu Jumaadi, S.Pd juga menyampaikan hal yang sama

bahwa:

“Kami memastikan bahwa fasilitas yang disediakan di Madrasah
mendukung kegiatan belajar peserta didik yang juga tinggal di

177 Jazilah, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kesiswaan (Pasuruan, 13-10-2024).
178 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 13-10-2024).
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pesantren. Misalnya, ruang kelas Genius Class dilengkapi dengan
multimedia untuk pembelajaran interaktif, sementara ruang Quantum
Class lebih sederhana untuk menyesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik pesantren yang memiliki latar belakang berbeda. Hal ini dilakukan
untuk menciptakan keseimbangan antara inovasi dan tradisi
pesantren.

99179

Gambar 4.21 Wawancara dengan Waka Sarpras*®°

Sinergi antara Madrasah dan lingkungan pesantren di MTs Genius

Al-Yasini menciptakan harmoni yang mendukung perkembangan

akademik, non akademik dan karakter peserta didik. Program-program

Madrasah diselaraskan dengan nilai-nilai pesantren, seperti dalam kegiatan

wirausaha dan bina prestasi, untuk memperkuat kedisiplinan, kemandirian

dan pendidikan karakter. Dengan pendekatan ini, peserta didik mendapat
dukungan holistik yang mencakup aspek intelektual dan moral.

3. Dampak Kepemimpinan Perempuan dalam Mewujudkan Madrasah

Mandiri dan Berprestasi di MTs Genius Al-Yasini
a. Peningkatan Prestasi Peserta Didik
Dengan adanya program-program seperti bina prestasi dan bina

olimpiade yang berfokus pada mata pelajaran MIPAS (Matematika, IPA,

1% M. Wahyu Juma’adi, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Sarana dan Prasarana
(Pasuruan, 13-10-2024).
180 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 13-10-2024).
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IPS, Bahasa dan TIK), peserta didik mendapatkan dukungan lebih untuk
meraih prestasi akademik dan non akademik. Program-program ini
berdampak langsung pada peningkatan capaian prestasi peserta didik, baik
di tingkat lokal maupun nasional.

Hasil observasi menunjukan terlihat bahwa peserta didik semakin
antusias dalam mengikuti program bina prestasi dan bina olimpiade,
khususnya di mata pelajaran Matematika, IPA, IPS, Bahasa dan TIK.
Observasi selama kegiatan tambahan menunjukkan bahwa peserta didik
lebih bersemangat dan proaktif dalam bertanya serta berdiskusi dengan
guru. Prestasi Madrasah dalam lomba-lomba akademik dan non akademik

meningkat, yang tercermin dari jumlah penghargaan yang diperoleh peserta

didik di tingkat daerah dan nasional .8

Gambar 4.22 Observasi Kegiatan Bina Prestasi dan Olimpiade!®2
Wawancara dengan ibu Kepala Madrasah terkait peningkatan
prestasi peserta didik melalui program bina prestasi dan bina olimpiade di

MTs Genius Al-Yasini:

181 Moch. Zainal Abidin, Observasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 14-10-2024).
182 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 14-10-2024).
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“Program bina prestasi dan bina olimpiade dirancang Khusus untuk
membantu peserta didik meraih prestasi akademik dan non akademik
yang lebih tinggi, baik di tingkat lokal maupun nasional. Fokus utama
program ini adalah pada mata pelajaran MIPAS, yaitu Matematika, IPA,
IPS, Bahasa dan TIK. Kami menyediakan bimbingan tambahan di luar
jam pelajaran reguler dan melibatkan guru-guru yang kompeten untuk
memberikan pembimbingan yang maksimal. Selain itu, setiap peserta
didik yang dipilih untuk program ini mendapat perhatian khusus dalam
bentuk pelatihan intensif.””*8®

Selain itu Wakil Kepala Bidang Kesiswaan lbu Jazilah juga
menyampaikan hal yang sama. Beliau menyampaikan bahwa:

“Program ini memberikan dukungan lebih kepada peserta didik yang
memiliki potensi di bidang akademik dan non akademik. Kami
membagi fokus pada dua program utama: bina prestasi untuk seluruh
peserta didik, dan bina olimpiade yang khusus dirancang untuk peserta
didik di Genius Class. Bimbingan dilakukan secara terstruktur, mulai
dari penyiapan materi, latihan soal, hingga simulasi lomba. Kami juga
melibatkan guru mapel untuk membantu peserta didik memahami
materi secara mendalam.”®*

Wakil Kepala Bidang Kurikulum lbu Diah Suroiya Trisnawati,
memperkuat pernyataan di atas. Yang menunjukan bahwa:

“Program bina prestasi dan bina olimpiade dirancang satu tahun
sebelumnya untuk memastikan semua persiapan berjalan lancar. Kami
menyusun kurikulum khusus untuk program ini, termasuk modul
pembelajaran dan jadwal pelatihan intensif. Guru yang terlibat dalam
program ini dipilih berdasarkan kompetensinya dan kami memberikan
pelatihan tambahan agar mereka siap membimbing peserta didik secara
optimal 1%

Hasil dokumentasi memperkuat pernyataan di atas berupa sertifikat

dan penghargaan dari berbagai kompetisi menunjukkan peningkatan

prestasi peserta didik. Beberapa piala dan sertifikat dari lomba-lomba

183 Nur Diana, Wawancara dengan Kepala Madrasah (Pasuruan, 14-10-2024).
184 Jazilah, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kesiswaan (Pasuruan, 14-10-2024).
185 Diah Suroiya T, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum (Pasuruan, 14-10-2024).
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tingkat daerah dan nasional menunjukkan dampak positif dari program bina

prestasi dan bina olimpiade yang dijalankan oleh Madrasah.&

Gambar 4.23 Prestasi Akademik dan Non Akademik Peserta Didik®’

Program bina prestasi dan bina olimpiade yang difokuskan pada
mata pelajaran MIPAS memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan prestasi peserta didik di MTs Genius Al-Yasini. Program ini
dirancang secara terstruktur dengan melibatkan guru kompeten dan
dukungan penuh dari Madrasah serta orang tua. Dengan pendekatan ini,

peserta didik tidak hanya berhasil meraih prestasi akademik dan non

186 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 14-10-2024).
187 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini.
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akademik tetapi juga mendapatkan pengalaman belajar yang lebih
mendalam dan bermakna.
b. Kedisiplinan dan Keterlibatan Aktif Guru dan Peserta Didik
Implementasi program yang melibatkan seluruh elemen Madrasah
yakni guru dan peserta didik dalam meningkatkan rasa tanggung jawab dan
kedisiplinan. Guru terlibat aktif dalam membina peserta didik, sementara
peserta didik merasakan dampak positif dalam hal keteraturan dan
keseriusan dalam belajar. Disiplin ini terlihat dari tingkat kehadiran yang
tinggi dan peningkatan semangat belajar peserta didik. Kedisiplinan dan
keterlibatan aktif guru dan peserta didik di MTs Genius Al-Yasini juga
disampakan pada wawancara dengan Kepala Madrasah Ibu Hj. Nur Diana,
SE beliau menyampaikan:
“Kedisiplinan adalah pondasi dari keberhasilan program Madrasah.
Kami melibatkan seluruh elemen Madrasah termasuk guru, peserta didik
dan komite, dalam setiap program yang dijalankan. Guru tidak hanya
mengajar tetapi juga membina peserta didik secara aktif, baik melalui
program bina prestasi, bina olimpiade maupun kegiatan harian lainnya.
Dengan melibatkan semua pihak, rasa tanggung jawab terhadap tugas
masing-masing meningkat. Hal ini menciptakan lingkungan belajar
yang lebih teratur.”!88
Observasi pada kegiatan sehari-hari menunjukkan kedisiplinan yang
tinggi baik dari peserta didik maupun guru. Peserta didik datang tepat waktu
dan guru memulai kelas sesuai jadwal. Kehadiran guru dalam setiap

kegiatan rapat dan pelatihan juga menunjukkan komitmen dan kedisiplinan

yang tinggi. Suasana kelas terlihat lebih teratur dan terstruktur,

188 Nur Diana, Wawancara dengan Kepala Madrasah (Pasuruan, 15-10-2024).
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menunjukkan bahwa peserta didik mengikuti peraturan Madrasah dengan

baik. Guru secara aktif mengawasi kelas untuk memastikan bahwa

pembelajaran berjalan dengan lancar dan kondusif.'8°

Gambar 4.24 Observasi Kedisiplinan, Keaktifan Guru dan Peserta Didik!*
Selain itu, wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kesiswaan Ibu
Jazilah, menyatakan dalam wawancaranya dengan peneliti sebagai berikut:
“Program kesiswaan seperti zero bullying, bina prestasi dan bina
olimpiade sangat membantu dalam membentuk kedisiplinan peserta
didik. Setiap pagi, peserta didik disambut di gerbang Madrasah untuk
memastikan kehadiran dan kesiapan mereka dalam belajar. Selain itu,
kegiatan seperti spektakuler Bahasa mengajarkan peserta didik untuk
konsisten dan bertanggung jawab terhadap tugas mereka. Pendekatan ini
menanamkan keteraturan dan rasa hormat kepada guru serta teman
sebaya.”1%
Pernyataan di atas, diperkuat dengan kehadiran guru dan peserta
didik menunjukkan tingkat kehadiran yang konsisten, dengan hampir semua
guru dan peserta didik hadir tepat waktu. Dokumentasi ini juga mencatat

bahwa jumlah peserta didik yang terlambat atau absen menurun secara

189 Moch. Zainal Abidin, Observasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 15-10-2024).
190 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 15-10-2024).
191 Jazilah, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kesiswaan (Pasuruan, 15-10-2024).
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signifikan. Dokumen evaluasi disiplin peserta didik juga menunjukkan

penurunan kasus pelanggaran, menandakan dampak positif dari pendekatan

disiplin yang diterapkan oleh Kepala Madrasah.®?

Gambar 4.25 Observasi Kedisiplinan, Keaktifan Guru dan Peserta Didik!®
Implementasi program di MTs Genius Al-Yasini yang melibatkan
seluruh elemen Madrasah berhasil meningkatkan kedisiplinan dan
keterlibatan aktif guru serta peserta didik. Guru berperan tidak hanya
sebagai pengajar tetapi juga pembimbing, sementara peserta didik menjadi
lebih teratur dan serius dalam belajar. Disiplin ini tercermin dari tingkat
kehadiran yang tinggi, semangat belajar yang meningkat dan suasana
Madrasah yang kondusif untuk pembelajaran.
c. Kemandirian Madrasah dalam Pengelolaan Program
Dengan perencanaan dan pelaksanaan program yang disiapkan
secara mandiri, Madrasah menjadi lebih mandiri dalam mengelola kegiatan
dan program pendidikan. Kemandirian ini memungkinkan Madrasah untuk

tidak terlalu bergantung pada pihak eksternal dalam hal pendanaan dan

192 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 15-10-2024).
193 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini.
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sumber daya. Program penguatan internal seperti koperasi Madrasah dan
GPS (Gerakan Peduli Siswa) menjadi contoh nyata kemandirian finansial
yang bermanfaat bagi peserta didik kurang mampu.

Laporan keuangan koperasi Madrasah dan Gerakan Peduli Siswa
menunjukkan adanya pendapatan dan alokasi dana yang secara mandiri
digunakan untuk mendukung kegiatan dan kebutuhan peserta didik yang
kurang mampu. Ini mencerminkan keberhasilan Madrasah dalam
mengembangkan sumber daya finansial internal untuk mendukung
pendidikan. Hasil obaservasi juga menunjukan Madrasah terlihat lebih
mandiri dalam menjalankan program tanpa terlalu bergantung pada pihak
eksternal. Misalnya, program koperasi Madrasah yang didukung oleh
peserta didik dan komite Madrasah telah membantu mendanai kebutuhan
tambahan, seperti perlengkapan kelas dan kegiatan ekstrakurikuler.
Gerakan Peduli Siswa (GPS), di mana guru menyisihkan sebagian gajinya
untuk membantu peserta didik yang kurang mampu, menunjukkan

solidaritas dan kemandirian Madrasah dalam mendukung kesejahteraan

peserta didik.

Gambar 4.26 Observasi Kemandirian Madrasah dalam Koperasi dan GPS%*

194 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini.
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Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah terkait kemandirian

Madrasah dalam pengelolaan program di MTs Genius Al-Yasini:

“Kami berupaya untuk merancang dan melaksanakan program secara
mandiri dengan memanfaatkan sumber daya internal Madrasah.
Perencanaan program dilakukan secara detail setahun sebelumnya,
mulai dari aspek pendanaan hingga pelaksanaannya. Contohnya,
koperasi Madrasah dan GPS (Gerakan Peduli Siswa) yang melibatkan
kontribusi dari guru dan komponen Madrasah lainnya. Program ini tidak
hanya mendukung kebutuhan operasional Madrasah tetapi juga
membantu peserta didik yang kurang mampu agar mereka tetap dapat

belajar dengan tenang,”%

Selain itu hasil wawancara dengan Wakil Kepala Bidang TU Ibu

Uswatun Khasanah, S.Pd menyatakan bahwa:

“Kemandirian Madrasah terlihat dari bagaimana kami mengelola
program berdasarkan RKAM (Rencana Kegiatan dan Anggaran
Madrasah) yang disusun setiap akhir tahun. Semua kebutuhan program
didiskusikan terlebih dahulu, termasuk sumber dana. Untuk dana yang
tidak tercover oleh BOS, kami mengajukan ke komite atau
menggunakan dana koperasi Madrasah. Program GPS adalah salah satu
bentuk kemandirian finansial yang sangat membantu peserta didik dari

keluarga kurang mampu.”%

Gambar 4.27 Wawancara dengan Waka TU%

195 Nur Diana, Wawancara dengan Kepala Madrasah (Pasuruan, 16-10-2024).

196 Uswatun Khasanah, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang TU (Pasuruan, 16-10-2024).

197 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 16-10-2024).
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Selain itu, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan Ibu Jazilah, juga
menyampaikan hal demikian, yaitu:

“Program seperti GPS dan koperasi Madrasah memberikan manfaat
langsung kepada peserta didik, terutama yang membutuhkan dukungan
finansial. GPS misalnya, adalah hasil dari kontribusi guru yang
disisinkan dari gaji mereka setiap bulan. Dana ini digunakan untuk
membantu peserta didik yang kurang mampu dalam memenuhi
kebutuhan pendidikan mereka, seperti membeli seragam atau buku.
Dengan program ini, peserta didik merasa lebih didukung oleh
Madrasah.”%

Kemandirian Madrasah dalam pengelolaan program di MTs Genius
Al-Yasini terlihat dari inisiatif seperti koperasi Madrasah dan GPS.
Program-program ini dirancang dan dikelola secara mandiri untuk
mendukung kebutuhan finansial Madrasah dan peserta didik yang kurang
mampu. Dengan perencanaan yang matang dan dukungan dari guru serta
komite, Madrasah tidak hanya menjadi lebih mandiri tetapi juga mampu
menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan.

. Lingkungan Belajar yang Nyaman dan Mendukung

Implementasi kepemimpinan yang empati dan berfokus pada
kenyamanan peserta didik menciptakan suasana belajar yang aman dan
menyenangkan. Pendekatan fleksibel dalam penerimaan peserta didik yang
mungkin tidak memakai seragam sesuai aturan, serta perhatian terhadap

kebutuhan emosional peserta didik, menjadikan Madrasah sebagai tempat

yang nyaman untuk belajar dan berkembang. Hasil wawancara terkait

198 Jazilah, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kesiswaan (Pasuruan, 16-10-2024).
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lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung di MTs Genius Al-Yasini
dengan Kepala Madrasah:
“Sebagai pemimpin, saya berupaya untuk menciptakan suasana belajar
yang aman dan menyenangkan bagi peserta didik. Kami memahami
bahwa tidak semua peserta didik memiliki kondisi yang sempurna,
terutama anak-anak pesantren yang mungkin mengalami kendala terkait
aturan, seperti seragam. Oleh karena itu, kami menerapkan pendekatan
fleksibel dengan tetap menerima mereka untuk mengikuti pelajaran
tanpa memberikan hukuman. Ini adalah bentuk empati kami terhadap
kebutuhan mereka.”%
Observasi menunjukkan bahwa peserta didik merasa nyaman berada
di Madrasah. Mereka sering terlihat berinteraksi dengan guru secara terbuka
dan suasana di dalam dan luar kelas ramah serta hangat. Pendekatan Kepala
Madrasah yang empati dan fleksibel menciptakan lingkungan di mana
peserta didik merasa dihargai dan aman. Peserta didik yang memiliki
kesulitan atau permasalahan pribadi juga merasa bebas untuk berbicara

dengan guru atau staf Madrasah, menciptakan ikatan yang kuat antara

peserta didik dan guru.?®

Gambar 4.28 Observasi Kegiatan Belajar di dalam dan di luar Kelas

)\
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201

199 Nur Diana, Wawancara dengan Kepala Madrasah (Pasuruan, 16-10-2024).
200 Moch. Zainal Abidin, Observasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 16-10-2024).
201 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 16-10-2024).
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Hasil observasi ini diperkuat dengan wawancara dengan Ibu Jazilah
selaku Wakil Kepala Bidang Kesiswaan:
“Di bidang kesiswaan, kami fokus pada pendekatan yang ramah dan
inklusif. Misalnya, kami menyambut peserta didik di gerbang setiap
pagi untuk memastikan mereka merasa diterima sejak langkah pertama
mereka di Madrasah. Jika ada peserta didik yang terlambat atau tidak
memakai seragam sesuai aturan, kami mendekati mereka dengan
pendekatan yang mendidik, bukan menghukum. Ini membantu peserta
didik merasa dihargai dan nyaman.”?%2
Ibu Diah Suroiya Trisnawati selaku Wakil Kepala Bidang
Kurikulum juga menyampaikan hal senada terkait lingkungan belajar yang
nyaman berdampak terhadap pembelajaran peserta didik:
“Kami memastikan bahwa setiap program pembelajaran dirancang
untuk memenuhi kebutuhan peserta didik, baik akademik, non akademik
maupun emosional. Spektakuler Bahasa misalnya, memberikan peserta
didik ruang untuk belajar dengan cara yang interaktif dan
menyenangkan. Kami juga memberikan fleksibilitas dalam pelaksanaan
kurikulum untuk menyesuaikan dengan situasi peserta didik, terutama
mereka yang berasal dari pesantren.”?%3
Lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung di MTs Genius
Al-Yasini tercipta melalui pendekatan fleksibel, empati dan perhatian
terhadap kebutuhan emosional peserta didik. Kepala Madrasah bersama
guru dan staf berupaya untuk memastikan bahwa setiap peserta didik merasa
diterima dan didukung. Pendekatan ini, yang mencakup fleksibilitas aturan
dan program pembelajaran yang menyenangkan, menjadikan Madrasah

tempat yang aman dan menyenangkan untuk belajar dan berkembang.

202 Jazilah, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kesiswaan (Pasuruan, 16-10-2024).
203 Diah Suroiya T, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum (Pasuruan, 16-10-2024).
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e. Penguatan Identitas dan Citra Positif Madrasah

Program unggulan seperti spektakuler Bahasa dan kegiatan berbasis
teknologi meningkatkan citra positif Madrasah sebagai institusi yang
modern, mandiri dan berprestasi. Peningkatan citra ini berdampak pada
kepercayaan masyarakat dan menarik minat calon peserta didik baru.
Madrasah dikenal sebagai lembaga yang berkualitas dan kompetitif, baik
dalam pendidikan karakter maupun akademik. Kepala Madrasah MTs
Genius Al-Yasini juga menyampaikan:

“Program unggulan seperti spektakuler Bahasa dan kegiatan berbasis
teknologi menjadi kunci dalam membangun identitas Madrasah sebagai
institusi yang modern dan kompetitif. Spektakuler Bahasa misalnya,
tidak hanya meningkatkan kemampuan Bahasa Arab dan Inggris peserta
didik tetapi juga menunjukkan komitmen kami terhadap kualitas
pendidikan yang relevan dengan kebutuhan zaman. Selain itu, dengan
pengadaan fasilitas multimedia dan perpustakaan digital, kami
menunjukkan bahwa Madrasah mampu mengikuti perkembangan
teknologi”?*

Media sosial dan website Madrasah memperlihatkan kegiatan
spektakuler Bahasa, kelas bina prestasi, bina olimpiade dan kerjasama
eksternal yang mengundang perhatian positif dari masyarakat. Statistik dari
website dan jumlah pengikut media sosial menunjukkan peningkatan, yang
mengindikasikan citra positif Madrasah yang semakin dikenal di
masyarakat luas. Hal ini diperkuat dengan Hasil wawancara terkait
penguatan identitas dan citra positif Madrasah dengan Wakil Kepala Bidang

Humas beliau menyampaikan:

“Sebagai bagian dari humas, kami memanfaatkan program unggulan
seperti spektakuler Bahasa dan kegiatan berbasis teknologi untuk

204 Nur Diana, Wawancara dengan Kepala Madrasah (Pasuruan, 18-10-2024).
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mempromosikan Madrasah. Salah satu cara kami adalah dengan
membuat brosur dan pamflet yang menjelaskan keunggulan Madrasah
serta mengadakan kegiatan yang melibatkan masyarakat, seperti lomba
berbasis teknologi. Ini membantu masyarakat mengenal Madrasah
sebagai lembaga yang modern dan kompetitif.”"2%®
Madrasah kini dikenal sebagai institusi yang unggul dan inovatif,
yang terlihat dari peningkatan jumlah pendaftar baru. Banyak orang tua
yang tertarik memasukkan anaknya ke MTs Genius Al-Yasini karena
reputasi Madrasah yang baik dalam hal prestasi dan pendekatan belajar yang
nyaman. Observasi pada kegiatan promosi menunjukkan antusiasme

masyarakat dalam setiap acara Madrasah dan jumlah kunjungan pada acara-

acara publik yang diselenggarakan oleh Madrasah juga meningkat.?%

Gambar 4.29 Observasi Promosi Madrasah?®’

Ibu Diah Suroiya Trisnawati selaku Wakil Bidang Kurikulum juga
menyampaikan hal senada, beliau menyampaikan:

“Kurikum dirancang untuk mendukung program-program unggulan
yang menjadi identitas Madrasah. Spektakuler Bahasa misalnya,
menjadi bagian dari kurikulum harian dengan jadwal khusus untuk
pengembangan keterampilan Bahasa Arab dan Inggris. Selain itu, kami

205 Muhammad Yasin, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Humas (Pasuruan, 18-10-2024).
206 Moch. Zainal Abidin, Observasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 18-10-2024).
207 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 18-10-2024).
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juga menambahkan pembelajaran berbasis teknologi, seperti TIK,
desain grafis dan robotik, yang tidak hanya menambah wawasan peserta
didik tetapi juga meningkatkan daya saing mereka.””?%®
Penguatan identitas dan citra positif MTs Genius Al-Yasini dicapai
melalui program unggulan seperti spektakuler Bahasa dan kegiatan berbasis
teknologi. Program-program ini tidak hanya meningkatkan kualitas
pendidikan tetapi juga memperkuat citra positif Madrasah sebagai institusi
modern, mandiri dan berprestasi. Dampaknya terlihat pada meningkatnya
kepercayaan masyarakat dan minat peserta didik baru, menjadikan
Madrasah sebagai pilihan utama untuk pendidikan yang berkarakter dan
kompetitif.
f. Peningkatan Profesionalitas dan Inovasi Guru
Program kerja yang melibatkan pelatihan khusus bagi guru, seperti
pelatihan bahasa untuk program spektakuler Bahasa, menambah
kompetensi dan profesionalitas guru. Guru menjadi lebih inovatif dan
termotivasi untuk terus berkembang, yang berdampak positif pada kualitas
pembelajaran di kelas. Dokumentasi penelitian menunjukan pelatihan dan
workshop yang diikuti guru menunjukkan peningkatan profesionalisme
mereka dalam pengajaran berbasis teknologi dan keterampilan baru. Banyak
guru yang berhasil menyelesaikan pelatihan dan menerima sertifikat, yang

tercatat dalam dokumentasi program pengembangan profesional

Madrasah.?®

208 Djah Suroiya T, Wawancara Dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum (Pasuruan, 18-10-2024).
209 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 20-10-2024).
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NGHARGAAN &
kpada GUR

Gambar 4.30 Kegiatan Pelatihan, Workshop dan Prestasi Guru?°

Kemudian wawancara dengan Kepala Madrasah terkait peningkatan
profesionalitas dan inovasi guru di MTs Genius Al-Yasini menunjukan
bahwa:

“Salah satu prioritas kami adalah memberikan pelatihan khusus untuk
guru, terutama yang terlibat dalam program unggulan seperti
spektakuler Bahasa. Sebelum program diluncurkan, guru Bahasa Arab
dan Inggris menjalani pelatihan intensif selama satu tahun untuk
meningkatkan kompetensi mereka. Selain itu, kami juga memberikan
kesempatan bagi guru untuk mengembangkan bahan ajar dan metode
pembelajaran baru yang inovatif.”?!!

Hasil observasi menunjukan Guru terlihat lebih bersemangat untuk

meningkatkan keterampilan mereka, terlihat dari keikutsertaan dalam

210 Moch. Zainal Abidin, Dokumentasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 20-10-2024).
211 Nur Diana, Wawancara dengan Kepala Madrasah (Pasuruan, 20-10-2024).
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pelatihan dan workshop yang diadakan oleh Madrasah. Penggunaan
teknologi dalam pembelajaran oleh guru juga meningkat, dengan semakin
banyak guru yang menggunakan aplikasi digital untuk mengelola
pembelajaran.?*> Kemudian wawancara dengan Wakil Kepala Bidang
Kurikulum juga menyampaikan hal senada:
“Kami memastikan bahwa setiap guru yang terlibat dalam program
unggulan mendapatkan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan
program. Misalnya, dalam spektakuler Bahasa, kami melibatkan tim
khusus untuk menyusun modul pembelajaran bersama guru. Selain itu,
guru diberikan pelatihan teknologi untuk mendukung program Genius
Class yang berbasis multimedia.”?'®
Selain itu, Pelatihan Guru mendukung program di Bidang
Kesiswaan, hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Wakil Kepala
Bidang Kesiswaan:
“Pelatihan yang diberikan kepada guru sangat membantu dalam
pelaksanaan program bina prestasi dan bina olimpiade. Guru yang
terlatin dapat memberikan bimbingan yang lebih spesifik dan efektif
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Selain itu, pelatihan ini juga
mendorong guru untuk lebih aktif dalam mendampingi peserta didik di
berbagai kompetisi, baik akademik maupun non akademik.”?'4
Peningkatan profesionalitas dan inovasi guru di MTs Genius Al-
Yasini didukung oleh program pelatihan khusus, seperti pelatihan bahasa
untuk spektakuler Bahasa dan pelatihan teknologi untuk Genius Class.

Program ini meningkatkan kompetensi guru, membuat mereka lebih

percaya diri, kreatif dan termotivasi untuk terus berkembang. Hasilnya,

212 Moch. Zainal Abidin, Observasi MTs Genius Al-Yasini (Pasuruan, 20-10-2024).
213 Diah Suroiya T, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum (Pasuruan, 20-10-2024).
214 Jazilah, Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kesiswaan (Pasuruan, 20-10-2024).
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pembelajaran di kelas menjadi lebih interaktif dan efektif, yang berdampak
langsung pada kualitas pendidikan dan prestasi peserta didik.
C. Temuan Hasil Penelitian
1. Konsep Kepemimpinan Perempuan dalam Mewujudkan Madrasah

Mandiri dan Berprestasi di MTs Genius Al-Yasini

Konsep kepemimpinan perempuan yang diterapkan oleh Kepala
Madrasah perempuan MTs Genius Al-Yasini menunjukkan efektivitas dalam
mengelola Madrasah menuju kemandirian dan prestasi. Pendekatan partisipatif,
empati dan berbasis kekuatan internal menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, inovatif dan kompetitif. Strategi ini menjadikan Madrasah sebagai
model pendidikan yang tidak hanya unggul dalam akademik tetapi juga dalam
membangun karakter peserta didik yang mandiri dan berprestasi.

Ibu Hj. Nur Diana, SE selaku Kepala Madrasah MTs Genius Al-Yasini
menerapkan konsep kepemimpinan transformasional yang ditunjukkan melalui
beberapa pendekatan berikut:

a. Karakteristik Khusus Kepemimpinan Kepala Perempuan: lbu Nur
Diana sebagai pemimpin perempuan semakin diakui dengan model
kepemimpinan yang memiliki ciri khas, daya tarik dan efektif dalam
berbagai konteks yang mana sering membawa pendekatan unik dengan
mengutamakan empati, kolaborasi dan keberlanjutan. Karakteristik
kepemimpinannya dapat memberikan perspektif baru yang berorientasi
pada keseimbangan antara tujuan organisasi dan pembangunan sumber daya

manusia.
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Adapun identifikasi kepemimpinan Ibu Nur Diana membentuk

model 4 pilar utama sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Empati dan Kesejahteraan: Beliau cenderung menunjukkan perhatian
mendalam terhadap kebutuhan emosional dan kesejahteraan seluruh
anggota dan tim sehingga menciptakan budaya kerja yang suportif dan
inklusif.

Kolaborasi dan Partisipasi: Beliau sering melibatkan pendekatan
partisipatif, di mana seluruh anggota dan tim didorong untuk
berkontribusi dalam pengambilan keputusan dan penetapan kebijakan.
Resiliensi dan Ketegasan: Beliau biasanya menunjukkan kemampuan
untuk bertahan dan bangkit dari tantangan dengan tetap tegas dalam
mempertahankan visi dan misi Madrasah.

Pengelolaan Berbasis Nilai: Beliau sering mengintegrasikan nilai-nilai
moral dan etika dalam pengambilan keputusan dan penetapan kebijakan
sehingga menciptakan kepercayaan dan loyalitas dari seluruh anggota
dan tim.

Adapun model 4 pilar utama dari kepemimpinan Ibu Nur Diana

disebut juga dengan model "HARMONY", yang mana mencerminkan

pendekatan ciri khas yang dimiliki beliau sebagai pemimpin perempuan:

1)

2)

H (Humane Leadership): Mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan dalam
memimpin Madrasah.
A (Adaptability): Mampu beradaptasi dengan berbagai situasi dan

kondisi yang kompleks.
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4)

5)

6)

7)
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R (Resilience): Memiliki ketangguhan dalam menghadapi tantangan.

M (Mentorship): Fokus pada pengembangan potensi individu dari
seluruh anggota dan tim.

O (Openness): Memiliki keterbukaan terhadap masukan, ide baru dan
inovasi.

N (Nurturing Culture): Membangun budaya organisasi Madrasah yang
suportif dan memberdayakan.

Y (Yielding Results): Tetap fokus pada pencapaian hasil dengan
mempertimbangkan keseimbangan proses.

Sedangkan karakteristik khusus yang dimiliki kepemimpinan

Kepala Madrasah Perempuan Ibu Nur Diana dalam memimpin Madrasah di

MTs Genius Al-Yasini Pasuruan yang mana tidak sepenuhnya dapat

dimiliki oleh yang lainnya khususnya pemimpin laki-laki sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kecerdasan Emosional: Beliau sering menunjukkan kemampuan
mengelola emosi secara bijaksana sehingga menciptakan lingkungan
kerja yang stabil.

Komunikasi yang Persuasif: Beliau cenderung lebih persuasif dalam
menyampaikan visi, misi, keputusan dan kebijakan dari hasil rapat
musyawarah bersama kepada seluruh anggota dan tim.

Keseimbangan Peran: Beliau sering membawa perspektif tentang
keseimbangan antara pekerjaan sebagai Kepala Madrasah, keluarga
sebagai Ibu Rumah Tangga dan kehidupan pribadi yang mana dapat

memengaruhi kebijakan organisasi di Madrasah.
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4) Orientasi Hubungan: Beliau sering fokus pada membangun hubungan
yang kuat di antara seluruh anggota dan tim.

5) Kepemimpinan Berbasis Servis: Beliau sering memiliki sifat melayani
(servant leadership), yang mana mendahulukan kepentingan bersama
yakni anggota dan tim atau organisasi daripada kepentingan pribadi.

Dengan karakteristik khusus yang dimiliki 1bu Nur Diana ini dapat

diterapkan sebagai model/gaya kepemimpinan kepala perempuan di

Madrasah dengan menghasilkan:

1) Peningkatan semangat kolaborasi antar guru peserta didik dan orang tua.

2) Lingkungan belajar yang ramah dan inklusif.

3) Peningkatan inovasi dalam pendekatan pengajaran.

b. Kepemimpinan Kolaboratif dan Demokratis: Kepala Madrasah Ibu Nur
Diana menerapkan gaya kepemimpinan yang melibatkan semua komponen
Madrasah seperti guru, komite, yayasan dan pengasuh. Setiap program kerja
dibentuk berdasarkan kesepakatan bersama, bukan instruksi satu arah.
Pendekatan ini mendorong partisipasi aktif dan rasa tanggung jawab
kolektif dalam mencapai tujuan Madrasah.

c. Pemanfaatan Kekuatan Internal: Ibu Nur Diana menggunakan kelebihan
dan kekuatan serta potensi lembaga sebagai pondasi awal. Dalam
merancang program, beliau mempertimbangkan kekuatan dari pengasuh
pondok pesantren, pengalaman guru senior serta masukan dari komite. Hal
ini menjadikan konsep kepemimpinan berbasis pada sinergi kekuatan

internal untuk menciptakan program yang relevan dan berdaya saing.
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d. Pendekatan Empati dan Pelayanan: Sebagai pemimpin perempuan, lbu
Nur Diana mengutamakan pelayanan dengan kasih sayang. Beliau
mendorong suasana Madrasah yang ramah dan nyaman, di mana kebutuhan
emosional peserta didik juga diperhatikan. Hal ini mencakup fleksibilitas
dalam aturan tertentu untuk mendukung anak-anak pesantren yang memiliki
kendala terkait peraturan, menunjukkan pendekatan kepemimpinan yang
humanis dan inklusif.

e. Fokus pada Kemandirian dan Prestasi: Program kerja disusun untuk
meningkatkan  kemandirian Madrasah melalui  penguatan mutu
pembelajaran dan pengembangan sumber daya internal. Misalnya, program
spektakuler Bahasa dan kelas bina prestasi dan bina olimpiade merupakan
inisiatif yang disusun dengan pelatihan intensif guru serta persiapan fasilitas
yang mendukung, menjadikan Madrasah mandiri dalam mencetak prestasi
tanpa bergantung pada pihak eksternal.

f. Komitmen terhadap Inovasi dan Pengembangan Berkelanjutan:
Kepemimpinan Ibu Nur Diana bersifat transformasional, mengedepankan
inovasi dengan tetap mempertimbangkan budaya pesantren. Beliau
memberikan ruang untuk ide-ide baru dari setiap anggota Madrasah,
memotivasi pengembangan kompetensi guru dan memastikan bahwa

program-program terus dievaluasi untuk perbaikan.
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Implementasi Kepemimpinan Perempuan dalam Mewujudkan Madrasah
Mandiri dan Berprestasi di MTs Genius Al-Yasini
Implementasi kepemimpinan perempuan oleh Ibu Hj. Nur Diana, SE di

MTs Genius Al-Yasini berjalan efektif melalui perencanaan program yang

matang, perlibatan semua elemen dan evaluasi berkelanjutan. Pendekatan ini

tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi peserta didik
tetapi juga menciptakan kemandirian Madrasah dalam mengelola sumber daya.

Harmoni antara pendidikan formal dan budaya pesantren menjadikan Madrasah

sebagai model institusi yang inovatif, inklusif dan berorientasi pada karakter.

a. Kolaborasi dengan Semua Komponen: Kepala Madrasah Ibu Nur Diana,
mengadakan rapat rutin dengan semua komponen Madrasah, seperti guru,
komite, yayasan dan pengasuh untuk membahas dan menyelaraskan
program-program kerja. Setiap kebijakan dan program utama, seperti
pembelajaran spektakuler Bahasa dan bina prestasi dan bina olimpiade,
dibahas dan disetujui bersama untuk memastikan dukungan penuh dari
seluruh elemen Madrasah.

b. Pengelolaan Program secara Sistematis: Program-program seperti
spektakuler Bahasa, kelas bina prestasi dan bina olimpiade dirancang satu
tahun sebelumnya dengan persiapan detail. Guru yang terlibat dalam
program ini diberikan pelatihan khusus dan dibimbing dalam
mengembangkan bahan ajar dan metode pembelajaran. Program yang
terstruktur ini memungkinkan Madrasah mandiri dalam pelaksanaan

pembelajaran dan pencapaian prestasi.
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Pelayanan yang Humanis dan Inklusif: Implementasi konsep empati
terlihat dalam penerimaan peserta didik tanpa menekankan aturan seragam
yang kaku bagi anak-anak pesantren. Hal ini menunjukkan fleksibilitas
kepemimpinan dalam menyesuaikan aturan agar peserta didik merasa
nyaman dan dihargai. Pelayanan ramah ini menciptakan suasana Madrasah
yang inklusif dan menghargai kebutuhan emosional peserta didik.
Penekanan pada Penguatan Mutu Pembelajaran: Kepala Madrasah
memastikan program unggulan, seperti Genius Class dan Quantum Class di
dalamnya terdapat kelas spektakuler Bahasa, didukung dengan fasilitas
multimedia, guru yang kompeten dan dukungan perangkat digital. Program
ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan sarana yang
mendukung pembelajaran interaktif dan kompetitif serta mempersiapkan
peserta didik dengan keterampilan yang relevan.

Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan: Kepala Madrasah melakukan
evaluasi mingguan terhadap pelaksanaan program, khususnya program
pembelajaran, bersama para pengelola/wakil Kepala Madrasah. Evaluasi ini
melibatkan peninjauan terhadap efektivitas metode pembelajaran dan
kebutuhan peserta didik, sehingga setiap program dapat disesuaikan dan
ditingkatkan sesuai hasil evaluasi dan masukan dari seluruh komponen
Madrasah.

Sinergi dengan Lingkungan Pondok Pesantren: Program Madrasah
diselaraskan dengan norma dan kultur pesantren, seperti kolaborasi dalam

kegiatan ilmu amaliah dan amal ilmiah, wirausaha serta kegiatan yang
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memperkuat kedisiplinan, kemandirian dan pendidikan karakter. Hal ini
menciptakan harmoni antara pendidikan di Madrasah dan budaya pesantren,
sehingga peserta didik mendapat dukungan holistik dalam perkembangan
akademik, non akademik dan berkarakter.

3. Dampak Kepemimpinan Perempuan dalam Mewujudkan Madrasah

Mandiri dan Berprestasi di MTs Genius Al-Yasini

Kepemimpinan perempuan yang diterapkan oleh Ibu Hj. Nur Diana, SE
memberikan dampak signifikan pada Madrasah, guru, peserta didik dan
komunitas. Dengan pendekatan yang transformasional, inklusif dan humanis,

Madrasah berhasil menjadi institusi yang mandiri, modern dan berprestasi.

Dampaknya tidak hanya terlihat dalam capaian akademik dan non akademik

serta kemandirian Madrasah tetapi juga dalam kenyamanan peserta didik,

profesionalitas guru dan kepercayaan masyarakat. Madrasah ini menjadi model
kepemimpinan perempuan yang sukses dalam menciptakan pendidikan yang
holistik dan berkualitas serta berdaya saing.

a. Peningkatan Prestasi Peserta Didik: Dengan adanya program-program
seperti bina prestasi dan bina olimpiade yang berfokus pada mata pelajaran
MIPAS (Matematika, IPA, IPS, Bahasa dan TIK), peserta didik
mendapatkan dukungan lebih untuk meraih prestasi akademik dan non
akademik. Program-program ini berdampak langsung pada peningkatan
capaian prestasi peserta didik, baik di tingkat lokal sekitar 60 prestasi

maupun nasional sekitar 40 prestasi selama 3 tahun terakhir.
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b. Kedisiplinan dan Keterlibatan Aktif Guru dan Peserta Didik:
Implementasi program yang melibatkan seluruh elemen Madrasah (guru,
peserta didik, komite) dalam meningkatkan rasa tanggung jawab dan
kedisiplinan. Guru terlibat aktif dalam membina peserta didik, sementara
peserta didik merasakan dampak positif dalam hal keteraturan dan
keseriusan dalam belajar. Disiplin ini terlihat dari tingkat kehadiran yang
tinggi dan peningkatan semangat belajar peserta didik.

c. Kemandirian Madrasah dalam Pengelolaan Program: Dengan
perencanaan dan pelaksanaan program yang disiapkan secara mandiri,
Madrasah menjadi lebih mandiri dalam mengelola kegiatan dan program
pendidikan. Kemandirian ini memungkinkan Madrasah untuk tidak terlalu
bergantung pada pihak eksternal dalam hal pendanaan dan sumber daya.
Program penguatan internal seperti koperasi Madrasah dan GPS (Gerakan
Peduli Siswa) menjadi contoh nyata kemandirian finansial yang bermanfaat
bagi peserta didik kurang mampu.

d. Lingkungan Belajar yang Nyaman dan Mendukung: Implementasi
kepemimpinan yang empati dan berfokus pada kenyamanan peserta didik
menciptakan suasana belajar yang aman dan menyenangkan. Pendekatan
fleksibel dalam penerimaan peserta didik yang mungkin tidak memakai
seragam sesuai aturan, serta perhatian terhadap kebutuhan emosional
peserta didik, menjadikan Madrasah sebagai tempat yang nyaman untuk

belajar dan berkembang.
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Penguatan ldentitas dan Citra Positif Madrasah: Program unggulan
dengan ilmu amaliah dan amal ilmiah serta pendidikan berkarakter seperti
spektakuler Bahasa dan kegiatan berbasis teknologi meningkatkan citra
positif Madrasah sebagai institusi yang modern, mandiri dan berprestasi.
Peningkatan citra ini berdampak pada kepercayaan masyarakat dan menarik
minat calon peserta didik baru. Madrasah dikenal sebagai lembaga yang
berkualitas dan kompetitif, baik dalam pendidikan karakter maupun
akademik.
Peningkatan Profesionalitas dan Inovasi Guru: Program kerja yang
melibatkan pelatihan khusus bagi guru, seperti pelatihan Bahasa untuk
program spektakuler Bahasa, menambah kompetensi dan profesionalitas
guru. Guru menjadi lebih inovatif dan termotivasi untuk terus berkembang,
yang berdampak positif pada kualitas pembelajaran di kelas.

Untuk lebih mempermudah dalam memahaminya, peneliti
merangkum temuan hasil penelitian terkait konsep, implementasi dan
dampak kepemimpinan perempuan dalam mewujudkan Madrasah mandiri

dan berprestasi di MTs Genius Al-Yasini sebagai berikut:



MTs Genius Al-Yasini
Ibu Hj. Nur Diana, SE

(Kepemimpinan Transformasional)

\ 4
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Konsep

A

Implementasi

\ 4

Dampak

" ™ 4 \
Karakteristik Khusus yang L Kolaborasi dengan Semua Peningkatan Prestasi Peserta
dimiliki Kepemimpinan Kepala Komponen (Guru, Komite, Didik (Akademik dan Non
Madrasah Perempuan Yayasan dan Pengasuh) Akademik tingkat Lokal
\. J |\ hinaaa Nasional)
-
K%)em"l?p”_laf(\GK0|abI2rat'f dan Pengelolaan Program secara Keterlibatan dan
emokratis (Guru, Komite, Sistematis (Program seperti isipli i
Yayasan dan Pengasch) W (Prog P Kedisiplinan Aktif Guru dan
L y g SpektakUIGr Bahasa, Bina Peserta Didik (Guru Aktif
\ Prestasi dan Bina Olimpiade) y Membina dan Peserta Didik
( - -
Pemanfaatan Kekuatan Internal Serius dan Teratur Belajar)
(Kekuatan Pengasuh, Pengalaman Pelayanan Humanis dan Inklusif
. Guru Senior, Masukan Komite) JAR (Madrasah dengan Pelayanan Kemandirian dalam
IRirlna'hf, I:\/I/Ienut[])taka_nll\/lgd;a;ah Pengelolaan Program
. nklusif, Menghargai Kebutuhan Proaram Penauatan <
Pendekatan Empati dan Emosional Peserta Didik) In(terngl akni lgo erasi
Pelayanan (Kepemimpinan . y P
Humanis dan Inklusif, Pelayanan \_ Madrasah dan GPS) Y,
dengan Kasih Sayang, Madrasah ( Penekanan pada Penguatan )
\ Ramah dan Nyaman) y Mutu Pembelajaran Lingkungan Belajar yang ||
(Program Unggulan Genius Nyaman dan_ I\_/Ienduk_ung
f - \ lass d Cl (Peserta Didik Belajar
Fokus pada Kemandirian dan \ Class dan Quantum Class) y Nyaman, Aman dan
Prestasi (Penguatan Mutu Menyenangkan dalam
Pembelajaran, Pengembangan P . . . ) Berkembang)
Sumber Daya Internal, Sinergi dengan Llngkur_wgan \_ : -/
Mencetak Prestasi Peserta Didik Pondok Pesantren (Kegiatan
misal Spektakuler Bahasa, Bina lImu Amaliah dan Amal Peningkatan Profesionalitas
Prestasi, Bina Olimpiade) lImiah, Kegiatan Pendidikan dan Inovasi Guru (Pelatihan  |#
K j \ Berkarakter). ) Khusus untuk Program-
rogram Madrasa
P Madrasah)
Komitmen terhadap Inovasi dan Evaluasi dan Perbaikan
Pengembangan Berkelanjutan Berkelanjutan (Program Metode Penguatan Identitas dan
(Mengedepankan Inovasi dan Pembelajaran dengan Kebutuhan Citra Positif Madrasah
tetap Mempertimbangkan Peserta Didik) (Program Unggulan dengan
\ Budaya Pesantren) y - llmu Amaliah dan Amal 4

Tabel 4.4 Temuan Hasil Peneliti

limiah, Pendidikan
Berkarakter)

J




BAB V
HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN

A. Konsep Kepemimpinan Perempuan dalam Mewujudkan Madrasah Mandiri

dan Berprestasi
Kepemimpinan perempuan di Madrasah yang diterapkan sejalan dengan
prinsip kepemimpinan yang berorientasi pada kolaborasi, empati dan inovasi.
Pendekatan transformasional ini tidak hanya selaras dengan teori modern, tetapi
juga sejalan dengan nilai-nilai Islam yang tercermin dalam Al-Qur'an.
Pengembangan konsep ini dengan dasar ayat Al-Qur'an diantaranya Prinsip
kolaborasi yang diterapkan Kepala Madrasah perempuan tercermin dalam Al-

Qur'an melalui anjuran musyawarah. Allah SWT berfirman:
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Terjemahannya: “(juga lebih baik dan lebih kekal bagi) orang-orang yang
menerima (mematuhi) seruan Tuhan dan melaksanakan salat, sedangkan urusan
mereka (diputuskan) dengan musyawarah di antara mereka. Mereka menginfakkan
sebagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka” (Asy-Syira
[42]:38)*°
Ayat ini menekankan pentingnya pengambilan keputusan secara kolektif,
yang juga menjadi inti dari gaya kepemimpinan demokratis. Dalam praktiknya,
musyawarah mendorong partisipasi semua pihak untuk menciptakan keputusan
terbaik bagi Madrasah.
Pendekatan empati dan pelayanan kepada peserta didik serta guru

mencerminkan sifat kasih sayang yang ditekankan dalam Islam. Empati dalam

kepemimpinan mendorong hubungan yang harmonis dan meningkatkan efektivitas

215 penerjemah, Al-Qur’an dan Terjemahannya.
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organisasi, sebagaimana yang tercermin dalam hubungan antara Kepala Madrasah,
guru dan peserta didik. Firman Allah SWT memerintahkan Nabi Muhammad SAW

untuk menunjukkan kelembutan dalam kepemimpinan:

£,0 % Zito., o 0d 4% A T 0(% a.f co0k ot o8y - o J w2
5 D ~y - o, ﬁ - o,
ALl s> e 15y CA) Rde Uad CUST Jh. o O A 58 A Lo

. o A0~

Ed A Brad B 55 Cagp 136 Y1 G ksl 2B SaaL 148
e

Terjemahannya: “Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad)
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan
berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu,
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah
dengan mereka dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah
membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai
orang-orang yang bertawakal.” (Ali ‘Imran [3]:159)%¢

Selain itu Konsep inovasi yang diterapkan oleh Kepala Madrasah
perempuan dapat dimaknai sebagai upaya menjalankan amanah kepemimpinan
dengan penuh tanggung jawab. Kepemimpinan inovatif menuntut pemimpin untuk
terus mengembangkan potensi lembaga, memastikan keadilan dalam kebijakan
serta memberikan yang terbaik bagi peserta didik dan masyarakat. Dalam Al-

Qur'an, Allah SWT berfirman:
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Terjemahannya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan

amanah kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia,

hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran

yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat.” (An-Nisa' [4]:58)?%

216 penerjemah, Al-Qur’an dan Terjemahannya.
217 penerjemah, Al-Qur’an dan Terjemahannya.
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Kepemimpinan transformasional yang memprioritaskan pemberdayaan
individu tercermin dalam anjuran Al-Quran untuk memanfaatkan kemampuan

terbaik seseorang. Allah SWT berfirman:
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Terjemahannya: “Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut
kesanggupannya. Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang
diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang
diperbuatnya. (Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum
kami jika kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani
kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang
sebelum kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa
yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan
rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam
menghadapi kaum kafir.” (Al-Bagarah [2]:286)'8
Prinsip ini mendorong pemimpin untuk mengenali potensi anggota
organisasi, memberikan peluang pengembangan dan menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan kemampuan individu. Kepemimpinan transformasional
yang diterapkan tidak hanya relevan dalam konteks pendidikan modern tetapi juga
memiliki akar kuat dalam ajaran Islam. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Al-
Quran seperti musyawarah, empati, inovasi dan pemberdayaan, konsep

kepemimpinan ini mampu menciptakan institusi yang unggul dan berlandaskan

nilai spiritual. Secara rinci akan dijelaskan dibawah ini:

218 penerjemah, Al-Qur’an dan Terjemahannya.



154

1. Kepemimpinan Kolaboratif dan Demokratis

Kepemimpinan kolaboratif dan demokratis di Madrasah,
menekankan pentingnya musyawarah dan partisipasi aktif dari seluruh
pemangku kepentingan. Pendekatan ini relevan dalam konteks
transformasional, karena mampu menciptakan rasa tanggung jawab kolektif
dan meningkatkan efektivitas institusi pendidikan. Kolaborasi adalah inti
dari kepemimpinan transformasional. Penelitian Ramadhani dan Deka
menunjukkan bahwa pengambilan keputusan secara bersama-sama dapat
meningkatkan keterlibatan anggota organisasi, menciptakan lingkungan
yang mendukung dan menghasilkan solusi yang lebih efektif.?*® Dalam
konteks pendidikan, pendekatan ini sangat relevan untuk mendorong
partisipasi guru dan komite.

Sebagai pendukung, penelitian Arnun menunjukan bahwa
kepemimpinan kolaboratif membantu meningkatkan kepercayaan antara
Kepala Sekolah, guru dan orang tua, sehingga berdampak positif pada
kinerja peserta didik dan reputasi Sekolah.??® Partisipasi aktif dari
pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan juga menciptakan
rasa kepemilikan (ownership) terhadap tujuan organisasi. Hal ini sesuai

dengan temuan Ghezal yang menyebutkan bahwa keterlibatan berbagai

219 Ramadhani, Novi Pujiastuti, and Cindy Firstiananda Deka, “Dampak Budaya Organisasi terhadap
Keterlibatan Karyawan dalam Pengambilan Keputusan Team Work,” NUSANTARA: Jurnal limu
Pengetahuan Sosial 10, no. 11 (2023): 5151-5160.

220 Arnun and Annisa, “Penerapan Kepemimpinan Kolaboratif Kepala Sekolah Guna Membangun
Tim Kerja yang Solid di SD Swasta Arisa Medan Deli,” ALFIHRIS: Jurnal Inspirasi Pendidikan 1,
no. 3 (2023): 159-169.
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pihak dalam pengambilan keputusan meningkatkan efektivitas institusi
melalui rasa tanggung jawab bersama dan komunikasi terbuka.??

Di Indonesia, penelitian Efendi dan Sholeh mengungkapkan bahwa
pendekatan musyawarah dalam lembaga pendidikan Islam memperkuat
solidaritas organisasi dan memastikan keberlanjutan program kerja yang
dirancang.???> Dalam konteks Islam, prinsip musyawarah yang diterapkan
oleh Madrasah pada umumnya menegaskan bahwa pentingnya melibatkan

berbagai pihak dalam proses pengambilan keputusan untuk mencapai hasil

terbaik. Hal ini juga sesuai dengan ajaran Al-Qur'an. Allah SWT berfirman:
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Terjemahannya: “(juga lebih baik dan lebih kekal bagi) orang-orang

yang menerima (mematuhi) seruan Tuhan dan melaksanakan salat,

sedangkan urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah di antara

mereka. Mereka menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami
anugerahkan kepada mereka” (Asy-Syiira [42]:38)?%

Penelitian Egitim juga menyatakan bahwa kepemimpinan
kolaboratif mampu menciptakan inovasi dan memotivasi guru untuk
berkontribusi dalam pencapaian tujuan Sekolah.??* Hasilnya adalah
peningkatan kinerja institusi secara keseluruhan. Pendekatan kolaboratif

dan demokratis yang diterapkan di Madrasah mencerminkan kombinasi

221 Ghezal and Rim, “Determinants of Engagement with and of Stakeholders in CSR Decision-
Making: A Stakeholder Perspective,” European Business Review (2024).

222 Efendi, Nur, and Muh Ibnu Sholeh, “Dinamika Sosial dalam Proses Pengambilan Keputusan
dalam Manajemen Pendidikan Islam,” Attanwir: Jurnal Keislaman dan Pendidikan 14, no. 2 (2023):
45-67.

223 penerjemah, Al-Qur’an and Terjemahannya.

224 Egitim and Soyhan, “Collaborative Leadership in English Language Classrooms: Engaging
Learners in Leaderful Classroom Practices and Strategies,” International Journal of Leadership in
Education (2021): 1-21.
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ideal antara prinsip Islam dan praktik kepemimpinan modern. Dengan
melibatkan seluruh pemangku kepentingan, pendekatan ini mampu
menciptakan suasana kerja yang harmonis, meningkatkan efektivitas
institusi serta memajukan kualitas pendidikan. Model ini dapat dijadikan
acuan oleh lembaga pendidikan lainnya untuk mencapai keberhasilan yang
serupa.
2. Pemanfaatan Kekuatan Internal

Strategi berbasis potensi internal, seperti memanfaatkan keahlian
guru senior, masukan dari pengasuh pondok pesantren dan elemen lokal
lainnya, menjadi landasan penting bagi keberhasilan Madrasah. Konsep ini
relevan dalam pendekatan kepemimpinan berbasis konteks lokal yang
menekankan pada penguatan sumber daya internal untuk keberlanjutan.
Guru senior memiliki pengalaman dan keahlian yang dapat menjadi sumber
daya penting dalam pengelolaan Madrasah. Sebuah penelitian Widodo et.al.
menunjukkan bahwa keberhasilan kepemimpinan transformasional dalam
pendidikan sangat bergantung pada pemanfaatan pengalaman anggota tim
yang lebih berpengalaman, baik dalam bidang akademik maupun
administratif.?%

Di konteks pendidikan Islam, penelitian Ashari menyoroti bahwa
guru senior tidak hanya memberikan pengajaran berkualitas tetapi juga

membimbing generasi guru muda dalam mengimplementasikan nilai-nilai

225 Agus Purwo Widodo, Saifudin Zuhri, and Djani Djani, “Implementasi Gaya Kepemimpinan
Transformatif dalam Peningkatkan Daya Saing Pendidikan,” Ta allum: Jurnal Pendidikan Islam 8,
no. 2 (2020): 309-332.
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keislaman yang khas.??® Dalam institusi yang terintegrasi dengan pondok
pesantren, pengasuh memiliki pengaruh besar dalam membentuk visi
pendidikan. Pengasuh sering kali menjadi tokoh yang dihormati dan dapat
memberikan arahan strategis dalam pengembangan program kerja
Madrasah. Studi yang diterbitkan di Journal of Islamic Education oleh
Hasan (2018) menyatakan bahwa keterlibatan pengasuh dalam pengambilan
keputusan mampu menciptakan sinergi antara aspek akademik dan spiritual.

Strategi berbasis kekuatan internal relevan dengan pendekatan
kepemimpinan yang beradaptasi terhadap konteks lokal. Menurut Haq et.al.,
organisasi pendidikan yang berhasil adalah yang mampu memanfaatkan
sumber daya internal secara optimal, termasuk kearifan lokal dan budaya
masyarakat sekitar.?’ Hal ini diperkuat oleh robins adaptasi lokal adalah
faktor utama dalam membangun keberlanjutan jangka panjang.?2® Prinsip
pemanfaatan kekuatan internal juga sejalan dengan ajaran Al-Qur'an yang
mendorong manusia untuk memanfaatkan potensi terbaik yang diberikan
Allah SWT. Ayat ini mengajarkan keseimbangan dalam mengoptimalkan
potensi duniawi untuk keberhasilan di masa depan, yang dapat diterapkan

dalam konteks Manajemen pendidikan. Allah SWT berfirman:
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226 Ashari and Atok Eza, “Potret Keteladan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk
Karakter Religius Siswa di Sekolah Umum: Keteladanan Guru PAI” AL-WIJDAN Journal of
Islamic Education Studies 6, no. 1 (2021): 86-105.

227 Haq et al., “Management of Character Education Based on Local Wisdom,” Nidhomul Hag:
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 7, no. 1 (2022): 73-91.

228 Sthepen P. Robbins, Perilaku Organisasi (Jakarta: PT. Indeks, 2013).
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Terjemahannya: “Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan
Allah SWT kepadamu (pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu
lupakan bagianmu di dunia. Berbuatbaiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah SWT telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berbuat kerusakan.” (Al-Qasas [28]:77)%*°

Pendekatan pemanfaatan kekuatan internal mencerminkan elemen
penting dari kepemimpinan transformasional, yaitu pengembangan dan
pemberdayaan anggota organisasi. Penelitian Sitohang menegaskan bahwa
pemimpin  transformasional mendorong setiap  individu  untuk
memanfaatkan potensi maksimalnya untuk mencapai tujuan bersama.?*
Dalam konteks Madrasah, hal ini tercermin dalam pemberdayaan guru, staf
dan peserta didik untuk menciptakan lingkungan belajar yang mandiri dan
kompetitif.

Pemanfaatan kekuatan internal yang diterapkan di Madrasah adalah
langkah strategis yang efektif untuk meningkatkan keberlanjutan dan
prestasi Madrasah. Dengan mengintegrasikan pengalaman guru senior,
masukan dari pengasuh pondok pesantren dan kearifan lokal, konsep ini
memberikan contoh nyata bagaimana institusi pendidikan dapat
mengoptimalkan sumber daya internalnya. Model ini relevan tidak hanya

dalam konteks pendidikan Islam tetapi juga dalam pengelolaan pendidikan

modern secara umum.

229 penerjemah, Al-Qur’an and Terjemahannya.
230 H Sihotang, “Kepemimpinan Transformasional dan Pemberdayaan Guru dalam Tranformasi
Pendidikan 4.0.,” Jurnal Dinamika Pendidikan 13 (2020): 2.
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Pendekatan Empati dan Pelayanan

Pendekatan empati dan inklusivitas yang diterapkan di Madrasah
berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung peserta
didik secara emosional dan mendorong mereka untuk mencapai potensi
terbaik. Hal ini mencerminkan nilai-nilai “care and recognition” dalam
kepemimpinan transformasional, yang mampu membangun kepercayaan
dan meningkatkan kinerja individu.?®* Empati sebagai bagian dari
“individualized consideration” dalam kepemimpinan transformasional
memungkinkan pemimpin untuk memperhatikan kebutuhan individu
anggotanya.?® Penelitian Ghufron menunjukkan bahwa pendekatan ini
menciptakan hubungan saling percaya dan memberikan rasa dihargai, yang
pada akhirnya meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja individu.?*
Penelitian oleh Ajepri menunjukkan bahwa Kepala Sekolah yang
mengedepankan empati mampu membangun hubungan yang harmonis
antara guru, peserta didik dan orang tua, sehingga meningkatkan
kepercayaan terhadap lembaga pendidikan.?*

Inklusivitas dalam pendidikan melibatkan perhatian pada kebutuhan
semua peserta didik, termasuk mereka yang mungkin memiliki kendala

tertentu. Penelitian Sari, Wahyudi dan Kadarusman menekankan bahwa

231 B. J Bass, B. M & Avolio, “Transformasional Leadership and Organizational Culture,”
International Journal of Public Administration. 17 (2013): 3-14.

232 Luluk Indarti, “Dimensi-Dimensi Kepemimpinan Transformatif Pendidikan Islam,” Ta allum:
Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 1 (2017): 21-36.

233 Ghufron, “Teori-Teori Kepimpinan,” FENOMENA, Vol. 19 No. 1 April 2020 19, no. 1 (2020):

73-79.

234 Ajepri et al., “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru,” Mindset: Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam (2022): 130-149.
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pendekatan yang inklusif tidak hanya meningkatkan kesejahteraan peserta
didik tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk
kreativitas dan kolaborasi.?®*® Pendekatan ini sejalan dengan langkah-
langkah Kepala Madrasah yang menunjukkan fleksibilitas aturan untuk
mendukung peserta didik yang berasal dari pesantren yang menghadapi
kendala tertentu, mencerminkan komitmen terhadap kepemimpinan yang
humanis dan inklusif.

Dalam konteks pendidikan Islam, empati dan penghargaan terhadap

individu memiliki dasar dalam ajaran Al-Qur'an. Allah SWT berfirman:
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Terjemahannya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling
mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
SWT adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah SWT Maha
Mengetahui lagi Maha Teliti.” (Al-Hujurat [49]:13)%%®

Ayat ini menegaskan pentingnya saling mengenal dan memahami
sebagai wujud inklusivitas yang dapat diterapkan dalam kepemimpinan
Madrasah. Empati yang ditunjukkan oleh lbu Kepala Madrasah mengacu
pada nilai ini, dengan memberikan perhatian pada kebutuhan emosional

peserta didik sebagai bentuk penghormatan terhadap keberagaman mereka.

235 Sari et al., “Pembentukan Komunitas Belajar yang Mendukung dan Mendorong Anak Yatim dan
Duafa dalam Mencapai Potensi Akademis dan Pribadi,” SocServe: Jurnal Pengabdian kepada
Masyarakat 1, no. 3 (2024): 139-145..

236 penerjemah, Al-Qur’an and Terjemahannya.
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Menurut Bass dan Avvolio, kepemimpinan yang berbasis empati
dan perhatian individual membantu menciptakan rasa nyaman di
lingkungan kerja atau belajar.?” Hal ini meningkatkan motivasi intrinsic
peserta didik dan guru untuk bekerja lebih baik. Di tingkat Madrasah,
pendekatan ini dapat menjadi kunci dalam mendukung kemandirian dan
prestasi peserta didik. Penelitian oleh Rohmah menunjukkan bahwa empati
seorang pemimpin menciptakan hubungan sosial yang kuat, yang penting
dalam membangun solidaritas dan kerja sama dalam institusi pendidikan.?®
Strategi ini terlihat pada upaya Kepala Madrasah yang menciptakan suasana
ramah dan nyaman bagi semua anggota komunitas Madrasah.

Pendekatan empati dan inklusivitas yang diterapkan di Madrasah
tidak hanya mencerminkan nilai-nilai kepemimpinan transformasional
tetapi juga mengintegrasikan ajaran Islam yang berfokus pada
penghormatan dan perhatian terhadap individu. Pendekatan ini tidak hanya
menciptakan lingkungan yang mendukung peserta didik secara emosional
tetapi juga meningkatkan prestasi akademik dan karakter mereka. Dengan
merujuk pada studi-studi nasional dan internasional, konsep ini dapat
direplikasi di institusi lain sebagai model kepemimpinan yang efektif.

4. Fokus pada Kemandirian dan Prestasi
Program seperti pelatihan guru dan kelas bina prestasi dan bina

olimpiade yang diterapkan di Madrasah menjadi langkah strategis untuk

237 Bass, B. M & Avolio, “Transformasional Leadership and Organizational Culture.”
2% Noer Rohmah, “Kepemimpinan Pendidikan dalam Pengembangan Budaya Kerja Dosen di
Perguruan Tinggi,” Al-Wijdan: Journal of Islamic Education Studies 5, no. 1 (2020): 15-32.
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mendukung kemandirian Madrasah. Fokus pada inovasi melalui program-
program ini memperlihatkan implementasi kepemimpinan transformasional
yang berorientasi pada peningkatan kualitas sumber daya manusia dan
pembelajaran.

Pelatihan guru secara rutin bertujuan meningkatkan kompetensi
pedagogik, teknologi dan profesionalisme guru. penelitian nazha
menyatakan bahwa pelatihan berkelanjutan meningkatkan efektivitas guru
dalam menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif, yang pada akhirnya
berdampak positif pada prestasi peserta didik.?*® Penelitian Hanafiah
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis kebutuhan lokal mampu
meningkatkan kompetensi guru secara signifikan. Dalam konteks
Madrasah, ini memperkuat independensi lembaga dengan mengurangi
ketergantungan pada pelatihan eksternal .24

Kelas bina prestasi dan bina olimpiade dirancang untuk
mempersiapkan peserta didik menghadapi berbagai kompetisi akademik
dan non akademik. Penelitian muthiah menunjukkan bahwa program
berbasis target, seperti kelas bina prestasi dan bina olimpiade, mampu
meningkatkan motivasi peserta didik melalui pembelajaran yang terstruktur

dan intensif.?*! Penelitian Trianasari juga menekankan bahwa program

239 Nazhatuz Zaman, Asiyah Khoirun Nisak, and Indah Aminatuz Zuhriyah, “Teacher Performance
Assessment Development Management In Smart Society 5.0 Era,” Mudir: Jurnal Manajemen
Pendidikan 5, no. 1 (2023): 10-18.

240 Hanafiah Deddy Erwandi M, Supyan Sauri, “Manajemen Penilaian Kinerja Guru (PKG) untuk
Meningkatkan Kompetensi Guru Sekolah Menengah Pertama di Kota Bandung,” Jurnal;
Pendidikan dan Konseling 4, no. 3 (2022): 2099-2104.

241 Shofia Muthiarrochman, “Manajemen Program Kelas Bina Prestasi dalam Membentuk Madrasah
Unggul yang Kompetitif (Studi Kasus di MTsN 3 Ponorogo)” (IAIN PONOROGO, 2023).
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seperti ini meningkatkan kemandirian peserta didik dalam mengelola waktu,
mengatur strategi belajar dan memupuk daya saing, sehingga mendukung
visi Madrasah untuk melahirkan peserta didik yang mandiri dan
berprestasi.?*?

Inovasi adalah elemen penting dalam  kepemimpinan
transformasional. Menurut penelitian Fitri, kepemimpinan yang berfokus
pada inovasi meningkatkan keterlibatan guru dan peserta didik,
menghasilkan prestasi akademik dan non akademik yang lebih tinggi.?*®
Temuan serupa dari Jiang et.al. menyebutkan bahwa program yang
mendorong inovasi dalam metode pembelajaran dan pengelolaan sumber
daya manusia menciptakan lingkungan pendidikan yang progresif dan
mandiri.?** Hal ini tercermin dalam inisiatif Madrasah yang melibatkan
semua pemangku kepentingan untuk menciptakan program yang relevan
dan berdaya saing.

Fokus pada inovasi dalam peningkatan kualitas internal, Ayat ini
mengajarkan pentingnya usaha proaktif dalam meningkatkan kualitas diri,
baik sebagai individu maupun organisasi, yang relevan dengan upaya
Madrasah dalam melatih guru dan mempersiapkan peserta didik untuk

berprestasi sejalan dengan prinsip Al-Qur'an, Allah SWT berfirman:

242 Trianasari et al., “Pengaruh Metode Pembelajaran Berbasis Proyek pada Kemampuan Berbicara
Bahasa Inggris Siswa,” Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 7, no. 3 (2024): 10081-
10088.

243 Fitri, Anisa Aulia, and Tirta Permatasari, “Kepemimpinan Kepala Sekolah,” Innovative: Journal
of Social Science Research 2, no. 1 (2022): 669-677.

244 Jiang et al., “A Triple Theory Approach to Link Corporate Social Performance and Green Human
Resource Management,” Environment, Development and Sustainability 26, no. 6 (2024): 15733-
15776.
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Terjemahannya: “Baginya (manusia) ada (malaikat- malalkat) yang
menyertainya secara bergiliran dari depan dan belakangnya yang
menjaganya atas perintah Allah SWT. Sesungguhnya Allah SWT tidak
mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah apa yang ada
pada diri mereka. Apabila Allah SWT menghendaki keburukan terhadap
suatu kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada
pelindung bagi mereka selain Dia.” (Ar-Ra‘d [13]:11)*%

Inisiatif seperti pelatihan guru dan kelas bina prestasi dan bina
olimpiade mendukung keberlanjutan Madrasah dengan memperkuat fondasi
internal. penelitian Nasution menegaskan bahwa lembaga pendidikan yang
fokus pada peningkatan kualitas internal mampu mempertahankan
kemandirian jangka panjang dan menyesuaikan diri dengan perubahan
lingkungan pendidikan.?*® Melalui pelatihan guru dan kelas bina prestasi
dan bina olimpiade, Madrasah menunjukkan bahwa inovasi dan
pengembangan internal adalah kunci untuk mencapai kemandirian dan
keunggulan. Dukungan dari konsep kepemimpinan transformasional serta
landasan prinsip-prinsip Islam menjadikan strategi ini sebagai model bagi
Madrasah lainnya. Program ini tidak hanya meningkatkan kualitas internal,

tetapi juga menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung

keberhasilan peserta didik secara holistik.

245 penerjemah, Al-Qur’an and Terjemahannya.
246 Nasution et al., “Strategi Pengembangan Proyek Lembaga Pendidikan Islam di Madrasah Al-
Jam’iyatul Washliyah Tembung,” Journal on Education 5, no. 3 (2023): 8376-8401..
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5. Komitmen terhadap Inovasi dan Pengembangan Berkelanjutan

Komitmen terhadap inovasi dan evaluasi pengembangan
berkelanjutan yang diterapkan oleh Kepala Madrasah merupakan cerminan
dari kepemimpinan transformasional yang menekankan pembaruan secara
konstan untuk mendukung pengembangan organisasi. Mendorong ide-ide
baru dan evaluasi rutin menciptakan budaya inovasi yang tidak hanya
relevan dengan kebutuhan saat ini, tetapi juga memastikan keberlanjutan
Madrasah dalam jangka panjang. Penelitian Mufidah menyoroti bahwa
pemimpin transformasional menciptakan budaya inovasi dengan
memberikan ruang kepada anggota organisasi untuk berkontribusi melalui
ide-ide baru.?*” Hal ini sejalan dengan konsep intellectual stimulation, di
mana pemimpin mendorong eksplorasi solusi kreatif untuk mengatasi
tantangan organisasi. Penelitian Widjadjanti menunjukkan bahwa inovasi
yang dipimpin oleh Kepala Sekolah atau Madrasah berperan signifikan
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan efektivitas manajemen
Madrasah, dengan mengintegrasikan evaluasi terus-menerus dalam
programnya, telah mengaplikasikan pendekatan ini secara praktis.?*®

Menurut penelitian oleh Firdausi, perubahan berkelanjutan dalam

pendidikan hanya dapat dicapai jika ada mekanisme untuk mengidentifikasi,

247

Nani Zahrotul Mufidah and Mustika Syafi’aturrosyidah, “Dimensi Kepemimpinan

Transformatif,” Maana: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 1, no. 2 (2023): 14-33.
248 Rina Widjajanti, “Penerapan Inovasi Supervisi Akademik untuk Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran Di MAN 2 Kota Malang,” Jurnal Terapung: IImu-lImu Sosial 4, no. 1 (2022): 47-58.
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mengimplementasikan dan mengevaluasi inovasi secara rutin.?*® Di
Madrasah, evaluasi program yang dilakukan secara berkala tidak hanya
memastikan efektivitas, tetapi juga memungkinkan pengembangan
kapasitas guru dan peserta didik melalui pembaruan metode atau teknologi
yang digunakan. Menurut Arikunto transformasional leaders cenderung
memotivasi anggotanya untuk mengambil resiko yang terukur dan
menciptakan ide-ide baru, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas
organisasi secara menyeluruh.?%

Komitmen terhadap perubahan berkelanjutan dan evaluasi program
memiliki landasan dalam Al-Qur'an. Yang mana mengajarkan pentingnya
mencari pengetahuan dan melibatkan pihak yang kompeten untuk
memastikan bahwa setiap inovasi didasarkan pada wawasan yang kuat dan
evaluasi yang mendalam. Allah SWT berfirman:

Vb S el gEs agd) T sy ) EB e W T

Terjemahannya: “Kami tidak mengutus sebelum engkau (Nabi
Muhammad), melainkan laki-laki yang Kami beri wahyu kepadanya. Maka,
bertanyalah kepada orang-orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu
tidak mengetahui.” (An-Nahl [16]:43)%%!

Menurut  hasil  penelitian  Dahri, evaluasi terus-menerus

memungkinkan organisasi untuk belajar dari keberhasilan maupun

249 Lutfi Firdausi, Akhyak Akhyak, and Nur Efendi, “Meningkatkan Mutu Lembaga Pendidikan
Dengan Prinsip-Prinsip Crosby: Penerapan Untuk Keunggulan Pendidikan,” Attagwa: Jurnal limu
Pendidikan Islam 19, no. 1 (2023): 74-85.

2505 Arikunto and A CS. Jabar, Evaluasi Program Pendidikan (Jakarta: Bumi Literacy, 2014).

251 penerjemah, Al-Qur’an and Terjemahannya.
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kegagalan mereka.?®> Madrasah menerapkan prinsip ini melalui pengukuran
keberhasilan program secara teratur dan memperbarui pendekatan
berdasarkan masukan dari guru, peserta didik dan pemangku kepentingan
lainnya. Penelitian Rinawati juga menemukan bahwa evaluasi berkelanjutan
dalam program berbasis Sekolah atau Madrasah meningkatkan kemampuan
lembaga untuk beradaptasi terhadap tantangan dan memanfaatkan peluang
baru secara efektif.?>3

Pemimpin yang memberikan ruang untuk ide-ide baru menciptakan
lingkungan kolaboratif yang mendorong anggota organisasi untuk merasa
dihargai dan berkontribusi lebih besar. Penelitian oleh Isroani menegaskan
bahwa partisipasi aktif anggota organisasi dalam inovasi meningkatkan rasa
kepemilikan dan tanggung jawab bersama atas keberhasilan program.?*

Mendorong ide-ide baru dan melakukan evaluasi terus-menerus
bukan hanya langkah strategis dalam memajukan Madrasah tetapi juga
mencerminkan nilai-nilai kepemimpinan transformasional yang berfokus
pada pengembangan kapasitas individu dan organisasi. Dengan pendekatan
ini, Madrasah mampu menciptakan budaya inovasi yang tidak hanya
menghasilkan program berkualitas tinggi tetapi juga mendukung

keberlanjutan Madrasah sebagai institusi yang mandiri dan berprestasi.

252 Muhammad Dahri, Wahyuni Ramadani, and Muhammad Arsyam, “Administrasi Evaluasi dan
Penilaian  dalam  Pendidikan,” STAlI DDl Makassar, no. Ddi (2021): 1-9,
http://dx.doi.org/10.31219/0sf.io/m376u.

23 Riinawati, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Yogyakarta: Thema Publishing, 2021).

25 Farida Isroani and Mualimul Huda, “Strengthening Character Education Through Holistic
Learning Values,” QUALITY 10, no. 2 (December 2022): 289.
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Integrasi konsep ini dengan ajaran Islam memberikan landasan moral yang
kuat untuk diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan.

Kepemimpinan transformasional yang diterapkan oleh Kepala
Madrasah menjadi bukti nyata bahwa kombinasi nilai kolaborasi, empati
dan inovasi dapat menghasilkan kemandirian dan prestasi yang luar biasa
dalam konteks pendidikan berbasis pesantren. Pendekatan ini tidak hanya
relevan untuk institusi berbasis agama tetapi juga dapat menjadi model
kepemimpinan yang inspiratif bagi berbagai lembaga pendidikan lainnya.

Kepemimpinan berbasis kolaborasi yang diterapkan di Madrasah
melibatkan guru, komite, yayasan dan pengasuh dalam pengambilan
keputusan. kolaborasi menciptakan rasa kepemilikan kolektif, yang
mendorong seluruh pemangku kepentingan untuk berkontribusi secara aktif.
Hal ini terbukti meningkatkan efektivitas manajemen dan kualitas
pendidikan, terutama dalam konteks lembaga yang membutuhkan sinergi
berbagai pihak seperti pesantren. kolaborasi yang efektif mampu
menciptakan hubungan yang harmonis antara elemen lembaga pendidikan,
yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi operasional dan hasil
pembelajaran.

Empati sebagai komponen utama dalam kepemimpinan
transformasional menciptakan lingkungan yang mendukung kebutuhan
emosional peserta didik dan staf civitas akademika. Pemimpin yang
menerapkan pendekatan humanis mampu membangun hubungan saling

percaya, meningkatkan motivasi kerja, dan menciptakan suasana belajar



169

yang kondusif. pendekatan berbasis empati relevan untuk meningkatkan

kesejahteraan psikologis peserta didik di pesantren, terutama yang

menghadapi tantangan kehidupan di asrama yang mana harus serba mandiri
dan jauh dari jangkauan orang tua.

Dengan demikian Konsep Kepemimpinan Perempuan dalam Mewujudkan
Madrasah Mandiri dan Berprestasi di MTs Genius Al-Yasini Pasuruan dengan
Kepemimpinan transformasional yang diterapkan oleh Ibu Nur Diana menunjukkan
bahwa kombinasi nilai kolaborasi, empati dan inovasi dapat secara efektif
mendorong kemandirian dan prestasi dalam institusi pendidikan berbasis pesantren.
Dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan, memenuhi kebutuhan
emosional peserta didik, serta mengintegrasikan inovasi berkelanjutan, Madrasah
ini tidak hanya berhasil dalam aspek akademik tetapi juga dalam membangun
karakter, kedisiplinan dan kemandirian peserta didik. Pendekatan ini menjadi model
kepemimpinan yang relevan bagi institusi pendidikan lainnya dalam meningkatkan
efektivitas, keberlanjutan dan berdaya saing.

. Implementasi Kepemimpinan Perempuan dalam Mewujudkan Madrasah
Mandiri dan Berprestasi

Penerapan kepemimpinan perempuan di Madrasah telah memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap kualitas pendidikan dan prestasi peserta
didik. Kepemimpinan yang efektif ini tercermin dalam perencanaan program yang
matang, keterlibatan semua komponen Madrasah dan evaluasi berkelanjutan. Setiap
kebijakan dan program yang dirancang tidak hanya berorientasi pada pencapaian

akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik yang kuat.
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Pendekatan ini mengintegrasikan pendidikan formal dengan nilai-nilai pesantren,
menciptakan suasana belajar yang holistik dan menyeluruh.

Kolaborasi yang erat antara Kepala Madrasah, guru, komite, yayasan dan
pengasuh menjadi kunci utama dalam keberhasilan implementasi program.
Program unggulan seperti kelas spektakuler Bahasa dan Genius Class dirancang
dengan persiapan matang dan pengajaran yang berbasis pada pengembangan
keterampilan peserta didik. Evaluasi rutin terhadap program-program ini
memungkinkan adanya perbaikan dan penyesuaian untuk memastikan
efektivitasnya. Pendekatan ini memperkuat komitmen bersama untuk mencapai
tujuan Madrasah yang mandiri dan berprestasi.

Sinergi antara pendidikan formal dan budaya pesantren di Madrasah
menjadi elemen penting dalam kepemimpinan Ibu Kepala Madrasah. Program-
program yang ada, seperti kegiatan ilmu amaliah dan amal ilmiah, wirausaha dan
pembinaan karakter, memperkuat identitas peserta didik sebagai pribadi yang tidak
hanya cerdas tetapi juga berakhlak mulia. Dengan kepemimpinan yang inklusif dan
berbasis evaluasi berkelanjutan, Madrasah ini berhasil menciptakan lingkungan
pendidikan yang inovatif, inklusif dan relevan dengan kebutuhan zaman.

1. Kolaborasi dengan Semua Komponen
Salah satu prinsip utama dalam kepemimpinan Kepala Madrasah
adalah kolaborasi yang erat antara seluruh elemen Madrasah, termasuk

Kepala Madrasah, guru, komite, yayasan dan pengasuh. Rapat rutin yang

diadakan untuk membahas kebijakan dan program kerja memastikan

tercapainya kesepahaman yang mendalam dan dukungan penuh dari semua
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pihak. Kolaborasi ini memastikan bahwa setiap keputusan yang diambil
tidak hanya mencerminkan kebutuhan dan aspirasi masing-masing pihak,
tetapi juga memperkuat komitmen bersama dalam mencapai tujuan
Madrasah. Hal ini berperan penting dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang dinamis, di mana setiap komponen merasa terlibat dan
memiliki andil dalam merumuskan serta melaksanakan kebijakan
pendidikan.

Pendekatan kolaboratif ini sejalan dengan konsep kepemimpinan
kolaboratif yang dipaparkan oleh Avolio dan Bass. Menurut mereka,
efektivitas kepemimpinan sangat bergantung pada keterlibatan dan
partisipasi seluruh pihak dalam organisasi, termasuk dalam konteks
pendidikan.?® Dalam model kepemimpinan kolaboratif, Kepala Madrasah
bertindak sebagai fasilitator yang mengajak semua pihak untuk
berkolaborasi, berbagi ide dan mencari solusi bersama terhadap berbagai
tantangan yang dihadapi Madrasah. Kolaborasi ini meningkatkan rasa
memiliki dan tanggung jawab di kalangan anggota Madrasah, yang pada
gilirannya dapat mempercepat pencapaian tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan.?®

Lebih lanjut, kolaborasi yang terjalin dengan baik antara Kepala
Madrasah dan semua komponen Madrasah berkontribusi pada pengelolaan

sumber daya yang lebih efisien dan efektif. Partisipasi aktif dari guru,

2% Bass, B. M & Avolio, “Transformasional Leadership and Organizational Culture.”

256 Anik Herminingsih, Agus Arijanto, and Ahmad Yamin, “Visionary Leadership for Implementing
Quality Culture: Empirical Evidence in Indonesian Private Higher Education,” Journal of Advanced
Management Science (2020): 135-140.
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komite dan yayasan dalam perencanaan dan evaluasi program-program
kerja memungkinkan adanya pemahaman yang lebih baik tentang
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi Madrasah. Hal ini juga mendukung
terciptanya keputusan yang lebih inklusif dan tepat sasaran. Menurut
penelitian oleh Wang kepemimpinan yang bersifat kolaboratif dapat
meningkatkan kualitas keputusan yang diambil, mempercepat implementasi
kebijakan dan menghasilkan lingkungan pendidikan yang lebih kondusif.?’
Dengan adanya kolaborasi ini, Madrasah dapat terus berinovasi dalam
pengembangan program pendidikan yang mendukung prestasi peserta didik
dan kemandirian Madrasah.
2. Pengelolaan Program secara Sistematis

Pengelolaan program secara sistematis di Madrasah mencerminkan
implementasi kepemimpinan yang visioner dan efektif olen Kepala
Madrasah. Setiap program yang dilaksanakan, seperti kelas bina prestasi
dan bina olimpiade, dirancang dengan persiapan yang matang dan
perencanaan yang terstruktur. Program-program ini dimulai dengan
identifikasi tujuan yang jelas, pengalokasian sumber daya yang tepat, dan
pengembangan metode yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Proses
perencanaan yang komprehensif ini memastikan bahwa setiap langkah
dalam pelaksanaan program dapat berjalan dengan lancar dan mencapai

hasil yang maksimal. Hal ini juga sejalan dengan prinsip manajemen

257 Wang et al., “Peran Teknologi dalam Transformasi Pendidikan di Indonesia,” Kemdikbud 4, no.
2 (2023): 1-7.
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pendidikan yang menekankan pentingnya perencanaan yang baik sebagai
landasan untuk perubahan yang berkelanjutan.

Sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
Kepala Madrasah memastikan bahwa guru dan tenaga pengajar terlibat aktif
dalam pelatihan dan pendampingan untuk mengembangkan bahan ajar serta
metode pembelajaran yang efektif. Pelatihan ini bertujuan untuk
memperbarui keterampilan dan pengetahuan pedagogis guru agar dapat
mengelola kelas secara optimal dan memberikan pengalaman belajar yang
lebih menarik dan interaktif bagi peserta didik. Menurut Yayat, perubahan
pendidikan yang sukses membutuhkan perencanaan yang terstruktur dan
sistematis, di mana setiap elemen pendidikan, mulai dari guru hingga
manajemen, terlibat secara aktif dalam upaya pencapaian tujuan bersama.
yayat juga menekankan pentingnya pelatihan yang berkelanjutan bagi para
pendidik, karena kualitas guru adalah faktor utama dalam meningkatkan
hasil pendidikan.?®®

Penerapan sistem pengelolaan program yang terstruktur ini juga
mencakup evaluasi dan perbaikan berkelanjutan terhadap setiap program
yang dilaksanakan. Setiap program, seperti kelas bina prestasi dan bina
olimpiade, dievaluasi secara rutin untuk menilai efektivitasnya serta
dampaknya terhadap pencapaian prestasi peserta didik. Hasil evaluasi ini

digunakan untuk melakukan penyesuaian yang diperlukan, baik dalam hal

28 Yayat Hidayat et al, “Manajemen Pendidikan Islam,” Syi’ar: Jurnal llmu Komunikasi,
Penyuluhan dan Bimbingan Masyarakat Islam 6, no. 2 (2023): 52-57.
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kurikulum, metode pengajaran maupun sumber daya yang digunakan. Hal
ini sejalan dengan penelitian oleh Akbar, yang menyatakan bahwa evaluasi
berkelanjutan dan refleksi terhadap praktik pendidikan merupakan elemen
kunci dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi peserta
didik.>® Dengan pendekatan ini, Madrasah berhasil menciptakan
lingkungan yang tidak hanya mendukung prestasi akademik dan non
akademik peserta didik, tetapi juga memastikan bahwa program-program
yang dilaksanakan selalu relevan dan responsif terhadap kebutuhan
perkembangan peserta didik.
3. Pelayanan yang Humanis dan Inklusif

Pendekatan kepemimpinan yang humanis dan inklusif menjadi salah
satu ciri khas kepemimpinan Kepala Madrasah. Salah satu bentuk nyata dari
pendekatan ini adalah penerimaan peserta didik yang tidak terlalu kaku
terhadap aturan seragam, yang mana menyesuaikan dengan kebutuhan dan
kenyamanan peserta didik, terutama bagi mereka yang berasal dari latar
belakang pesantren. Fleksibilitas dalam mengelola aturan ini mencerminkan
pemahaman yang mendalam tentang pentingnya membangun lingkungan
yang terbuka dan mendukung bagi setiap individu. Pelayanan yang empatik
ini memperlihatkan bahwa kepemimpinan tidak hanya fokus pada
pencapaian akademik, tetapi juga pada kesejahteraan emosional dan

psikologis peserta didik. Dengan memberikan ruang bagi peserta didik

259 Akbarturrahman, “Strategic Teacher Performance Assessment during the Pandemic (Case Study
at MA Midanutta’lim),” Journal of Islamic Education Management 1, no. 2 (2022).
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untuk merasa dihargai dan diterima tanpa tekanan yang berlebihan, Kepala
Madrasah mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan
dan produktif.

Konsep kepemimpinan yang humanis ini sangat sesuai dengan apa
yang diungkapkan oleh Wuwung, yang menekankan bahwa kecerdasan
emosional, termasuk empati dan perhatian terhadap kebutuhan individu,
sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang inklusif dan
mendukung perkembangan holistik peserta didik. Menurut Wuwung,
seorang pemimpin yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi akan
mampu membaca dan merespons kebutuhan emosional bawahannya dengan
cara yang mendalam, memperkuat hubungan interpersonal dan menciptakan
iklim yang mendukung baik secara psikologis maupun akademik.?%° Hal ini
sangat relevan dengan upaya Kepala Madrasah perempuan dalam
menciptakan suasana Madrasah yang tidak hanya mendukung
perkembangan akademik peserta didik, tetapi juga memperhatikan
kesejahteraan mereka secara keseluruhan.

Selain itu, pelayanan yang humanis dan inklusif ini memperkuat
ikatan antara peserta didik, guru dan pihak manajemen Madrasah. Ketika
peserta didik merasa dihargai dan diterima, mereka cenderung memiliki rasa
percaya diri yang lebih tinggi dan lebih termotivasi untuk berprestasi. Hal

ini sejalan dengan pendapat rohmad yang menemukan bahwa

260 \Wuwung and Olivia Cherly, Strategi Pembelajaran & Kecerdasan Emosional (Scopindo Media
Pustaka, 2020).
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kepemimpinan yang memberikan perhatian terhadap kebutuhan individu
dan mendorong inklusivitas dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi
peserta didik dalam pembelajaran.?®® Dengan pendekatan kepemimpinan
yang humanis ini, Madrasah tidak hanya berhasil meningkatkan kualitas
pendidikan, tetapi juga membentuk karakter peserta didik yang mampu
beradaptasi dalam berbagai situasi sosial, serta menumbuhkan rasa
tanggung jawab dan kepedulian terhadap sesama.
4. Penekanan pada Penguatan Mutu Pembelajaran

Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di Madrasah, Ibu
Kepala Madrasah memfokuskan upayanya pada penyediaan sarana dan
prasarana yang mendukung pembelajaran interaktif. Hal ini mencakup
penggunaan multimedia dan perangkat digital yang mendukung proses
belajar mengajar, sehingga peserta didik dapat terlibat aktif dalam
pembelajaran. Program-program unggulan seperti kelas spektakuler Bahasa
dan Genius Class dirancang untuk mengembangkan keterampilan peserta
didik yang relevan dengan tuntutan dunia modern. Kelas-kelas ini
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengasah kemampuan
mereka dalam bidang-bidang tertentu seperti bahasa, matematika, teknologi
dan sains, dengan pendekatan yang menarik dan menantang. Program-

program tersebut bertujuan untuk menyiapkan peserta didik agar memiliki

%61 Rohmat, Kepemimpinan Pendidikan (Konsep dan Aplikasi) (Purwokerto: STAIN Press
Purwokerto, 2010).
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kompetensi yang tinggi dan dapat bersaing dalam dunia pendidikan maupun
di luar itu.

Penekanan pada penguatan mutu pembelajaran ini sangat penting
karena dapat memberikan dampak langsung pada motivasi belajar peserta
didik. Ketika peserta didik diberikan sarana yang mendukung pembelajaran
yang menarik dan efektif, mereka akan merasa lebih termotivasi untuk
belajar. Selain itu, pendekatan ini juga menciptakan suasana kompetitif
yang sehat, yang mendorong peserta didik untuk terus berusaha mencapai
yang terbaik. Hal ini sejalan dengan temuan dari Mukarromah, yang
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti kualitas pengajaran guru,
penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan fasilitas yang memadai
merupakan elemen kunci dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.?6?
Penelitian Azizah juga menekankan bahwa pengajaran yang berbasis pada
umpan balik yang konstruktif dan fasilitas pembelajaran yang mendukung
dapat mempercepat proses belajar dan meningkatkan hasil akademik peserta
didik secara signifikan.??

Selain itu, penguatan mutu pembelajaran yang dilakukan di
Madrasah juga mencakup peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan-
pelatihan berkala yang bertujuan untuk memperbarui pengetahuan dan

keterampilan pedagogis mereka. Hal ini penting karena kualitas guru adalah

262 Sjti Mukarromah, Arini Rosyidah, and Dewi Nur Musthofiyah, “Manajemen Pembelajaran dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah,” Ar-Rosikhun: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam
1, no. 1 (2021).

263 Khanifatul Azizah and Muhammad Ali Fuadi, “Profesionalisme Guru dalam Islam: Kajian
Konseptual Hadits Tarbawi,” Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Tharigah 6, no. 1 (2021): 73-87.
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faktor utama dalam keberhasilan suatu program pendidikan. Sebagai
contoh, pelatihan dalam penggunaan teknologi pendidikan dan
pengembangan metode pembelajaran yang inovatif akan meningkatkan
kemampuan guru dalam menyampaikan materi secara lebih menarik dan
mudah dipahami. Menurut penelitian oleh Sitorus, peningkatan kualitas
pengajaran guru melalui pelatihan yang berkelanjutan merupakan salah satu
strategi paling efektif dalam meningkatkan hasil pendidikan secara
keseluruhan.?®* Dengan demikian, fokus Kepala Madrasah pada penguatan
mutu pembelajaran melalui sarana yang memadai dan pengembangan
kompetensi guru telah berkontribusi besar terhadap keberhasilan akademik.
5. Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan

Kepala Madrasah menekankan pentingnya evaluasi berkelanjutan
dalam pengelolaan program di Madrasah, khususnya dalam hal
pembelajaran. Evaluasi ini dilakukan secara rutin setiap minggu,
memungkinkan para pengelola Madrasah untuk melakukan perbaikan dan
penyesuaian terhadap program-program yang sedang berjalan. Dengan
evaluasi yang teratur, dapat diketahui sejauh mana efektivitas program
tersebut dalam memenuhi tujuan pendidikan, serta mengidentifikasi area
yang memerlukan perbaikan. Hal ini memungkinkan pengelolaan yang
lebih adaptif dan responsif terhadap perkembangan dan kebutuhan peserta

didik. Evaluasi berkelanjutan ini tidak hanya meningkatkan kualitas

264 Michael Sitorus and M. David Fadillah Murti, “Analisis Pengaruh Penggunaan Artificial
Intelligence pada Pembelajaran di Cyber University,” Innotech: Jurnal Ilmu Komputer, Sistem
Informasi dan Teknologi Informasi 1, no. 2 (2024): 90-101.
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pembelajaran, tetapi juga memastikan bahwa setiap kebijakan dan program
yang dilaksanakan dapat terus relevan dan sesuai dengan kondisi yang ada.

Prinsip evaluasi berkelanjutan ini sangat terkait dengan teori
manajemen berbasis Sekolah yang digagas oleh Leithwood dan Jantzi dalam
rahmat. Mereka berpendapat bahwa evaluasi merupakan bagian integral dari
pengelolaan pendidikan yang efektif dan dapat menjadi pendorong utama
dalam peningkatan kualitas pendidikan.?®® Dalam konteks ini, evaluasi tidak
hanya bertujuan untuk menilai hasil akhir, tetapi juga sebagai proses
reflektif yang memungkinkan setiap elemen dalam Madrasah untuk terus
belajar dan berkembang. Evaluasi yang dilakukan secara rutin, dengan
melibatkan semua pihak terkait, menciptakan budaya refleksi yang
memperkuat komitmen untuk terus melakukan perbaikan, baik dalam aspek
kurikulum, metode pengajaran, maupun strategi manajerial. Pendekatan ini
membangun sebuah ekosistem pendidikan yang terus berkembang, sejalan
dengan prinsip peningkatan kualitas berkelanjutan.

Selain itu, evaluasi yang berkelanjutan juga mendorong terciptanya
budaya pembelajaran di kalangan pengelola Madrasah, termasuk Kepala
Madrasah dan guru. Hal ini berfungsi untuk meningkatkan kesadaran akan
pentingnya perbaikan terus-menerus dalam setiap aspek pendidikan.
Berdasarkan penelitian oleh Haryati et.al., evaluasi yang efektif, terutama

dalam bentuk penilaian formatif yang dilakukan secara berkala, dapat

265 Rahmat, Abdul, and Rusmin Husain, Manajemen Berbasis Sekolah untuk Perbaikan Mutu
Pendidikan Sekolah Dasar (Zahir Publishing, 2020).
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meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan. Penilaian ini
memungkinkan guru untuk memperoleh umpan balik yang cepat dan
langsung mengenai proses pembelajaran, yang pada gilirannya membantu
mereka untuk mengadaptasi metode pengajaran dan meningkatkan kualitas
interaksi di kelas.?®® Dengan menekankan evaluasi berkelanjutan, Kepala
Madrasah berhasil menciptakan lingkungan yang tidak hanya responsif
terhadap kebutuhan peserta didik, tetapi juga selalu berupaya untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas program pendidikan di
Madrasahnya.
6. Sinergi dengan Lingkungan Pondok Pesantren

Keberhasilan kepemimpinan Kepala Madrasah perempuan juga
terlinat dari kemampuannya dalam menyelaraskan program pendidikan
dengan nilai-nilai yang ada di lingkungan pondok pesantren. Sinergi antara
Madrasah dan pondok pesantren ini menciptakan lingkungan pendidikan
yang holistik, di mana peserta didik tidak hanya mendapatkan pendidikan
akademik yang berkualitas, tetapi juga pendidikan karakter yang berbasis
pada ajaran agama dan budaya pesantren. Kolaborasi ini terwujud dalam
berbagai kegiatan, seperti ilmu amaliah dan amal ilmiah, wirausaha,
kedisiplinan, kemandirian dan pendidikan karakter, yang tidak hanya
mengembangkan kemampuan akademik peserta didik, tetapi juga

membentuk mereka menjadi individu yang memiliki akhlak mulia dan siap

266 1 inda Feni Haryati, Ashar Pajarungi Anar, and Anik Ghufron, “Menjawab Tantangan Era Society
5.0 Melalui Inovasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan dan Konseling 4,
no. 5 (2022): 1-6.
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menghadapi tantangan di dunia nyata. Program ini membantu peserta didik
untuk memahami pentingnya integritas, tanggung jawab dan kerjasama
dalam mencapai tujuan bersama.

Sinergi antara pendidikan formal di Madrasah dan nilai-nilai yang
diajarkan di pesantren ini mengingatkan kita pada penelitian Fikriyah
tentang organisasi pembelajar. Fikriyah menekankan bahwa kesuksesan
pendidikan tidak hanya ditentukan oleh proses pembelajaran yang terjadi di
dalam kelas, tetapi juga oleh faktor budaya organisasi yang ada di luar kelas,
yang mendukung pengembangan karakter peserta didik.26” Dalam konteks
Madrasah, budaya organisasi yang mengedepankan nilai-nilai keagamaan,
kedisiplinan dan kerjasama antar anggota Madrasah berperan besar dalam
menciptakan suasana yang mendukung perkembangan karakter peserta
didik. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai pesantren ke dalam program
pendidikan formal, Kepala Madrasah memastikan bahwa peserta didik tidak
hanya unggul dalam bidang akademik, tetapi juga memiliki karakter yang
kuat dan siap untuk berkontribusi positif dalam masyarakat.

Selain itu, kolaborasi ini juga meningkatkan keterlibatan peserta
didik dalam kegiatan sosial yang positif, seperti wirausaha dan kegiatan
sosial lainnya. Kegiatan wirausaha misalnya, memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan praktis yang dapat

mereka aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan di masa depan.

267 [zz Jayyidati Fikriyah, “Manajemen Strategi Dalam Mencetak Santri Go International Di Pondok
Pesantren Terpadu Al-Fauzan,” Risalatuna: Journal of Pesantren Studies 2, no. 2 (2022): 237-261.
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Penekanan pada pengembangan karakter ini juga berhubungan dengan
temuan dari Rohman yang menyatakan bahwa pendidikan karakter
merupakan bagian integral dari pembelajaran yang sukses, karena karakter
yang baik akan mendukung pencapaian akademik yang lebih tinggi dan
kesejahteraan sosial yang lebih baik.?%® Dengan menciptakan sinergi yang
kuat antara pendidikan formal dan budaya pesantren, Ibu Hj. Nur Diana
berhasil membentuk lingkungan pendidikan yang tidak hanya mendidik
otak peserta didik, tetapi juga hati mereka.

Dengan pendekatan yang komprehensif ini, kepemimpinan perempuan yang
diterapkan oleh Kepala Madrasah berhasil menunjukkan bagaimana Madrasah
dapat berkembang menjadi lembaga pendidikan yang mandiri, berprestasi dan
mampu menghargai kebutuhan seluruh pihak yang terlibat dalam proses
pendidikan. Kepemimpinan yang didasarkan pada kolaborasi, transparansi, dan
evaluasi berkelanjutan telah menciptakan lingkungan yang mendukung
pengembangan peserta didik secara holistik. Melalui sinergi antara pendidikan
formal dan nilai-nilai pesantren, kepala Madrasah berhasil membangun Madrasah
yang tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pembentukan
karakter yang kuat pada diri peserta didik. Ini membuktikan bahwa pendidikan yang
efektif tidak hanya mengandalkan kualitas pengajaran, tetapi juga budaya dan nilai-

nilai yang dijunjung tinggi dalam suatu komunitas.

268 Abd. Rohman and Abdul Muhid, “Character Education of Islamic Boarding School Students in
the 4.0 Industrial Revolution Era: Literature Review,” Halaga: Islamic Education Journal 6, no. 1
(2022): 59-65.
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Pendekatan kepemimpinan yang berbasis pada keterlibatan semua
komponen Madrasah, seperti guru, komite, yayasan dan pengasuh, memfasilitasi
pencapaian tujuan bersama dalam membangun Madrasah yang mandiri dan
berprestasi. Kepala Madrasah memastikan bahwa setiap kebijakan dan program
yang dilaksanakan mendapat dukungan penuh dari seluruh pihak, sehingga tercipta
keselarasan dalam setiap langkah yang diambil. keterlibatan seluruh elemen
organisasi merupakan kunci untuk mencapai keberhasilan yang berkelanjutan.
Dengan memastikan keterlibatan dan partisipasi aktif dari semua pihak, Kepala
Madrasah tidak hanya menciptakan Madrasah yang mandiri dan berprestasi, tetapi
juga lingkungan yang inklusif dan saling mendukung antar individu.

Selain itu, pendekatan yang sistematis dalam pengelolaan program dan
evaluasi berkelanjutan juga berperan penting dalam memastikan keberhasilan
setiap program yang dijalankan di Madrasah. Kepala Madrasah memberikan
perhatian khusus terhadap penguatan kualitas pembelajaran melalui penyediaan
sarana yang mendukung dan pelatihan bagi guru untuk meningkatkan keterampilan
mengajar. Program unggulan seperti kelas spektakuler Bahasa dan Genius Class
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan peserta didik yang relevan dengan
tuntutan dunia modern. Evaluasi rutin yang dilakukan setiap minggu
memungkinkan adanya perbaikan dan penyesuaian program yang berkelanjutan
sesuai dengan perkembangan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian,
kepemimpinan perempuan Kepala Madrasah tidak hanya fokus pada hasil jangka
pendek, tetapi juga pada pencapaian tujuan pendidikan jangka panjang yang

melibatkan perbaikan dan inovasi secara terus-menerus.
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Dengan demikian Implementasi Kepemimpinan Perempuan dalam
Mewujudkan Madrasah Mandiri dan Berprestasi di MTs Genius Al-Yasini
Pasuruan, Kepemimpinan perempuan yang diterapkan berhasil menciptakan
Madrasah yang mandiri, berprestasi dan inklusif. Dengan pendekatan yang
mengedepankan kolaborasi seluruh elemen Madrasah, pengelolaan program secara
sistematis, serta evaluasi berkelanjutan, Ibu Kepala Madrasah mampu
meningkatkan kualitas pendidikan dan menciptakan lingkungan yang mendukung
pengembangan karakter peserta didik. Sinergi antara pendidikan formal dan nilai-
nilai pesantren memperkuat identitas peserta didik sebagai pribadi yang berakhlak
mulia dan siap bersaing di dunia global. Selain itu, fokus pada penguatan mutu
pembelajaran melalui fasilitas yang mendukung pembelajaran interaktif serta
budaya inklusif dan humanis menunjukkan pentingnya kepemimpinan yang
berempati dan responsif terhadap kebutuhan individu. Melalui pendekatan yang
komprehensif ini, MTs Genius Al-Yasini berhasil menjadi model pendidikan yang
holistik, berkelanjutan dan berorientasi pada kualitas tinggi, menjadikannya teladan
bagi lembaga pendidikan lain dalam mengelola pendidikan yang tidak hanya
berfokus pada akademik, tetapi juga pada kedisplinan, kemandirian dan
pembentukan karakter peserta didik.

. Dampak Kepemimpinan Perempuan dalam Mewujudkan Madrasah Mandiri
dan Berprestasi

Penelitian ini menunjukan dampak kepemimpinan perempuan yang
diterapkan oleh Ibu Kepala Madrasah, dalam mengelola dan mengembangkan

Madrasah menjadi institusi pendidikan yang mandiri dan berprestasi.
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Kepemimpinan beliau yang bersifat transformasional, inklusif dan humanis
berperan penting dalam menciptakan perubahan signifikan di berbagai aspek
kehidupan Madrasah. Salah satu dampak utamanya adalah peningkatan prestasi
peserta didik, baik secara akademik maupun non akademik. Dengan adanya
program bina prestasi dan bina olimpiade yang terfokus pada mata pelajaran
MIPAS, peserta didik mendapatkan dukungan optimal untuk berkembang. Capaian
ini tidak hanya mengangkat reputasi peserta didik secara individu tetapi juga
meningkatkan daya saing Madrasah di tingkat lokal dan nasional.

Di samping peningkatan prestasi peserta didik, kepemimpinan ini juga
mendorong kedisiplinan dan keterlibatan aktif seluruh elemen Madrasah, termasuk
guru, peserta didik dan komunitas. Implementasi program berbasis partisipasi
bersama menciptakan rasa tanggung jawab yang kuat di antara guru dan peserta
didik. Guru terlibat aktif dalam pembinaan, sementara peserta didik termotivasi
untuk belajar dengan serius. Pendekatan ini menciptakan lingkungan belajar yang
nyaman, tertib dan kondusif, yang memberikan dampak positif bagi pengembangan
karakter dan prestasi peserta didik. Selain itu, kepemimpinan ini berhasil
mendorong Madrasah untuk lebih mandiri, terutama dalam pengelolaan program
pendidikan dan sumber daya. Contohnya adalah Koperasi Madrasah dan Gerakan
Peduli Siswa (GPS), yang tidak hanya mendukung kemandirian finansial tetapi juga
membantu peserta didik dari latar belakang ekonomi kurang mampu.

Selain berdampak pada peserta didik dan pengelolaan Madrasah,
kepemimpinan perempuan ini juga memberikan pengaruh signifikan terhadap

profesionalitas dan inovasi guru. Dengan program pelatihan yang dirancang khusus,
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seperti pelatihan bahasa dan pengembangan teknologi, para guru didorong untuk

terus meningkatkan kompetensi dan menciptakan pembelajaran yang lebih inovatif.

Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan di Madrasah tetapi juga

memperkuat citra Madrasah sebagai institusi modern dan kompetitif. Identitas dan

citra positif Madrasah ini memberikan kepercayaan yang besar dari masyarakat dan

menarik lebih banyak calon peserta didik setiap tahunnya. Secara keseluruhan,

kepemimpinan perempuan yang humanis dan inklusif ini menjadi model yang

relevan dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas, mandiri dan
berkelanjutan.

1. Peningkatan Prestasi Peserta Didik

Salah satu hasil utama dari kepemimpinan perempuan yang

diterapkan oleh Kepala Madrasah adalah peningkatan prestasi peserta didik,

baik di tingkat lokal maupun nasional. Melalui program bina prestasi dan

bina olimpiade yang berfokus pada mata pelajaran MIPAS (Matematika,

IPA, IPS, Bahasa dan TIK), peserta didik mendapatkan dukungan strategis

dalam mengembangkan kemampuan akademik mereka secara maksimal.

Program ini dirancang dengan pendekatan terstruktur, melibatkan guru-guru

yang kompeten dan didukung oleh fasilitas yang memadai. Hasilnya,

banyak peserta didik yang berhasil meraih prestasi akademik dan non

akademik, termasuk menjadi juara dalam berbagai kompetisi dan olimpiade

di tingkat daerah hingga nasional. Kepemimpinan transformasional yang

menekankan pemberdayaan peserta didik terbukti efektif dalam mendorong
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motivasi dan kepercayaan diri peserta didik untuk bersaing secara
kompetitif.

Penelitian oleh Bayahi menunjukkan bahwa kepemimpinan
perempuan Yyang mengedepankan pengembangan individu memiliki
dampak positif pada motivasi dan kinerja peserta didik. Kepemimpinan
semacam ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengidentifikasi
potensi mereka dan memanfaatkan dukungan yang tersedia secara
optimal.?®® Di Madrasah, keberhasilan program ini juga didukung oleh
perhatian pemimpin terhadap kebutuhan emosional peserta didik.
Dukungan moral, pengakuan atas capaian peserta didik dan komunikasi
terbuka antara pemimpin, guru dan peserta didik menjadi elemen penting
dalam membangun lingkungan belajar yang positif dan produktif,
sebagaimana ditegaskan oleh penelitian Abidin bahwa perhatian terhadap
aspek psikologis peserta didik memiliki korelasi langsung dengan
peningkatan hasil belajar mereka.?”

Selain itu, penelitian Tucunan tentang pengaruh kepemimpinan
transformasional dalam konteks pendidikan mengungkapkan bahwa
pemimpin yang fokus pada pembinaan prestasi individu mampu

menciptakan perubahan signifikan dalam capaian peserta didik.?’* Di

269 Bayahi et al., “Peran Kepemimpinan Perempuan dalam Pengembangan Mutu Madrasah: Studi
Kasus di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Belang Kabupaten Minahasa Tenggara." 1, No. 1
(2021):,” SPECTRUM: Journal of Gender and Children Studies 1, no. 1 (2021): 11-27.

210 Abidin et al., “Kepemimpinan Kepala Madrasah Perempuan,” Nidhomiyyah: Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam 3, no. 1 (2022): 1-17.

271 Roy Johan Agung Tucunan, Wayan Gede Supartha, and I Gede Riana, “Pengaruh Kepemimpinan
Transformasional terhadap Motivasi dan Kinerja Karyawan (Studi Kasus pada Pt. Pandawa),” E-
Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 3, no. 9 (2014): 533-550.
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Madrasah, pendekatan ini tercermin melalui implementasi program yang
memberikan perhatian pada perkembangan peserta didik secara holistik.
Tidak hanya berfokus pada akademik, tetapi juga pada pembangunan
karakter, kepercayaan diri dan kemampuan Kkolaboratif. Program ini
membuktikan bahwa kepemimpinan perempuan yang berorientasi pada
hasil mampu mendorong peserta didik untuk tidak hanya meraih prestasi
akademik dan non akademik tetapi juga menjadi individu yang berintegritas
dan kompeten.
Kedisiplinan dan Keterlibatan Aktif Guru dan Peserta Didik
Kepemimpinan perempuan yang diterapkan oleh Kepala Madrasah
berhasil meningkatkan kedisiplinan dan keterlibatan aktif guru serta peserta
didik melalui pendekatan yang inklusif dan berbasis kolaborasi. Program-
program yang melibatkan seluruh elemen Madrasah, termasuk guru, peserta
didik dan komite Madrasah, menciptakan rasa tanggung jawab bersama
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Guru menjadi lebih
aktif dalam membina peserta didik, sementara peserta didik merespons
dengan semangat belajar yang tinggi. Hal ini terlihat dari indikator
keberhasilan seperti tingkat kehadiran yang konsisten tinggi dan
peningkatan keteraturan dalam aktivitas pembelajaran. Upaya ini
mencerminkan kepemimpinan yang tidak hanya berorientasi pada hasil
tetapi juga memperhatikan proses pendidikan yang melibatkan seluruh

pihak.
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Penelitian oleh Sumarjono menunjukkan bahwa pendekatan
kepemimpinan yang inklusif dan kolaboratif sangat efektif dalam
memperbaiki kedisiplinan serta rasa tanggung jawab di kalangan guru dan
peserta didik.>’?2 Pemimpin yang melibatkan berbagai pihak dalam
pengambilan keputusan dan implementasi program mampu menciptakan
suasana kerja sama yang harmonis dan terorganisir. Di Madrasah, hal ini
diterapkan melalui diskusi rutin antara guru, pengelola dan komite
Madrasah untuk merancang program serta komunikasi yang terbuka dengan
peserta didik mengenai tujuan dan manfaat program yang diikuti.
Pendekatan ini memperkuat rasa memiliki di antara semua pihak, yang pada
akhirnya meningkatkan kedisiplinan dan keterlibatan mereka.

Selain itu, penelitian oleh Hapsari juga menunjukkan bahwa
keterlibatan aktif dalam program pendidikan meningkatkan motivasi
intrinsik baik pada peserta didik maupun guru, yang berdampak langsung
pada efektivitas pembelajaran.?”® Di Madrasah, program seperti monitoring
kehadiran berbasis teknologi dan pembinaan karakter secara berkala
membangun kedisiplinan yang konsisten di kalangan peserta didik. Guru, di
sisi lain, didorong untuk terus berinovasi dalam pembelajaran karena
merasa didukung oleh kepemimpinan yang inklusif dan inspiratif. Dampak

positif dari pendekatan ini terlihat dari meningkatnya keteraturan dalam

212 Sumarjono, “Kepemimpinan dan Peningkatan Mutu Institusi Pendidikan di Universitas Negeri
Yogyakarta,” Jurnal Manajemen, Akuntansi dan Ekonomi 1, no. 3 (2022): 69-78.

273 Hapsari et al., “Peran Guru dalam Memotivasi Belajar Siswa Selama Kegiatan Pembelajaran
Jarak Jauh,” Research and Development Journal of Education 7, no. 1 (2021): 193-204.
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proses belajar-mengajar, yang secara langsung berkontribusi pada kualitas
pendidikan di Madrasah.
3. Kemandirian Madrasah dalam Pengelolaan Program

Kepemimpinan perempuan yang diterapkan oleh Kepala Madrasah
telah menciptakan pondasi kemandirian Madrasah yang kuat dalam
pengelolaan program pendidikan. Dengan perencanaan strategis dan
pelaksanaan mandiri, Madrasah ini berhasil mengurangi ketergantungan
pada sumber daya eksternal dan memperkuat kemampuan internalnya.
Contoh nyata dari pencapaian ini adalah implementasi program Koperasi
Madrasah dan Gerakan Peduli Siswa (GPS). Program Koperasi Madrasah
menyediakan sumber pendanaan tambahan yang digunakan untuk
mendukung berbagai kebutuhan operasional, sementara GPS menjadi
mekanisme penggalangan dana internal yang bermanfaat bagi peserta didik
kurang mampu. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan stabilitas
finansial Madrasah tetapi juga memberikan dampak sosial yang positif di
kalangan peserta didik dan komunitas.

Menurut indrianti, kepemimpinan yang mendorong kemandirian
Sekolah memungkinkan institusi untuk lebih resilien dalam menghadapi
tantangan, termasuk dalam aspek finansial dan pengelolaan sumber daya.?’
Madrasah mencerminkan temuan tersebut melalui program-program yang
dirancang secara mandiri dan dilaksanakan secara konsisten.

Kepemimpinan Kepala Madrasah yang fokus pada pemberdayaan

214 Indarti, “Dimensi-Dimensi Kepemimpinan Transformatif Pendidikan Islam.”
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Madrasah secara holistik memungkinkan setiap elemen Madrasah, mulai
dari guru hingga komite, untuk mengambil peran aktif dalam perencanaan
dan implementasi program. Hal ini menciptakan budaya kerja kolektif yang
mendukung keberlanjutan program meskipun terdapat keterbatasan sumber
daya eksternal.

Selain itu, penelitian oleh Arpinal menunjukkan bahwa kemandirian
dalam pengelolaan Sekolah memungkinkan institusi untuk lebih adaptif
terhadap kebutuhan peserta didik dan masyarakat.?”® Di Madrasah,
pengelolaan program seperti Koperasi Madrasah dan GPS tidak hanya
menjadi solusi finansial tetapi juga memperkuat rasa tanggung jawab sosial
di kalangan peserta didik, guru dan orang tua. Penguatan ini mencerminkan
kemampuan Madrasah untuk menjalankan visi dan misi pendidikan secara
mandiri sekaligus berkontribusi pada pengembangan masyarakat sekitar.
Pendekatan ini memperlihatkan bagaimana kepemimpinan perempuan yang
strategis mampu membangun sistem yang berkelanjutan, inovatif dan
inklusif.

4. Lingkungan Belajar yang Nyaman dan Mendukung

Salah satu dampak positif dari kepemimpinan Kepala Madrasah
adalah terciptanya lingkungan belajar yang nyaman, mendukung dan
inklusif. Kepemimpinan yang empatik dan humanis ini memberikan

perhatian khusus pada kebutuhan emosional dan kesejahteraan peserta

275 Arpinal Arpinal, Jamrizal Jamrizal, and Musli Musli, “Budaya Organisasi dalam Pengembangan
Kemandirian Santri di Pesantren Ashqaf Jambi,” Al-Mikraj Jurnal Studi Islam dan Humaniora 4,
no. 1 (2023): 98-111.
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didik, menciptakan atmosfer yang kondusif untuk pembelajaran.
Pendekatan fleksibel dalam penerimaan peserta didik, seperti memberikan
kelonggaran terhadap aturan seragam atau jadwal tertentu bagi peserta didik
dengan latar belakang khusus, menunjukkan komitmen Madrasah terhadap
keberagaman dan inklusi. Langkah-langkah ini meningkatkan rasa aman
dan kenyamanan peserta didik, yang berkontribusi pada motivasi belajar
serta hubungan yang harmonis antara peserta didik, guru dan pihak
Madrasah.

Menurut Hutagalung mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa
pemimpin pendidikan yang memperhatikan kesejahteraan emosional
peserta didik mampu menciptakan lingkungan belajar yang positif, yang
pada gilirannya meningkatkan hasil belajar.?”® Di Madrasah, perhatian
terhadap aspek ini terlihat dari kebijakan dan program-program yang
dirancang untuk memperkuat hubungan antara peserta didik dan guru,
seperti sesi konseling rutin, pendekatan personal dalam pembimbingan dan
kegiatan ekstrakurikuler yang berorientasi pada pengembangan emosional.
Hal ini tidak hanya membantu peserta didik merasa lebih nyaman tetapi juga
mendorong mereka untuk terlibat aktif dalam pembelajaran dan kegiatan
Madrasah.

Selain itu, penelitian oleh Festiawan tentang hierarki kebutuhan

manusia memberikan dasar teoritis yang relevan. Kebutuhan akan rasa

276 Devi Kristina Hutagalung and Meiyati Simatupang, Buku Ajar Kepemimpinan (Lombok Tengah:
Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2023).
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aman dan kenyamanan menjadi pondasi bagi peserta didik untuk mencapai
aktualisasi diri dalam proses pembelajaran.?’” Di Madrasah, implementasi
kebijakan berbasis empati yang menitikberatkan pada kesejahteraan peserta
didik membuktikan bahwa lingkungan belajar yang nyaman dapat
mempercepat perkembangan akademik dan karakter peserta didik.
Pendekatan ini juga menciptakan budaya Madrasah yang positif, di mana
peserta didik merasa dihargai dan didukung, sehingga Madrasah tidak hanya
menjadi tempat belajar tetapi juga ruang yang membentuk kepribadian
holistik mereka.
5. Penguatan Identitas dan Citra Positif Madrasah

Kepemimpinan perempuan yang diterapkan oleh Kepala Madrasah
telah berhasil memperkuat identitas dan citra Madrasah sebagai institusi
pendidikan yang modern, mandiri dan berprestasi. Program-program
unggulan seperti spektakuler Bahasa dan kegiatan berbasis teknologi
menjadi wujud nyata dari inovasi yang diterapkan di Madrasah ini.
Spektakuler Bahasa misalnya, dirancang untuk meningkatkan kompetensi
peserta didik dalam bahasa asing, sementara program berbasis teknologi
mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan di era digital.
Kombinasi program ini tidak hanya mendukung pencapaian akademik tetapi
juga membentuk karakter dan keterampilan peserta didik, sehingga
Madrasah dikenal sebagai lembaga pendidikan yang mampu melahirkan

lulusan berkualitas dan kompetitif.

217 Rifqi Festiawan, “Belajar dan Pendekatan Pembelajaran,” 2020 (2020): 1-17.
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Penelitian oleh Robiah menunjukkan bahwa Sekolah atau Madrasah
yang memperkenalkan program-program inovatif yang melibatkan
teknologi dan pengembangan karakter cenderung memiliki reputasi yang
lebih baik di mata masyarakat.’’® Hal ini selaras dengan keberhasilan
Madrasah, yang melalui program unggulan, mampu menarik minat calon
peserta didik dari berbagai latar belakang. Selain itu, citra positif ini turut
memperluas jaringan kemitraan Madrasah dengan berbagai pihak, baik dari
sektor pendidikan maupun dunia usaha, yang memberikan dampak positif
terhadap pengembangan sumber daya dan keberlanjutan program-
programnya.

Lebih lanjut, penelitian oleh sopwadin tentang pemasaran
pendidikan menegaskan pentingnya citra institusi dalam menarik
kepercayaan masyarakat. Identitas Madrasah yang modern dan inovatif
menjadi modal penting dalam menciptakan daya saing yang
berkelanjutan.?”® Di Madrasah, penguatan identitas ini tidak hanya terlihat
dari program unggulan akademik, tetapi juga dari nilai-nilai yang
ditanamkan melalui pendekatan humanis dan inklusif. Dengan memadukan
visi kepemimpinan yang strategis dan pelaksanaan program berbasis

kebutuhan masyarakat, Madrasah ini berhasil membangun kepercayaan

278 Nisa Robiah, Yusuf Zaenal Abidin, and Dyah Rahmi Astuti, “Manajemen Public Relations dalam
Sosialisasi Program Pemberian Insentif Guru Ngaji,” Humas: Jurnal Ilmu Hubungan Masyarakat
4, no. 1(2021): 77-96.

219 Twan Sopwandin, “Manajemen Pemasaran Pondok Pesantren Berbasis Program Pengabdian
Masyarakat,” J-MPI (Jurnal Manajemen Pendidikan Islam) 4, no. 2 (2019): 78.
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publik dan menciptakan identitas sebagai institusi pendidikan yang holistik,
berorientasi masa depan dan relevan dengan perkembangan zaman.
6. Peningkatan Profesionalitas dan Inovasi Guru

Kepemimpinan perempuan yang diterapkan oleh Kepala Madrasah
juga berhasil meningkatkan profesionalitas dan inovasi guru melalui
berbagai program pelatihan. Salah satu program unggulan adalah pelatihan
bahasa yang dirancang untuk mendukung program spektakuler Bahasa.
Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan kompetensi guru dalam penguasaan
bahasa tetapi juga memotivasi mereka untuk lebih kreatif dalam mendesain
pembelajaran. Guru-guru menjadi lebih percaya diri dalam mengadopsi
metode pengajaran yang inovatif, termasuk integrasi teknologi, yang secara
langsung berdampak pada kualitas pengajaran di kelas. Hasilnya, peserta
didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik,
yang mendukung pencapaian akademik mereka.

Penelitian oleh Robinson menunjukkan bahwa pelatihan guru yang
berfokus pada pengembangan keterampilan profesional memiliki dampak
langsung pada peningkatan kualitas pendidikan.?® Di Madrasah, pelatihan
ini tidak hanya terbatas pada aspek teknis tetapi juga mencakup
pengembangan soft skills seperti komunikasi, manajemen kelas dan
kolaborasi. Guru dilatih untuk menjadi fasilitator pembelajaran yang

mampu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan dinamis. Selain

280 Sthepen P. Robbins, Perilaku Organisasi.
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itu, pelatihan ini memberikan kesempatan kepada guru untuk berbagi

praktik terbaik, yang memperkuat budaya inovasi di antara mereka.

Studi oleh Dudung tentang pengembangan profesional guru
menegaskan bahwa pelatihan yang dirancang secara kontekstual, sesuai
dengan kebutuhan spesifik institusi, lebih efektif dalam meningkatkan
kompetensi dan motivasi guru.?®! Di Madrasah, pelatihan disesuaikan
dengan visi Madrasah untuk menjadi institusi yang modern dan mandiri.
Sebagai hasilnya, guru-guru tidak hanya menjadi lebih kompeten tetapi juga
lebih terlibat dalam pengembangan kurikulum dan program-program
pendidikan lainnya. Pendekatan ini menunjukkan bahwa kepemimpinan
perempuan yang berorientasi pada pengembangan sumber daya manusia
mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pembelajaran dan
inovasi yang berkelanjutan.

Kepemimpinan perempuan yang diterapkan oleh Kepala Madarasah
menjadi contoh nyata bagaimana pendekatan transformasional, inklusif dan
humanis dapat membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan. Dengan
visi yang jelas dan pendekatan yang memberdayakan, kepemimpinan ini berhasil
menciptakan lingkungan pendidikan yang tidak hanya fokus pada hasil akademik,
tetapi juga pada pengembangan karakter, kemandirian, kedisiplinan dan

kesejahteraan semua elemen Madrasah. Peningkatan prestasi peserta didik,

281 Agus Dudung, “Kompetensi Profesional Guru,” JKKP (Jurnal Kesejahteraan Keluarga dan
Pendidikan) (2018).
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kedisiplinan yang lebih baik serta kemandirian dalam pengelolaan program menjadi
bukti konkrit dari keberhasilan strategi kepemimpinan yang diterapkan.

Lebih jauh, lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung, serta
peningkatan profesionalitas dan inovasi guru, mencerminkan keberhasilan dalam
menciptakan institusi pendidikan yang holistik dan berorientasi pada masa depan.
Madrasah mampu menjawab tantangan zaman dengan memadukan nilai-nilai
tradisional dan pendekatan modern, menjadikannya model bagi Madrasah lainnya.
Pendekatan fleksibel dan empati yang ditunjukkan dalam setiap kebijakan
memastikan bahwa kebutuhan peserta didik dan komunitas terakomodasi secara
optimal, memperkuat citra Madrasah sebagai lembaga yang inklusif dan progresif.

Hasil yang dicapai menunjukkan bahwa kepemimpinan perempuan dapat
menjadi kekuatan transformasional dalam sistem pendidikan, terutama ketika
didasarkan pada prinsip-prinsip pemberdayaan dan kolaborasi. Dibawah naungan
Kepala Madrasah perempuan, tidak hanya berhasil menciptakan pendidikan yang
berkualitas tetapi juga menjadi inspirasi bagi institusi pendidikan lainnya dalam
membangun model pendidikan yang mandiri, modern dan relevan dengan
kebutuhan masyarakat masa Kkini. Studi ini memperkuat argumen bahwa
kepemimpinan perempuan memiliki potensi besar dalam mendorong perubahan
positif di dunia pendidikan, dengan hasil yang berkelanjutan dan berdampak luas.

Dengan demikian Dampak Kepemimpinan Perempuan dalam Mewujudkan
Madrasah Mandiri dan Berprestasi di MTs Genius Al-Yasini Pasuruan,
Kepemimpinan perempuan yang telah diterapkan membuktikan bahwa pendekatan

transformasional, inklusif dan humanis dapat menciptakan pendidikan yang
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mandiri, modern dan berprestasi. Dampaknya mencakup peningkatan prestasi
peserta didik, kedisiplinan, kemandirian dalam pengelolaan Madrasah, lingkungan
belajar yang nyaman, serta profesionalitas dan inovasi guru. Keberhasilan ini
menjadikan MTs Genius Al-Yasini sebagai model kepemimpinan perempuan yang
mampu mewujudkan pendidikan holistik, relevan dengan perkembangan zaman
dan memberi kontribusi nyata bagi peserta didik, guru dan masyarakat.

Untuk lebih mempermudah dalam memahaminya, peneliti merangkum
temuan hasil analisa dan pembahasan penelitian terkait konsep, implementasi dan
dampak kepemimpinan perempuan dalam mewujudkan Madrasah mandiri dan
berprestasi di MTs Genius Al-Yasini sebagai berikut:

Tabel 5.1 Temuan Hasil Analisa dan Pembahasan Penelitian
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data terkait Kepemimpinan
Perempuan dalam Mewujudkan Madrasah Mandiri dan Berprestasi di MTs Genius
Al-Yasini Pasuruan, sehingga dapat disimpulkan dari masing-masing fokus
penelitian sebagai berikut:

1. Konsep Kepemimpinan Perempuan dalam Mewujudkan Madrasah Mandiri
dan Berprestasi di MTs Genius Al-Yasini Pasuruan dengan Kepemimpinan
transformasional yang diterapkan oleh Ibu Nur Diana menunjukkan bahwa
kombinasi nilai kolaborasi, empati dan inovasi dapat secara efektif
mendorong kemandirian dan prestasi dalam institusi pendidikan berbasis
pesantren. Dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan, memenuhi
kebutuhan emosional peserta didik, serta mengintegrasikan inovasi
berkelanjutan, Madrasah ini tidak hanya berhasil dalam aspek akademik
tetapi juga dalam membangun karakter, kedisiplinan dan kemandirian
peserta didik. Pendekatan ini menjadi model kepemimpinan yang relevan
bagi institusi pendidikan lainnya dalam meningkatkan efektivitas,
keberlanjutan dan berdaya saing.

2. Implementasi Kepemimpinan Perempuan dalam Mewujudkan Madrasah
Mandiri dan Berprestasi di MTs Genius Al-Yasini Pasuruan,
Kepemimpinan perempuan yang diterapkan berhasil menciptakan Madrasah

yang mandiri, berprestasi dan inklusif.
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Dengan pendekatan yang mengedepankan kolaborasi seluruh elemen
Madrasah, pengelolaan program secara sistematis, serta evaluasi
berkelanjutan, Ibu Kepala Madrasah mampu meningkatkan kualitas
pendidikan dan menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan
karakter peserta didik. Sinergi antara pendidikan formal dan nilai-nilai
pesantren memperkuat identitas peserta didik sebagai pribadi yang
berakhlak mulia dan siap bersaing di dunia global. Selain itu, fokus pada
penguatan mutu pembelajaran melalui fasilitas yang mendukung
pembelajaran interaktif serta budaya inklusif dan humanis menunjukkan
pentingnya kepemimpinan yang berempati dan responsif terhadap
kebutuhan individu. Melalui pendekatan yang komprehensif ini, MTs
Genius Al-Yasini berhasil menjadi model pendidikan yang holistik,
berkelanjutan dan berorientasi pada kualitas tinggi, menjadikannya teladan
bagi lembaga pendidikan lain dalam mengelola pendidikan yang tidak
hanya berfokus pada akademik, tetapi juga pada kedisplinan, kemandirian
dan pembentukan karakter peserta didik.

. Dampak Kepemimpinan Perempuan dalam Mewujudkan Madrasah Mandiri
dan Berprestasi di MTs Genius Al-Yasini Pasuruan, Kepemimpinan
perempuan yang telah diterapkan membuktikan bahwa pendekatan
transformasional, inklusif dan humanis dapat menciptakan pendidikan yang
mandiri, modern dan berprestasi. Dampaknya mencakup peningkatan
prestasi peserta didik, kedisiplinan, kemandirian dalam pengelolaan

Madrasah, lingkungan belajar yang nyaman, serta profesionalitas dan
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inovasi guru. Keberhasilan ini menjadikan MTs Genius Al-Yasini sebagai
model kepemimpinan perempuan yang mampu mewujudkan pendidikan
holistik, relevan dengan perkembangan zaman dan memberi kontribusi

nyata bagi peserta didik, guru dan masyarakat.

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, beberapa saran

yang dapat diajukan untuk pengembangan lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1.

Peningkatan Program Pengembangan Kepemimpinan

Untuk memperkuat efektivitas kepemimpinan perempuan dalam
konteks pendidikan, perlu adanya pelatihan dan program pengembangan
kepemimpinan yang dapat meningkatkan kemampuan manajerial dan
kepemimpinan Kepala Madrasah. Program ini sebaiknya melibatkan aspek
pengelolaan sumber daya manusia, pembinaan karakter, serta keterampilan
komunikasi yang lebih baik.
Peningkatan Kolaborasi dan Keterlibatan Pemangku Kepentingan

Madrasah perlu lebih memperkuat kolaborasi antara pemangku
kepentingan, termasuk orang tua peserta didik, guru dan masyarakat.
Dengan lebih melibatkan mereka dalam berbagai kegiatan dan keputusan
pendidikan, dapat tercipta hubungan yang lebih harmonis dan mendukung
visi, misi dan tujuan Madrasah dalam menciptakan lingkungan belajar yang

optimal.
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3. Pengembangan Inovasi dalam Pembelajaran
Fokus pada pengembangan inovasi dalam metode pembelajaran
perlu terus dilakukan. Penerapan teknologi dan pendekatan pembelajaran
yang lebih interaktif, kreatif dan berbasis pada pengembangan karakter
dapat menjadi solusi dalam meningkatkan hasil pendidikan. Penguatan
fasilitas dan sarana pendukung pembelajaran juga harus menjadi prioritas.
4. Penelitian Lanjutan tentang Dampak Kepemimpinan Perempuan di
Lembaga Pendidikan Lain
Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan memperluas cakupan
penelitian ke lembaga pendidikan lain untuk menganalisis penerapan
kepemimpinan perempuan dalam konteks yang berbeda. Hal ini akan
memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai dampak kepemimpinan
perempuan terhadap pendidikan di berbagai jenjang dan jenis lembaga
pendidikan.
5. Kebijakan Pendukung Kepemimpinan Perempuan dalam Pendidikan
Di tingkat kebijakan, disarankan agar pemerintah lebih mendukung
pengembangan kepemimpinan perempuan di sektor pendidikan melalui
kebijakan yang memfasilitasi peran perempuan dalam pengelolaan lembaga
pendidikan. Kebijakan ini dapat mencakup peningkatan peluang pendidikan
dan pelatihan bagi perempuan serta pengakuan terhadap peran perempuan

dalam kepemimpinan pendidikan.
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Lampiran 4

Instrumen Wawancara

A. Konsep Kepemimpinan Perempuan

1.
2.

3.

4.

Bagaimana Anda mendefinisikan kepemimpinan yang efektif di Madrasah?
Menurut Anda, apa saja keunggulan kepemimpinan perempuan
dibandingkan laki-laki?

Bagaimana nilai-nilai atau prinsip yang Anda terapkan dalam memimpin
Madrasah ini?

Apa motivasi Anda dalam memimpin Madrasah ini menuju kemandirian
dan prestasi?

B. Implementasi Kepemimpinan Perempuan

1.

2.

3.

4.

5.

Bagaimana Anda merencanakan program-program untuk mewujudkan
Madrasah mandiri dan berprestasi?

Apa saja strategi yang Anda gunakan untuk memberdayakan civitas
akademika dan peserta didik?

Bagaimana cara Anda membangun kolaborasi antara guru, staf, peserta
didik dan masyarakat?

Apa langkah-langkah yang Anda ambil untuk meningkatkan sarana dan
prasarana Madrasah?

Bagaimana Anda mengatasi kendala atau tantangan yang muncul selama
proses kepemimpinan?

C. Dampak Kepemimpinan Perempuan

1.
2.

3.

4.

Apa perubahan utama yang terjadi di Madrasah ini sejak Anda memimpin?
Bagaimana dampak kepemimpinan Anda terhadap kualitas pendidikan di
Madrasah?

Apa pencapaian terbesar Madrasah ini dalam bidang akademik dan non
akademik selama kepemimpinan Anda?

Bagaimana kepemimpinan Anda memengaruhi citra Madrasah di mata
masyarakat?

D. Tantangan dan Dukungan

1.
2.

3.

Apa saja tantangan utama yang Anda hadapi sebagai pemimpin perempuan?
Bagaimana tanggapan masyarakat atau pihak eksternal terhadap
kepemimpinan Anda?

Apa faktor pendukung yang membantu Anda menjalankan peran sebagai
Kepala Madrasah?

Apa harapan Anda untuk masa depan Madrasah ini?
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Lampiran 5
Hasil Observasi

. Agenda Sowan dengan Pengasuh
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C. Prestasi Madrasah
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TAHUN | SMT KEGIATAN JUARA PENYELENGGARAAN
KSM Juara 1 Kabupaten
KSM JH?2 Kabupaten
GJL Pidato Bahasa Juara 1 Provinsi
Arab
MSQ Juara 3 Provinsi
2021- MSQ Juara 3 Provinsi
2022
MSQ Juara 3 Provinsi
MSQ Juara 2 Nasional
GNP MSQ Juara 2 Nasional
MSQ Juara 2 Nasional
SHORT MOVIE | Finalis 10 Besar Nasional
Lomba Da'l .
Daiyah UINSA JUARA 1 Nasional
MEDALI .
MATEMATIKA EMAS Nasional
MEDALI .
MATEMATIKA PERAK Nasional
MEDALI .
MATEMATIKA PERAK Nasional
MEDALI .
MATEMATIKA PERAK Nasional
2022- MEDALI .
2023 GNJ IPA PERUNGGU Nasional
MEDALI .
FIKIH EMAS Nasional
MEDALI .
FIKIH EMAS Nasional
MEDALI .
FIKIH EMAS Nasional
MEDALI .
FIKIH PERAK Nasional
FIKIH MEDALI Nasional

PERAK




MEDALI
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FIKIH PERUNGGU Nasional
AKIDAH MEDALI Nasional
AKHLAK EMAS
AKIDAH MEDALI Nasional
AKHLAK EMAS
AKIDAH MEDALI Nasional
AKHLAK EMAS
AKIDAH MEDALI Nasional
AKHLAK PERAK
AKIDAH MEDALI Nasional
AKHLAK PERAK
AKIDAH MEDALI Nasional
AKHLAK PERUNGGU

SUPERCAMP-
PIDATO
BAHASA JUARA 1 Kabupaten
INDONESIA
SUPERCAMP -
MSQ JUARA 1 Kabupaten
SUPERCAMP -
MSQ JUARA 3 Kabupaten
SUPERCAMP -
PENDIRIAN JUARA 1 Kabupaten
TENDA
SUPERCAMP -
PIONERING JUARA 3 Kabupaten
PORSENI JUARA |
TINGKAT CATUR KKM/REGIONAL
KKM/REGIONAL PUTRA
PORSENI JUARA | PN
TINGKAT TUNGGAL KKM/REGIONAL
KKM/REGIONAL PUTRA
GNP
PORSENI JUARA | PN
TINGKAT GANDA KKM/REGIONAL
KKM/REGIONAL PUTRA
PORSENI JUARA | PN
TINGKAT GANDA KKM/REGIONAL
KKM/REGIONAL PUTRA
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PORSENI JUARA | PN
TINGKAT GANDA KKM/REGIONAL
KKM/REGIONAL PUTRI
PORSENI JUARA | PN
TINGKAT GANDA KKM/REGIONAL
KKM/REGIONAL PUTRI
JUARA |
PORSENI PIDATO
TINGKAT BAHASA KKM/REGIONAL
KKM/REGIONAL INDONESIA
PUTRA
JUARA |
PORSENI PIDATO
TINGKAT BAHASA KKM/REGIONAL
KKM/REGIONAL INDONESIA
PUTRI
JUARA |
PORSENI PIDATO
TINGKAT BAHASA KKM/REGIONAL
KKM/REGIONAL INGGRIS
PUTRA
JUARA |
PORSENI PIDATO
TINGKAT BAHASA KKM/REGIONAL
KKM/REGIONAL INGGRIS
PUTRI
PORSENI ‘]PL:SiﬁOZ
TINGKAT KKM/REGIONAL
KKM/REGIONAL BAHASA
ARAB PUTRA
PORSENI \IJDLIJSE'?\OI
TINGKAT KKM/REGIONAL
KKM/REGIONAL BAHASA
ARAB PUTRI
comsen | o AL
TINGKAT GANDA KKM/REGIONAL
KKM/REGIONAL PUTRA
comsen | o AL
TINGKAT GANDA KKM/REGIONAL
KKM/REGIONAL PUTRA
PORSENI JUARA |
TINGKAT TAHFIDZ 5 KKM/REGIONAL
KKM/REGIONAL JUZ PUTRI
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PORSENI JUARA |
TINGKAT KALIGRAFI KKM/REGIONAL
KKM/REGIONAL PUTRA
PORSENI JUARA | KKM/REGIONAL
TINGKAT KALIGRAFI
KKM/REGIONAL PUTRI
PORSENI JUARA I KKM/REGIONAL
TINGKAT VLOG PUTRA
KKM/REGIONAL
PORSENI JUARA 2 KKM/REGIONAL
TOLAK
TINGKAT PELURU
KKM/REGIONAL PUTRI
PORSENI JUARA 2 KKM/REGIONAL
TINGKAT LOMPAT
KKM/REGIONAL | JAUH PUTRI
PORSENI JUARA 2 LARI KKM/REGIONAL
TINGKAT 100 M PUTRA
KKM/REGIONAL
PORSENI JUARA 2 PN KKM/REGIONAL
TINGKAT TUNGGAL
KKM/REGIONAL PUTRI
PORSENI JUARA 2 MTQ KKM/REGIONAL
TINGKAT PUTRA
KKM/REGIONAL
PORSENI JUARA 3 LARI KKM/REGIONAL
TINGKAT 3000M PUTRA
KKM/REGIONAL
PORSENI JUARA 3 KKM/REGIONAL
TINGKAT CATUR PUTRI
KKM/REGIONAL
PORSENI JUARA 3 KKM/REGIONAL
TINGKAT TAHFIDZ 5
KKM/REGIONAL JUZ PUTRA
PORSENI LOLOS KKM/REGIONAL
TINGKAT SELEKSI
KKM/REGIONAL VOLLY
PUTRA GO
KABUPATEN
PORSENI LOLOS KKM/REGIONAL
TINGKAT SELEKSI
KKM/REGIONAL VOLLY
PUTRA GO

KABUPATEN
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PORSENI LOLOS KKM/REGIONAL
TINGKAT SELEKSI
KKM/REGIONAL FUTSAL
PUTRA GO
KABUPATEN
PORSENI LOLOS KKM/REGIONAL
TINGKAT SELEKSI
KKM/REGIONAL FUTSAL
PUTRA GO
KABUPATEN
MSQ SE-JAWA | JUARA 1 MSQ SE-JAWA BALI/
BALI DALAM SE- JAWA TINGKAT NASIONAL
RANGKA HUT BALI
MAN 2
PASURUAN KE-
13 TAHUN 2023
MSQ SE-JAWA | JUARA 1 MSQ SE-JAWA BALI/
BALI DALAM SE- JAWA TINGKAT NASIONAL
RANGKA HUT BALI
MAN 2
PASURUAN KE-
13 TAHUN 2023
MSQ SE-JAWA | JUARA 1 MSQ SE-JAWA BALI/
BALI DALAM SE- JAWA TINGKAT NASIONAL
RANGKA HUT BALI
MAN 2
PASURUAN KE-
13 TAHUN 2023
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D. Proses Pembelajaran Madrasah
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E. Rapat Madrasah

==
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Matsama Madrasah
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Lampiran 6

Dokumentasi Penelitian




Daftar Riwayat Hidup

ﬁ Saya Moch. Zainal Abidin, lahir di Pasuruan pada 28 Mei
e

1999, saya merupakan seorang individu berdedikasi dengan latar
belakang pendidikan formal dan non formal yang kuat. Saat ini,
saya berdomisili di dua lokasi, yaitu alamat asal di Desa Gayam,
Kec. Gondangwetan, Kab. Pasuruan, Jawa Timur dan di Pondok
Pesantren Terpadu Miftahul Ulum Al-Yasini Pasuruan. Saya dapat dihubungi

melalui nomor telepon 085604225035 atau email di zeinbidinalyasini@gmail.com.

Saya telah menempuh pendidikan formal mulai dari TK PGRI Gayam
hingga menyelesaikan jenjang S1 atau Sarjana di Sekolah Tinggi Agama Islam
(STAI) Al-Yasini Pasuruan dengan jurusan Manajemen Pendidikan Islam (MPI)
dan sekarang sedang menempuh jenjang S2 atau Magister di UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang dengan jurusan yang sama. Selain itu, saya juga menempuh
pendidikan non formal yakni mendalami ilmu keagamaan dari tingkat (Ula,
Wustho, Ulya) dan ilmu Al-Qur’an serta pengembangan bahasa Arab melalui
lembaga-lembaga terkait yang ada di Pondok Pesantren As-Salafy Sabar Neriman
Wonosari Gondangwetan dan di Pondok Pesantren Terpadu Al-Yasini Pasuruan.

Saya juga terlibat aktif dalam berbagai pengalaman organisasi, termasuk
Anggota IPNU di STAI Al-Yasini Pasuruan (2018-sekarang) dan Anggota IKMAL
di Pondok Pesantren Terpadu Al-Yasini Pasuruan (2018-sekarang). Selama
pengalaman berkarir, saya telah berkontribusi dalam beragam kegiatan, seperti
menjadi Ketua Program Pengabdian Santri di Kademangan, Kota Probolinggo,
tahun 2018. Ketua Guru Tugas di PP. Al-Haqgigy Krajan, Lumbang, Kabupaten
Probolinggo, tahun 2020. Panitia Penerimaan Santri Baru Pondok Pesantren
Terpadu Al-Yasini, tahun 2019-2020. Berbagai posisi kepengurusan di Pondok
Pesantren Terpadu Al-Yasini, termasuk sebagai Ketua Asrama dan Murobbi serta
tenaga pengajar pendidikan di LPQ Al-Yasini dan Madrasah Diniyah Al-Yasini.

Selain kompetensi dalam pendidikan Islam, saya juga memiliki keahlian
dalam moderasi acara, Manajemen kegiatan lapangan serta pengelolaan santri di
lingkungan Pesantren. Kontribusi aktif saya menunjukkan dedikasi tinggi terhadap

pengembangan sumber daya manusia di bidang keagamaan dan pendidikan.
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